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ABSTRAK

Aliefiansyah , 2009 SKRIPSI. Judul: “Analisis Hubungan Kinerja
Keuangan dengan Pertumbuhan Penjualan Perusahaan Food and
Beverage Periode 2004-2008 (Studi pada PT. Bursa Efek Indonesia)”

Pembimbing : Indah Yuliana SE, MM

Kata Kunci :Kinerja ~ Keuangan,  Pertumbuhan  Penjualan,

Perusahaan Food and Beverage

Setiap produk penjualan akan melalui suatu siklus produk yang
berdasarkan volume penjualan dan laba yang dihasilkan. Perilaku aliran
kas pada masing-masing perusahaan akan berbeda, sehingga kinerja
keuangan pada masing-masing perusahaan juga berbeda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan kinerja
keuangan dengan pertumbuhan penjualan perusahaan Food and Beverage
di Bursa Efek Indonesia. Dengan sample 17 perusahaan dari 17 populasi
yang ada. Sedangkan variabel yang digunakan adalah Price Earning Ratio,
Dividen Payout Ratio, Price Book Value Ratio, Profit dan Sales Growth.

Pengujian ini dilakukan menggunakan analisis korelasi berganda
dengan mempertimbangkan uji F dan uji t, serta mempertimbangkan
asumsi klasik yaitu autokorelasi, multikolinieritasdan normalitas.

Dari hasil analisis korelasi berganda diketahui bahwa terdapat
hubungan secara signifikan antara indikator kinerja keuangan dengan
pertumbuhan penjualan. Sedangkan dari hasil uji F dan uji t diketahui
bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Adapun indikator yang paling
dominan mempunyai hubungan dengan pertumbuhan penjualan adalah
indikator Profit (laba), hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar
0,855 pada tingkat signifikan a=0,01 dan mempunyai tanda yang
menunjukkan arah positif yang berarti Profit (laba) mempunyai hubungan
yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan penjualan.



ABSTRACT

Aliefiansyah, 2009 SKRIPSI. Title: "An Analysis of the Relationship
between Financial Performance and Sale Growth at Food and
Beverage Company at 2004-2008 Period (A Study in PT. Stock
Exchange Indonesia)"

Advisor : Indah Yuliana SE, MM

Keywords : Financial Performance, Sale Growth, Food and

Beverage Company

Each sale result will be through a product cycle based on sales
volume and profit generated. The behavior of cash flow in each company
is different, so the financial performance of each company is different, too.
This study aims to determine and analyze the relationship between the
financial performance and sale growth at Food and Beverage at the
Indonesia Stock Exchange. This study has a sample consisting 17
companies taken from the population. The variables used are the Price
Earning Ratio, Dividend Payout Ratio, Price Book Value Ratio, Profit and
Sale Growth.

The test used for doing correlation analysis are the F test and t test,
and considering the classic assumption autocorrelation, multicolinierity
and normality.

From the results of the correlation analysis, it is found that there is a
significant relationship between indicators of financial performance and
sales growth. The results of F test and t test show that there is a
relationship and significant influence of independent variables on the
dependent variable. The most dominant indicator has a relationship with
sales growth is an indicator of profit (earnings), it is shown by the
coefficient value of 0.855 at significant level a = 0.01 and a mark indicating
a positive direction which means Profit (earnings) have a positive
relationship and significant sales growth.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dewasa ini, perkembangan pasar modal Indonesia semakin pesat,
dimana semakin banyak pihak, baik kalangan pengusaha, investor,
kreditor, pemasok, pemerintah, ataupun masyarakat mulai tertarik untuk
berinvestasi dalam saham. Hal tersebut mendorong pebisnis Indonesia
yang perusahaannya tergabung dalam Bursa Efek Indonesia untuk
senantiasa mengoptimalkan penciptaan nilai bagi para pemegang saham.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mengoptimalkan
pertumbuhan perusahaannya, baik pertumbuhan pada pendapatan,
maupun penjualan. Hal tersebut didasarkan pada anggapan umum
bahwa pertumbuhan adalah seiring dengan penciptaan nilai pemegang
saham.

Pada umumnya, produk yang dianggap paling sukses adalah
produk yang mengalami siklus kehidupan produk (product life cycle) lebih
panjang dengan tahap-tahap tertentu. Susanto (2003:71) menyatakan
bahwa terdapat empat tahap siklus kehidupan yang umum terjadi. Tahap-
tahap dimaksud adalah tahap perkenalan (Introduction stage), tahap

pertumbuhan/ekspansi (Growth stage), tahap kedewasaan (Maturity stage)



dan tahap penurunan (Decline stage). Pada tahap awal, kebijakan dan
strategi yang ditempuh perusahaan adalah promosi yang agresif. Hal ini
dilakukan untuk memperkenalkan atau mendorong calon pembeli untuk
mencoba produknya. Dengan meningkatnya penjualan selama tahap
pertumbuhan, titik beratnya beralih kepada usaha untuk membuka
saluran distribusi baru. Jika produk tersebut sudah mencapai tahap
kedewasaan, persaingan menjadi ketat dan manajer pemasaran lebih
menekankan pada masalah harga untuk menarik perhatian pembeli pada
produk perusahaan. Produk-produk pada tahap kemunduran perlu
didesain kembali sehingga tetap dapat memberikan kontribusi pada
perusahaan. Jika produk-produk tersebut sudah tidak menguntungkan
lagi, perusahaan harus memutuskan apakah akan terus mempertahankan
produk meskipun rugi atau meninggalkan produk tersebut dan
menggantikan dengan produk lain yang lebih menguntungkan.

Setiap produk akan melalui suatu siklus kehidupan yang
didasarkan pada fakta yang dapat dilihat. Yaitu volume penjualan dan
laba dari produk-produk tertentu. Tahapan yang dihadapi oleh masing-
masing perusahaan tidak harus sama kapan akan dialami dan berapa
lama masing-masing tahap tersebut akan dijalani. Misalnya untuk barang
mode biasanya memiliki siklus yang lebih pendek daripada barang-
barang lain seperti makanan olahan dan peralatan. Panjangnya waktu

pada masing-masing tahap juga dapat berbeda-beda, tergantung pada



faktor-faktor  tingkat pangakuan/penerimaan pembeli dan jumlah
pesaing baru.

Perilaku aliran kas pada masing-masing tahap siklus kehidupan
produk cenderung tidak sama. Demikian juga halnya risiko yang
dihadapi. Walaupun demikian, khusus untuk perusahaan yang sudah
tumbuh dan berkembang serta dewasa (mapan) pola aliran kas dan juga
resiko relative lebih mudah diprediksi. Aliran kas perusahaan dalam
tahap atau siklus ini menjadi besar dibandingkan nilai perusahaan dan
risiko yang dihadapi mendekati rata-rata risiko perusahaan-perusahaan
lain. Baik dan tidaknya pola dan kestabilan aliran kas akan sangat
menentukan dalam pemenuhan dana investasi atau proyek baru. Apakah
kebutuhan dana tersebut dipenuhi dari dalam (internal) atau dari luar
(external) akan sangat ditentukan oleh kemapanan aliran kas.

Seharusnya setiap perusahaan secara rutin melakukan analisis
dengan membuat perbandingan dari data keuangan perusahaan dari
waktu ke waktu untuk meneliti arah pergerakannya. Dengan demikian
perusahaan akan dapat mengetahui perbedaan kinerja keuangan dari
tahun-tahun dengan tujuan agar perusahaan lebih mapan dalam
melaksanakan kegiatan operasional baik dalam masalah pendanaan
maupun dalam penerapan strategi terhadap jenis-jenis produk yang ada
di pasar, sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian dalam melewati

tahap-tahap dalam siklus kehidupan baik tahap yang dijalani saat itu



maupun yang masih akan dilalui.

Menurut Helfert (1997:67) penilaian kinerja keuangan dapat
dilihat dari beberapa sudut pandang salah satunya adalah dari sudut
pandang pemilik perusahaan yaitu investor. Kinerja keuangan dapat
diukur pada tingkat profitabilitas, market value, dividen payout ratio, price
book value ratio, dan price earning ratio, karena daya tarik utama bagi
pemilik perusahaan adalah profitabilitas yaitu hasil yang diperoleh
melalui usaha manajemen atas dana yang diinvestasikan, selain itu
pemilik juga tertarik dengan pembagian laba yang menjadi haknya yaitu
seberapa banyak yang diinvestasikan kembali dan seberapa banyak yang
dibayarkan sebagai deviden kepada mereka dan pemilik juga
berkepentingan dengan dampak hasil perusahaan terhadap nilai pasar
investasi mereka, khususnya jika saham dijual kepada umum.

Pendapat tentang manfaat pemahaman siklus hidup produk juga
dinyatakan oleh Gup dan Agrrawal (1996:43) yang menyebutkan bahwa
siklus hidup produk adalah sebuah alat teoritis yang dapat
mengungkapkan perilaku keuangan perusahaan, termasuk pertumbuhan,
risiko dan return. Menindaklanjuti penelitian Gup dan Agrrawal maka
Fety (2004) melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur di Bursa
Efek Jakarta tetapi tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan
pada kinerja keuangan perusahaan antar tahapan dalam siklus kehidupan

produk perusahaan manufaktur. Sehingga di rasa perlu untuk melakukan



penelitian kembali pada perusahaan yang seragam yaitu perusahaan food
and beverage yang sama-sama menghasilkan suatu produk dimana produk
memiliki umur yang terbatas. Dipilih foods dan beverages karena industri
tersebut cenderung intensif modal guna pengembangan produk dan
ekspansi pangsa pasarnya. Selain itu tingkat konsumsi masyarakat
terhadap barang yang dihasilkan dalam industri tersebut sudah menjadi
kebutuhan relatif tidak berubah baik kondisi perekonomian membaik
maupun memburuk. Hal tersebut berbeda dengan kondisi pada industri
lain, misalnya : industri Dasar dan Kimia. Pola konsumsi masyarakat
terhadap barang yang dihasilkan dalam industri ini sangat dipengaruhi
oleh kondisi perekonomian. Sehingga pada penelitian ini diambil judul
“Analisis Hubungan Kinerja Keuangan dengan Pertumbuhan

Penjualan Perusahaan food and beverage Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2004-2008”

B. RUMUSAN MASALAH

Dengan menganalisis kinerja keuangan pada tiap tahap siklus
kehidupan produk melalui pertumbuhan penjualan maka perusahaan
dapat mengetahui pengaruh kinerja keuangannya dengan tujuan agar
perusahaan dapat menetapkan strategi yang tepat sehingga tidak

mengalami kerugian dalam melewati tiap tahap siklus kehidupan produk.



Berdasarkan hal tersebut dirumuskan permasalahan penelitian sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara kinerja keuangan perusahaan
dengan pertumbuhan penjualan perusahaan food and beverage di
Bursa Efek Indonesia periode 2004-2008?

2. Di antara indicator kinerja keuangan mana yang berpengaruh
dominan terhadap pertumbuhan penjualan perusahaan food and

beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2004-2008?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis hubungan antara kinerja keuangan perusahaan
dengan pertumbuhan penjualan perusahaan food and beverage di
Bursa Efek Indonesia periode 2004-2008.

2. Untuk mengetahui indikator kinerja keuangan yang dominan

terhadap pertumbuhan penjualan perusahaan food and beverage di

Bursa Efek Indonesia periode 2004-2008



D. BATASAN MASALAH

Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan sebagai

berikut:

1.

Indicator kinerja keuangan yang digunakan berdasarkan Teori
Helfert yaitu Deviden Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio, Price
Book Value Ratio, Dan Profi (Net Income)t. Untuk mengukur faktor-
faktor tersebut dengan menganalisis rasio keuangan perusahaan
sehingga akan dapat diketahui kinerja dan prospek perusahaan di

masa yang akan datang.

2. Periode pengamatan yang dipilih adalah 2004-2008

E. MANFAAT PENELITIAN

1.

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
Bagi Mahasiswa

Sebagai sarana mengaplikasikan pengetahuan yang telah
diperoleh penulis selama mengikuti perkuliahan manajemen
keuangan, manajemen pemasaran dan manajemen strategi.
Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah
satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi saham

yang menguntungkan.



3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
pertimbangan kebijakan manajemen yang akan datang dalam hal
pendanaan dan penetapan strategi.
4. Bagi Pihak Lain
Sebagai salah satu referensi untuk penelitian-penelitian
selanjutnya terutama yang berkaitan dengan manajemen keuangan

dan rnanajemen pemasaran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis
kehidupan produk dan kinerja keuangan perusahaan. Beberapa peneliti
yang telah melakukan penelitian tersebut antara lain:

Gup dan Agrrawal (1996)

Gup dan Agrrawaal melakukan penelitian tentang siklus
kehidupan produk dengan menggunakan sampel 981 perusahaan
Amerika yang datanya diambil dari Campustat Database selama tahun
1987-1992. Variabel-variabel yang digunakan adalah karakteristik
keuangan yang diambil dari laporan keuangan perusahaan yang meliputi
pertumbuhan penjualan, penjualan, nilai pasar, return pasar, beta, rasio
harga saham terhadap nilai buku (price book value), dan rasio pembayaran
deviden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik keuangan
perusahaan yang menjadi variable penelitian merubah arah siklus
kehidupan produknya dikarenakan perbedaan dalam strategi perusahaan
yang mengakibatkan kebijakan keuangan yang berbeda antara satu siklus

dan siklus kehidupan produk lainnya. Dalam penelitian tersebut Gup dan



Agrrawal juga menemukan bahwa terdapat perbedaaan kinerja keuangan
perusahaan pada tiap tahap siklus kehidupan produk.
Fety Nurmayanti (2004)

Fety melakukan “Analisis hubungan dan perbedaan kinerja
keuangan pada tiap-tiap tahap siklus kehidupan produk perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Jakarta”. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa
tidak ada hubungan antar kinerja keuangan yang konsisten pada tiap-tiap
siklus kehidupan produk dan juga tidak adanya temuan analisis korelasi
antara variable keuangan yang dianalisis menunjukkan bahwa perilaku
kinerja keuangan pada masing-masing siklus kehidupan produk memang
berbeda sehingga perusahaan memerlukan strategi keuangan yang
berbeda pada tiap tahap siklus kehidupannya.

Ardi Hamzah (2005)

Dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis rasio likuiditas,
profitabilitas, aktivitas, solvabilitas dan Investment Opportunity Set dalam
tahapan siklus kehidupan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BE]J”,
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio likuiditas, profitabilitas,
aktivitas, dan solvabilitas terhadap Investment Opportunity Set (I0S) dalam
tahapan siklus kehidupan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BE].
Hasil pengujian dengan regresi berganda antara variabel-variabel
independent berupa rasio likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan

solvabilitas terhadap variable dependen berupa investment opportunity set



(IOS) berpengaruh secara signifikan pada tahap pendirian (Start-up) dan
ekspansi awal (Initial Expansion), sedangkan pada tahap ekspansi akhir
(Final Expansion), kedewasaan (Mature), dan Decline tidak berpengaruh
secara signifikan. Untuk pengujian regresi secara parsial pada tahap
pendirian hanya rasio aktivitas dan solvabilitas yang berpengaruh secara
signifikan pada IOS, sedangkan pada tahap ekspansi awal hanya rasio
aktivitas yang berpengaruh secara signifikan pada IOS. Pada tahap
ekspansi akhir, kedewasaan, dan decline tidak ada satu pun rasio
keuangan dalam penelitian ini yang berpengaruh secara signifikan
terhadap IOS. Dengan adanya hal itu, maka rasio-rasio keuangan dapat
digunakan sebagai alat analisis perusahaan manufaktur yang dijadikan
sample penelitian ini pada tahap pendirian dan ekspansi awal, tetapi tidak
pada tahap ekspansi akhir, kedewasaan, dan decline

Hadori Yunus (2007)

Pada tahun 2007 Hadori Yunus melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Penjualan dan Pendapatan terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Industri Manufaktur di Jawa Barat” pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Jakarta dengan menggunakan variabel tak
bebas yang digunakan sebagai pengukuran terhadap kinerja keuangan
perusahaan adalah variabel EVA, sedangkan variabel bebas yang
digunakan adalah penjualan dan pendapatan. Dalam penelitiannya.

Hadori Yunus, meneliti seberapa besar pengaruh dan perbedaan



pengaruh tingkat penjualan dan pendapatan perusahaan terhadap kinerja
keuangan perusahaan-perusahaan terbuka yang bergerak pada industri
manufaktur setiap tahunnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap
kenaikan penjualan, maka nilai EVA akan berkurang. Tetapi untuk setiap
kenaikan pendapatan, maka nilai EVA akan meningkat. Hal ini
membuktikan bahwa variabel penjualan dan variabel pendapatan sama-
sama sangat berpengaruh  dalam menilai kinerja keuangan suatu
perusahaan.

Dari tinjauan penelitian terdahulu diatas, maka dibawah ini
peneliti menyusun perbandingan antara penelitian tersebut yang

ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini:



Table 1

Perbandingan Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Rumusan Masalah Variable & Alat Analisis Metode Populasi / Hasil
(Tahun) Indikator Pengumpulan Sampel
Data
1. | Gupdan The Product Life Cycle: | Apakah terdapat Pertumbuhan Analisis regresi | Pengumpulan Perusahaan | Terdapat  perbedaaan
Agrawaal A Paradigm for perbedaaan kinerja penjualan, dan beda rata- | data dengan public di | kinerja keuangan
(1996) Understanding keuangan perusahaan | penjualan, nilai rata cara mencatat Amerika perusahaan pada tiap-
pada tiap-tiap tahap pasar, return dari laporan tiap tahap siklus
siklus kehidupan pasar, beta, rasio keuangan kehidupan produk
produk? harga saham, perusahaan
rasio yang terdapat
pembayaran Campustat
deviden Database
2. Ardi Analisis rasio Apakah rasio Rasio Likuiditas, Analisis Pengumpulan Perusahaan Variable dependent
Hamzah likuiditas, likuiditas, profitabilitas, | Profitabilitas, Deskriptif dan | data dengan manufaktur berupa rasio likuiditas,
(2005) profitabilitas, aktivitas, dan aktivitas, dan Analisis cara mencatat yang profitabilitas, aktivitas,
aktivitas, solvabilitas | solvabilitas Solvabilitas serta | Regresi. dari laporan terdaftar di dan solvabilitas
dan investment berpengaruh terhadap | Investement keuangan BE] berpengaruh secara
opportunity set investment opportunity | Opportunity Set perusahaan signifikan terhadap
dalam tahapan siklus | set (IOS) dalam (IOS) yang terdapat variable dependent
kehidupan tahapan di BE]J, berupa investment
siklus kehidupan Indonesian opportunity set (10S) pada
perusahaan Capital tahap pengenalan dan
manufaktur yang Market ekspansi awal sedang
terdaftar di BEJ pada Directory pada tahap ekspansi
periode 2001 - (ICMD), Pusat akhir, kedewasaan dan
2005. Pasar Modal penurunan tidak
PPA UGM berpengaruh




No | Peneliti (Tahun) | Judul Rumusan Masalah Variable & Alat Analisis Metode Populasi / Hasil
Indikator Pengumpulan Sampel
Data
3. Fety Nurmayanti | Analisis hubungan dan | Apakah terdapat Market value, Korelasi pearson | Studilapang Perusahaan Tidak ada hubungan dan
(2004) perbedaan kinerja hubungan dan perbedaan | Devident payout dan Analisis dengan teknik manufaktur di | perbedaan antar kinerja
keuangan pada tiap- ukuran kinerja keuangan | ratio, PER, Price beda rata-rata dokumentasi, Bursa Efek keuangan yang konsisten
tiap tahap siklus pada masing-masing book value ratio, yaitu suatu cara Jakarta pada tiap-tiap siklus
kehidupan produk tahap siklus produk? Profit pengumpulan kehidupan produk
data dengan cara
mencatat dari
laporan keuangan
perusahaan
4 Dr. Hadori Pengaruh penjualan | Seberapa besar pengaruh | EVA (Economic Analisis Regresi | Data mengenai Perusahaan Setiap kenaikan penjualan
Yunus, Ak (2007) | dan pendapatan | dan perbedaan tingkat Value Added), Linier laporan keuangan | manufaktur maka nilai EVA akan
terhadap kinerja penjualan dan tingkat Penjualan dan perusahaan yang terdaftar | berkurang. Namun setiap
Keuangan perusahaan | pendapatan terhadap Pendapatan tersebut diambil di BEJ kenaikan pendapatan, nilai
industri manufaktur di | perusahaan terhadap perusahaan dari software EVA akan meningkat. Hal
jawa barat kinerja keuangan JSXCIFTA, serta ini membuktikan bahwa
perusahaan-perusahaan kumpulan data variabel penjualan  dan
terbuka yang bergerak yang tersedia variabel pendapatan sama-
pada industri manufaktur pada Kantor sama sangat berpengaruh
setiap tahunnya Pusat Data Pasar dalam  menilai  kinerja
Modal keuangan suatu perusahaan
5. Aljefinsyah Analisis hubungan | Apakah terdapat Devident payout Analisis korelasi | studi lapang Perusahaan Terdapat hubungan yang
(2009) kinerja keuangan | hubungan kinerja ratio, PER, Price berganda dengan teknik Food And signifikan antara kinerja
dengan pertumbuhan | keuangan dengan book value ratio, dokumentasi, Beverage di keuangan dengan
penjualan perusahaan | pertumbuhan penjualan | Profit yaitu suatu cara | BEI pertumbuhan  penjualan
food  and  beverage | perusahaan food and pengumpulan dan variabel profit yang
periode 2004-2008 beverage? data dengan cara dominan mempunyai
Indicator kinerja mencatat dari hubungan dengan

keuangan apa yang
paling dominan
terhadap pertumbuhan
penjualan?

laporan
keuangan
perusahaan

pertumbuhan penjualan




Dari tabel perbandingan di atas dapat diambil suatu kesimpulan
mengenai persamaan dan perbedaan antara para peneliti sebagai berikut:
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Gup dan
Agrawaal Fety Nurmayanti, Ardi Hamzah serta Hadori Yunus dapat
diketahui dari permasalahan yang mereka bahas yaitu tentang siklus
kehidupan produk, pendapatan, pertumbuhan penjualan dan kinerja
keuangan pada perusahaan yang go public. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu terdapat pada populasi atau sample yang
digunakan oleh para peneliti Di mana para peneliti terdahulu
menggunakan populasi atau sample dalam lingkup global atau luas serta
tidak ada keseragaman karakteristik perusahaan. Sedangkan pada
penelitian ini populasi atau sample yang digunakan lebih spesifik dan
memiliki karakteristik yang seragam yaitu perusahaan makanan dan

minuman (food and beverage).

B. Kajian Teoritis
1. Kinerja Keuangan Perusahaan
a. Pengertian Kinerja Keuangan Perusahaan
Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap

perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari



kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber
dayanya. Selain itu tujuan penilaian kinerja adalah untuk memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi
standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan
tindakan dan hasil yang diharapkan. Standar perilaku dapat berupa
kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam
anggaran. Helfert (1997:67) mengemukakan bahwa yang dimaksud
kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang
dibuat secara terus menerus oleh manajer perusahaan, oleh karena itu
untuk menilai kinerja perusahaan perlu dilibatkan analisis dampak
keuangan kumulatif dan ekonomi serta mempertimbangkan dengan
menggunakan ukuran komparatif.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI, 1996) kinerja keuangan
perusahaan dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan
keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan dimasa lalu
seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan
dan kinerja di masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik
perhatian pemakai seperti pembayaran deviden, upah, pergerakan harga
sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya
ketika jatuh tempo.

Dalam PSAK No. 1 paragraf 17 disebutkan bahwa informasi

kinerja perusahaan, terutama profitabilitas diperlukan utuk menilai



perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan
di masa depan. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting dalam
hubungan ini, informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas
perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada.
Disamping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan
pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan
sumberdaya yang ada.
b. Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut Helfert (1994:67) terdapat berbagai teknik analisis
keuangan yang dapat dipergunakan untuk melakukan penilaian kinerja
keuangan sebuah perusahaan, salah satunya adalah rasio keuangan. Akan
tetapi, perlu disadari bahwa teknik yang berbeda akan sesuai untuk
tujuan yang berbeda, untuk itu sebelum suatu analisis dilakukan, analisis
harus mendefinisikan secara jelas unsur-unsur berikut ini:

- Sudut pandang yang diambil

- Tujuan analisis

- Standar perbandingan yang potensial

Berdasarkan sudut pandang yang diambil terdapat beberapa
individu dan kelompok yang berbeda dan berkepentingan atas
keberhasilan dan kegagalan suatu perusahaan tertentu. Beberapa
kelompok paling utama adalah:

- Pemilik (Investor)



- Manajer

- Pemberi pinjaman (kreditur)

- Karyawan

- Organisasi pekerja

- Agen pemerintah

- Masyarakat umum (public)

Pihak yang paling dekat dengan perusahaan dari sudut pandang
sehari-hari dan juga yang bertanggungjawab atas kinerja perusahaan
adalah pihak manajemen, dimana manajer bertanggung jawab atas
efisiensi operasi profitabilitas jangka pendek dan panjang, serta
penggunaan yang efektif atas modal, upaya manusia dan sumber daya
lainnya, karena manajemen mempunyai kepentingan ganda dalam
analisis kinerja keuangan. Yang pertama menilai efisiensi dan
profitabilitas operasi dan yang kedua adalah menimbang seberapa efektif
penggunaaan sumber daya perusahaan.

Menurut Lukman (1985:59) pengukuran terhadap profitabilitas di
mana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume
penjualan, total aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan ketiga
pengukuran ini akan memungkinkan seorang penganalisa untuk
mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan volume
penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan.

Selanjutnya adalah pemilik perusahaan, khususnya yang



berkepentingan dengan profitabilitas jangka pendek dan jangka panjang
dari investasi modal yang mereka tanamkan. Mereka biasanya
mengharapkan laba dan deviden yang meningkat, yang akan membawa
pertumbuhan pada nilai ekonomi dari modal mereka.

Berikutnya adalah pemberi pinjaman dan kreditur yang
memberikan dana bagi perusahaan untuk berbagai jangka waktu yang
berbeda. Mereka berkepentingan dengan kemampuan membayar bunga
yang jatuh tempo, kemampuan perusahaan untuk membayar kembali
pokok pinjaman dan ketersediaan nilai aktiva residual tertentu yang
memberikan margin perlindungan terhadap resiko.

Adapun ukuran kinerja keuangannya dapat dilihat pada table 2

di bawah ini :



Tabel 2

Ukuran Kinerja Keuangan Menurut Sudut Pandang Manajemen,

Pemilik dan Pemberi Pinjaman

Manajemen Pemilik Pemberi Pinjaman
Analisis Operasional | Profitabilitas Likuiditas
Margin kotor Pengembalian atas total | Rasio lancar
Margin laba kekayaan bersih Rasio cepat
Analisis beban operasi Pengembalian atas Nilai penjualan cepat

Analisis kontribusi
Leverage operasi
Analisis komparatif

Manajemen sumber
daya

Perputaran aktiva
Manajemen modal kerja
Efektifitas sumber daya
manusia

Profitabilitas
Pengembalian atas aktiva
Pengembalian sebelum
bunga dan pajak
Pengembalian atas dasr
nilai berjalan

Ekonomi proyek
investasi

Arus kas

Pegembalian

investasi

ekuitas

Laba per saham

Arus kas per saham
Apreisiasi harga saham
Total pengembalian
pemegang saham
Analisis nilai pemegang
saham

Disposisi laba
Dividen persaham
Hasil dividen
Pembayaran
Kembali/penahanan
Laba

Cakupan deviden
Deviden atas aktiva

Indicator pasar

Rasio harga/laba
Perbaikan arus kas

Nilai pasar terhadap nilai
buku

Pergerakan harga relatif

Pola arus kas

Leverage keuangan
Hutang terhadap
aktiva

Hutang terhadap
kapitalisasi

Hutang terhadap
ekuitas

Trade off
resiko/imbalan
Debt service
Cakupan bunga
Cakupan bunga dan
pokok

Analisis arus kas

Sumber : Helfert (1997:69)

c. Kinerja Keuangan Menurut Sudut Pandang Pemilik

Ukuran kinerja keuangan menurut sudut pandang pemilik



(Investor) menurut Helfert (1997:69) dapat dianalisis menggunakan
beberapa rasio antara lain:
1. Deviden Payout Ratio (DPR)
Suatu rasio yang biasanya digunakan dalam hubungannya
dengan kebijakan deviden disebut deviden payout ratio (rasio pembayaran)
yang merupakan proporsi laba yang dibayarkan kepada pemegang saham

dalam bentuk tunai dalam tahun tertentu.

Rasio pembayaran (DPR) = Deviden tunai per saham

Laba per saham
Sumber : Helfert (1994:92)
2. Price Book Value Ratio (PBVR)
Price book value ratio atau rasio nilai harga pasar terhadap nilai

buku mengindikasikan bagaimana investor menilai suatu perusahaan.

PBV = Harga pasar saham
Nilai buku

Sumber : Helfert (1994:94)
Perusahaan yang tingkat pengembalian atas ekuitasnya relative
tinggi biasanya menjual sahamnya dengan penggendaan nilai buku yang

rendah.
3. Price Earning Ratio (PER)

Price earning ratio adalah rasio harga per saham terhadap laba per



saham. Rasio ini menunjukkan berapa rupiah yang harus dibayar investor
untuk setiap rupiah laba periode berjalan.

PER = Harga per saham
EPS

Sumber : Helfert (1994:93)
d. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan
Menurut S. Munawir (2001:31) tujuan dari penilaian kinerja
keuangan perusahaan adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat [ikuiditas, yaitu kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang harus segera
dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
untuk memenuhi keuangan jangka pendek dan jangka panjang.

3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu.

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan
perusahaan untuk melakukan usaha dengan stabil yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk
membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk

membayar kembali pokok hutang tepat pada waktunya serta



kemampuan membayar deviden secara teratur kepada pemegang

saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.

Bagi pihak manajemen perusahaan tujuan penilaian kinerja dapat
digunakan untuk:

1. Memberikan dorongan dan motivasi kepada manajer puncak
dalam menentukan kebijaksanaan perusahaan yang telah
ditetapkan.

2. Sebagai penilaian terhadap mutu perusahaan dimana dana yang
dipunyai diinvestasikan.

3. Sebagai penentu langkah selanjutnya dalam menginvestasikan
dananya pada perusahaan yang lainnya.

Dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja perusahaan berguna
untuk mengevaluasi adanya perubahan-perubahan sumber daya yang
dimiliki perusahaan, apakah menunjukkan kenaikan, statis ataukah
penurunan. Selanjutnya dengan informasi mengenai perubahan yang
terjadi, manajer dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan perusahaan
yang dikelolanya, kelebihan perusahaan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan, sedangkan kelemahannya harus segera
diperbaiki agar kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin.

e. Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Tiap Tahap Siklus Kehidupan
Produk

Beberapa kinerja keuangan perusahaan pada tiap tahap siklus



kehidupan produk, antara lain:
1. Pertumbuhan Laba

Porter (1980:161) menyatakan bahwa perusahaan berada pada
tahap pertumbuhan mempunyai margin dan profit serta pertumbuhan
penjualan yang relative lebih tinggi dibanding pada tahap kematangan
dan tahap penurunan. Menurut Hambirk dalam Novaliya S.M (2005:14)
kondisi pioneer yang selalu berusaha untuk menciptakan produk baru
yang berbeda dengan produk-produk yang sudah ada, sehingga dengan
adanya perbedaan tersebut calon konsumen menjadi tertarik untuk
membeli. Kompetisi yang ada dipasar untuk produk baru masih belum
ketat sehingga perusahaan bisa menawarkan produk dengan harga yang
relative tinggi. Konsumen akan menerima harga yang ditawarkan oleh
produsen karena pengetahuan mereka tentang produk masih kurang dan
sensitivitas mereka terhadap harga masih rendah (Dess dan Lumpkin,
2003:180).

2. Price Earning Ratio (PER)

Salah satu pengukuran kinerja keuangan adalah PER (price
earning ratio) menunjukkan rasio dari harga saham terhadap laba
perusahaan. Nilai PER dipengaruhi oleh tiga factor, yaitu devidend payout
yang mencerminkan kebijakan deviden, tingkat pertumbuhan yang
mencerminkan prospek perusahaan dalam pertumbuhan EPS-nya dan

tingkat risiko. Umumnya perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan



tinggi memiliki PER yang besar dan sebaliknya yang memiliki tingkat
pertumbuhan yang rendah memiliki PER yang kecil (Suad Husnan,
1994:279). Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah
dalam siklus hidup industri pada tahap kematangan dan penurunan.
Sedangkan perusahaan yang tingkat pertumbuhannya tinggi berada pada
tahap petumbuhan. Resmi (2002) dalam Novaliya S.M. (2005:15)
menyatakan bahwa pertumbuhan laba yang tinggi akan mengakibatkan
nilai PER menjadi tinggi pula. Kisor dan Whitbeck dalam Anugerah
(2001:16) juga menemukan bahwa PER berkorelasi positif dengan tingkat
pertumbuhan. Dengan demkian perusahaan akan memiliki PER yang
tinggi.

Namun dari hasil penelitian Manurung (1997) dalam Anugerah
(2001:16) menunjukkan bahwa PER perusahaan manufaktur go public yang
ada di Indonesia berkorelasi negative terhadap pertumbuhannya. Hal
tersebut berarti bahwa perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan
yang tinggi akan memiliki PER yang kecil sedangkan perusahaan yang
tingkat pertumbuhannya rendah akan memiliki PER yang besar. Kondisi
tersebut terjadi karena perusahaan yang tumbuh cenderung memiliki
kebijakan deviden yang lebih kecil dari pada perusahaan yang tidak
tumbuh.

3. Devident Payout Ratio (DPR)

Kebanyakan dewan direktur cenderung memilih membayar



deviden per saham yang cukup stabil dan penyesuaian hanya dilakukan
secara bertahap, karenanya deviden payout ratio mungkin sangat
berfluktuasi dalam jangka pendek sebagai tanggapan terhadap kinerja
laba. Suatu perusahaan yang tumbuh cepat cenderung membayar
proporsi laba yang relative rendah karena mereka memilih
menginvestasikan kembali laba untuk mendukung pertumbuhan yang
menguntungkan, sedangkan pada perusahaan yang stabil atau
pertumbuhannya sedang-sedang saja cenderung membayar proporsi yang
lebih besar (Helfert,1997:92).

Perusahaan pada tahap pertumbuhan akan mempunyai deviden
payout ratio yang rendah karena perusahaan pada tahap ini memerlukan
pendanaan eksternal untuk membiayai ekspansinya, sedangkan pada
tahap kematangan proporsi laba yang dibagikan sebagai deviden (deviden
payout ratio) lebih besar daripada tahap pertumbuhan sebab pada tahap
kematangan produksi sudah dalam jumlah yang cukup besar untuk
memenuhi permintaan pasar sehingga laba yang diperoleh cukup untuk
membiayai pertumbuhan usaha (Suad Husnan, 2001:330).

f. Perusahaan Manufaktur

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menghasilkan
barang, dimana Daft (2002:304) mengatakan bahwa ciri-ciri perusahaan
manufaktur adalah:

1. Memproduksi barang fisik



2. Barang bisa disimpan dalam persediaan untuk dikonsumsi
kemudian

3.  Kualitasnya diukur secara langsung

4. Outputnya terstandar

5. Proses produksi terpisah dari konsumen

6. Lokasi fasilitas cukup penting bagi kesuksesan bisnis

Ada dua patokan utama yang digunakan dalam perusahaan
manufacturing sebagai dasar pengendalian dan pengukuran prestasi.
Pertama adalah waktu, yang umum digunakan dalam segala kegiatan
manufacturing. Bauran produk dan volume produk, besar kapasitas,
tingkat prestasi dari segi efisiensi, penggunaan mesin dan produktivitas
semua ini biasanya menggunakan standar waktu. Patokan yang kedua
adalah uang. Pada perusahaan tingkat kegiatan meramal, ukuran prestasi
dan tingkat investasi menggunakan ukuran uang (Hill, 1994:201).

Pendekatan untuk mengembangkan suatu strategi manufacturing
salah satunya adalah tingkat investasi. Menurut Hill (1994:201) untuk
memahami persoalan strategi manufacturing dalam kaitannya dengan
keputusan investasi, eksekutif keuangan menggunakan beberapa
pedoman salah satunya adalah mengaitkan investasi pada siklus

kehidupan produk sehingga dapat mengurangi tingkat resiko



2. Hubungan Penjualan, Harga Per Unit Dan Siklus Kehidupan Produk
Hubungan antara penjualan dan harga per unit serta kaitannya
dengan siklus kehidupan produk di tunjukkan pada gambar 1 di bawah
ini:
Gambar 1

Siklus Kehidupan Produk dan Penjelasan Masing-Masing Tahap

Salex

Moature

Froueth

Start

Sumber : Gup dan Agrrawal (1996:42)

Selanjutnya penjelasan masing-masing tahap siklus kehidupan
produk dalam hubungan dengan jumlah perusahaan, harga per unit, dan

laba dijelaskan pada table 3 berikut:



Table 3

Penjelasan masing-masing tahap siklus kehidupan produk

Fase/Tahap Perkenalan Ekspansi Kedewasaan | Penurunan
Jumlah Sedikit Kompetisi Menurunnya | Hanya
Perusahaan meningkat jumlah beberapa
perusahaan | perusahaan
yang
bertahan
Harga/unit | Tinggi Menurunnya | Harga Harga
harga sejalan | semakin tetap pada
dengan menurun level yang
produksinya | sampai batas | terendah
dan terendah
meningkatnya
kompetisi
Laba Keuntungan Laba Laba Berkurang
sedikit karena | meningkat menurun laba
untuk  biaya | sejalan
pengembangan | dengan
dan pemasaran | peningkatan

penjualan dan
laba akan
turun jika
penjualan

bekurang

Sumber : Gup dan Agrawal (1996:42)




3. Teori Keuangan dalam Pandangan Islam

Keuangan (akuntasi) pada hakekatnya adalah sistem informasi,
penentuan laba, pencatatan transaksi yang sekaligus pertanggung-
jawaban. Sedangkan Islam dalam konteks keuangan (akuntansi) ini
dihubungkan dengan konsep nilai, sifat-sifat kebenaran, keadilan,
kejujuran dan kesejahteraan yang dibawanya sesuai dengan ketentuan
Ilahi.(Sofyan, 1992:3). Akuntansi dalam Islam dapat di rujuk melalui ayat-
ayat Al-Qur’an yang berfungsi sebagai pedoman suci umat Islam. Dalam
Al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 282 dapat dibaca maksudnya sebagai

berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu “bermu'amalah” tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridoi, supaya jika seorang lupa maka
yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Motif keuntungan maksimal sendiri, sebagai tujuan dari teori
keuangan dalam ekonomi konvensional, merupakan konsep yang absurd.
Secara teoritis memang dapat dihitung pada keadaan bagaimana
keuntungan maksimal dicapai. Dalam ekonomi konvensional pun diakui
bahwa keadaan keseimbangan dalam pasar bebas dimana semua
perusahaan berada dalam keadaan “Normal Profit” hanya tercapai dalam
jangka panjang. Implikasi dari absurditas itu adalah ia hanya bisa dijadikan
acuan teknis tetapi tidak dapat menjadi patokan perilaku. Bahkan acuan

teknis pun masih belum sempurna akibat perbedaan ukuran kebenaran



yang digunakan, yakni kebenaran logika dan bukan kebenaran Allah.
Islam menawarkan kebenaran Allah dari Al-Qur’an dan Hadits sebagai
ukuran dan patokan. Kebenaran logika adalah Sunnatullah (ketetapan
hukum-hukum Allah), akan tetapi dalam kehidupan yang berdimensi
dunia akhirat, hanya Sunnatullah lain yang berada di luar kebenaran
menurut logika manusia.

Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada Allah
SWT sebagai Rabb dari semesta alam. Ikrar akan keyakinan ini menjadi
pembuka kitab suci umat Islam, dalam Surat Al-Jaatsiyah ayat 13:
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“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
berpikir.” (Al-Jaatsiyah:13)

Dengan keyakinan akan peran dan kepemilikan absolute dari
Allah rabb semeata alam, maka konsep produksi di dalam ekonomi Islam
tidak semata-mata bermotif maksimalisasi keuntungan dunia, tetapi lebih

penting untuk mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. Dijelaskan

dalam firman Allah surat Al-Qashash ayat 77 di bawah ini:
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungquhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
Dimana ayat diatas menjelaskan bahwa melupakan urusan dunia.
Artinya, urusan dunia merupakan sarana untuk memperoleh
kesejahteraan akhirat. Orang bisa berkompetisi dalam kebaikan untuk
urusan dunia tetapi sejatinya mereka sedang berlomba-lomba mencapai
kebaikan di akhirat. Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif
berproduksi seperti pola pikir konvensional. Hanya bedanya lebih jauh
Islam menjelskan nilai-nilai moral disamping utilitas ekonomi. Bahkan
sebelum itu, Islam menjelaskan mengapa produksi harus dilakukan.
Menurut ajaran Islam, manusia adalah Khalifatullah atau wakil Allah di
muka bumi dan berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan jalan
beribadah kepada-Nya. Dalam QS. Al-An’am (6) ayat 165 Allah berfirman:
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“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa dibumi dan dia
meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat, untuk
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu
sepat siksa-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha

penyayang”.

Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekadar untuk di
konsumsi atau di jual ke pasar. Dua motivasi itu belum cukup, karena
masih terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secara khas menekankan
bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi social. Ini

tercermin dalam QS. Al-Hadiid (57) ayat 7:
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“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari
hartamu yang telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang
beriman diantara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh
pahala yang besar.”

Melalui konsep inilah , kegiatan produksi harus bergerak diatas
dua garis optimalisasi. Tingkatan optimal pertama adalah mengupayakan
berfungsinya sumberdaya insani kearah pencapaian kondisi full
employment, dimana setiap orang bekerja dan menghasilkan suatu karya
kecuali merekan yang ‘udzur syar’i seperti sakit dan lumpuh. Optimalisasi

berikutnya adalah dalam hal memproduksi kebutuhan primer

(dharuriyyat) secara proporsional. Tentu saja Islam harus memastikan



hanya memproduksi sesuatu yang halal dan bermanfaat bagi masyarakat
(thayyib).

Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi
untuk kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekadar memenuhi
segelintir orang yang memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang
lebih baik. Karena itu bagi Islam, produksi yang surplus dan berkembang
baik secara kuantitatif dan kualitatif, tidak dengan sendirinya
mengindikasikan kesejahteraan masyarakat.

Menurut Mustafa (2007:110) Al-Qur'an dan Hadits Rasulullah
SAW memberikan arahan mengenai prinsip-prinsip produksi sebagai
berikut:

a. Tugas manusia di muka bumi sebagai Khalifah Allah adalah
memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. Allah
menciptakan bumi dan langit beserta segala apa yang ada di
antara keduanya karena sifat Rahman dan Rahiim-Nya.

b. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Akan
tetapi Islam tidak membenarkan penuhanan terhaap hasil karya
ilmu pengetahuan dalam arti melepaskan dirinya dari Al-Qur’an
dan Hadits.

c. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan
manusia. Nabi bersabda:”Kalian lebih mengetahui urusan dunia

kalian.”



d. Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama
Islam menyukai kemudahan, menghindari mudarat dan
memaksimalkan manfaat. Dalam Islam tidak terdapat ajaran yang
memerintahkan membiarkan segala urusan berjalan dalam
kesulitannya, karena pasrah kepada keberuntungan atau kesialan,
karena berdalih dengan ketetapan dan ketentuan Allah atau
karena Tawakkal kepada-Nya, sebagaimana keyakinan yang
terdapat di dalam agama-agama selain Islam. Sesungguhnya
Islam mengingkari itu semua dan menyuruh bekerja dan berbuat,
bersikap hati-hati dan melaksanakan selama persyaratan.
Tawakkal dan sabar adalah konsep penyerahan hasil kepada Allah
SWT, sebagai pemilik hak prerogratif yang menentukan segala
sesuatu setelah segala usaha dan persyaratan dipenuhi dengan

optimal.

4. Teori Siklus Kehidupan Produk

Konsep dasar dari analisis siklus kehidupan produk adalah
bahwa suatu produk melalui siklus kehidupan produk (product life cycle)
lebih panjang dengan tahap-tahap tertentu. Susanto (2003:71) menyatakan
bahwa terdapat empat tahap siklus kehidupan yang umum terjadi. Tahap-
tahap dimaksud adalah tahap perkenalan (Introduction stage), tahap

pertumbuhan/ekspansi (Growth stage), tahap kedewasaan (Maturity stage)



dan tahap penurunan (Decline stage). Tiap tahap akan memiliki strategi,
tujuan, aktivitas penciptaan nilai (Value Creating Activities) dan area
fungsional yang berbeda-beda (Amirullah dan Sri B. 2002:124). Pernyataan
tersebut sesuai dengan pendapat Porter (1980:156) yang menyatakan
bahwa tiap tahap evolusi akan berpengaruh pada kinerja, strategi dan
kompetisi. Karena setiap siklus produk memiliki implikasi-implikasi
strategi yang berbeda. Maka pada setiap tahap produk manajemen perlu
mempertimbangkan strategi apa yang harus dipilih, pada saat kapan
strategi generic tersebut dipilih dan bentuk kerjasama lainnya.
Kotler (2002:347) mengatakan bahwa sebuah produk memiliki
siklus hidup berarti menegaskan empat hal yaitu:
1. Produk memiliki umur yang terbatas
2. Penjualan produk melalui berbagai tahap yang berbeda, masing-
masing memberikan tantangan, peluang dan masalah yang
berbeda bagi penjual.
3. Laba naik dan turun pada berbagai tahap yang berbeda selama
siklus hidup produk
4. Produk memerlukan strategi pemasaran, keuangan, manufaktur,

pembelian, dan SDM yang berbeda dalam tiap siklus hidupnya.

o

. Tahap Perkenalan (Introduction)
Tahap pertama dalam siklus kehidupan produk industri adalah

perkenalan. Menurut Dess dan lumpkin (2003:173), perusahaan-



perusahaan dalam tahap ini akan menggunakan strategi diferensiasi.
Porter (1980:37) memaparkan bahwa strategi diferensiasi dilaksanakan
dengan jalan menciptakan suatu produk yang dianggap unik oleh pasar
sehingga dapat menarik pembeli. Diferensiasi tersebut dapat diperoleh
dari desain produk, teknologi, fitur produk, layanan pelanggan atau
jaringan distribusi dari produk.

Dess dan Lumpkin (2003:178) menambahkan bahwa tingkat
pertumbuhan pasar pada tahap perkenalan rendah dan segmen pasarnya
kecil. Kompetisi dalam pasar juga masih jarang karena industri masih
baru. Selain itu,, implementasi strategi diferensiasi oleh perusahaan juga
dapat menjadi penghalang bagi pesaing untuk memasuki industri.
Halangan tersebut menurut Porter (1980:38) disebabkan oleh sensitivitas
harga yang rendah, sehingga konsumen akan bersedia membayar
berapapun untuk mendapat produk tersebut. Sensitivitas yang rendah
tersebut juga dikarenakan rendahnya pengetahuan konsumen tentang
produk atau layanan yang ditawarkan oleh perusahaan.

Area fungsional yang berperan besar pada tahap perkenalan
adalah Research and Development (R&D) karena perusahaan akan selalu
berusaha menciptakan produk atau layanan baru yang dapat menarik
minat konsumen. Perhatian perusahaan lebih besar ditujukan pada
product design dari pada proses design. Tujuan perusahaan pada tiap tahap

umumnya adalah meningkatkan perhatian konsumen terhadap produk



mereka. Porter (1980:161) menyebutkan laba pada tahap perkenalan
relative kecil.
b. Tahap Pertumbuhan (growth)

Pertumbuhan merupakan tahap kedua dalam siklus kehidupan
produk. Menurut Dess dan Lumpkin (2003:178) perusahaan pada tahap
ini juga menggunakan strategi diferensiasi. Karakteristik utama yang
dimiliki oleh tahap ini adalah peningkatan penjualan yang sangat tajam.
Kondisi tersebut diikuti oleh tingkat pertumbuhan pasar yang tinggi serta
sudah memiliki beberapa segmen pasar. Pada tahap ini persaingan
semakin meningkat karena masuknya perusahaan-perusahaan lain dalam
pasar. Kunci sukses dari tahap pertumbuhan adalah keberhasilan
perusahaan untuk membangun preferensi konsumen terhdap suatu merek
tertentu sehingga tercipta loyalitas konsumen.

Pada tahap pertumbuhan, penekanan pada product design masih
tinggi, sedangkan proses design sudah mulai diperhatikan secara seksama.
Area fungsional yang sangat berperan adalah penjualan dan pemasaran.
Tujuan dari tahap ini adalah menciptakan customer demand. Menurut
Porter (1980:161), laba pada tahap ini meningkat dengan pesat, sehingga
perusahaan dapat menikmati laba yang tinggi. Peningkatan laba tersebut
menurut Dess dan Lumpkin (2003:180) diperoleh dari pembelian oleh:

1) Konsumen baru yang ingin mencoba produk perusahaan

2) Konsumen yang sudah menggunakan produk dan puas



dengan produk tersebut sehingga memutuskan untuk
membeli lagi produk tersebut.
c. Tahap Kematangan (Maturity)

Tahap kematangan (Maturity) terjadi bila penjualan industri
mulai mendatar dan persaingan semakin sengit. Banyak pesaing agresif
masuk pasar untuk ikut berebut laba, kecuali dalam situasi oligopoly. Laba
industri menurun di sepanjang tahap kejenuhan pasar karena biaya
promosi meningkat dan beberapa peserta persaingan menurunkan harga
untuk memperoleh bisnis. Perusahaan yang kurang efisien tidak mampu
mengatasi tekanan ini dan akan terlempar dari pasar. Perusahaan-
perusahaan baru mungkin masih masuk pasar pada tahap kematangan
ini, yang berarti menambah sengitnya persaingan. Perusahaan-
perusahaan yang baru masuk ini melompati tahap-tahap siklus
kehidupan industri terdahulu, termasuk tahap pertumbuhan pasar yang
menguntungkan.

Promosi yang persuasive menjadi lebih penting selama tahap
kejenuhan pasar. Produk-produk yang ada mungkin hanya berbeda
sedikit kalaupun ada. Kebanyakan peserta persaingan telah menemukan
daya tarik yang paling efektif atau meniru pemimpin pasar. Berbagai
merek menjadi nyaris sama menurut pandangan konsumen potensial

(Agus Maulana 1993:298).



d. Tahap Penurunan (Decline)

Pada tahap penurunan (Declining) produk baru menggantikan
produk lama. Persaingan harga dari produk lama menjadi lebih tajam,
tetapi perusahaan-perusahaan yang berhasil mendiferensikan produk
mereka dapat memperoleh laba sampai saat terakhir. Mereka dapat
mempertahankan sebagian penjualan dengan memikat pelanggan.
Pelanggan yang setia atau mereka yang lamban dalam mencoba gagasan-
gagasan baru. Pembeli-pembeli ini mungkin beralih pilihan paling akhir
melandaikan penurunan penjualan. Ciri tahap ini adalah berkurangnya
penjualan dan keuntungan perusahaan.

Dalam paparannya Dess dan Lumpkin (2003:178) menyebutkan
bahwa perusahaan-perusahaan yang berada pada tahap ini menjalankan
strategi cost leadership, perusahaan pada tahap penurunan tidak
mengalami lagi bahkan pertumbuhannya negative. Jumlah segmen pasar
yang memiliki juga sedikit. Perusahaan juga tidak lagi memberi perhatian
khusus pada process design dan product design. Area fungsional berperan
dalam tahap ini adalah manajemen dan keuangan. Tujuan dari fase
penurunan adalah mengambil manfaat dari bisnis apabila masih
memungkinkan. Namun bila hal itu tidak dapat dilakukan perusahaan

akan keluar dari bisnis.



5. Kerangka Konseptual Penelitian

Perusahaan food and beverage adalah perusahaan yang
menghasilkan suatu produk, pada umumnya produk yang paling sukses
adalah produk yang mengalami siklus kehidupan produk dengan tahap-
tahap tertentu dimana terdapat lima tahap yaitu: tahap perkenalan, tahap
ekspansi awal, tahap ekspansi akhir, tahap kedewasaan dan tahap
penurunan. Pada masing-masing tahap, kebijakan dan strategi yang
ditempuh perusahaan berbeda-beda. Siklus kehidupan produk dapat
dimanfaatkan sebagai alat teoritis yang dapat mengungkapkan perilaku
keuangan perusahaan, termasuk pertumbuhan, risiko, dan return untuk
mengetahui hubungan antar kinerja keuangan pada pertumbuhan
penjualan produk dan adanya perbedaaan ukuran kinerja keuangan
perusahaan terhadap pertumbuhan penjualan. Dari uraian tersebut dapat

dibuat kerangka konseptual penelitian sebagai berikut:



Gambar 2
KERANGKA KONSEPTUAL

INDIKATOR KINERJA KEUANGAN

. Price Earning Ratio (PER) —_
X1)

Price Book Value Ratio (PBVR)
(X2)

Pertumbuhan Penjualan

(Y)

Devident Payout Ratio (DPR)
(X3)

Profit (Net Income)
(X 4)

BAB III



METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur yang
bergerak di sector Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
kuantitatif yaitu suatu model penelitian yang banyak menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta
penampilan dari hasil analisis data.
C. Populasi dan Sampel

Menurut Hasan (2002:58) Populasi adalah totalitas dari semua
obyek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
perusahaan Food And Beverage berdasarkan pengklasifikasian Indonesian
Capital Market Directory tahun 2008 yang berjumlah 17 perusahaan.

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang diambil
melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas,
dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi (Hasan, 2002:58).

Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu



teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sample (Sugiyono, 2004:16). Jumlah perusahaan makanan dan minuman
sebanyak 17 perusahaan. Oleh karena itu penulis mengambil 17
perusahaan tersebut untuk dijadikan sampel.

Unit observasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang bergerak pada sektor industri food and beverage yang
telah go public atau sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2004-
2008, maka sample penelitian ini ditunjukkan pada table 4 berikut ini:

Tabel 4

Daftar Populasi Penelitian

z
°©

Perusahaan Food and beverage
PT. Ades Waters Indonesia
PT. Aqua Golden Missisipi
PT. Cahaya Kalbar
PT. Davomas Abadi
PT. Delta Jakarta
PT. Fast food Indonesia
PT. Indofood Sukses Makmur
PT. Mayora Indah
PT. Multi Bintang Indonesia
PT. Pionerindo Gourmet International
PT. Prasidha Aneka Niaga
PT. Sekar Laut
PT. Siantar Top
PT. Sierad Produce
PT. SMART
PT. Tunas Baru Lampung

17. | PT. Ultra Jaya Milk
Sumber :The Indonesian Capital Market Directory 2008
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Dari table diatas didapatkan 17 perusahaan sebagai sampel dari



populasi sebanyak 17 perusahaan.
D. Data Dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder
berupa Deviden Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio, Price Book Value
Ratio, Market Value, Profit, penjualan dan pertumbuhan penjualan. Sumber
data diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan Bursa
Efek Indonesia.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang sama dengan masalah yang akan
dianalisa, maka pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapang
dengan teknik dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan
cara mencatat dari laporan keuangan perusahaan yang terdapat di BEI
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
F. Definisi Operasional Variabel

1.  Devident Payout Ratio

Devident Payout Ratio adalah presentase laba yang dibayarkan
dalam bentuk dividen atau rasio antara laba yang di bayarkan dalam
bentuk dividen dengan total laba yang tersedia bagi pemegang saham.
(Agus, 2001:73)

2. Price Book Value Ratio
Price book value ratio atau rasio nilai harga pasar terhadap nilai

buku mengindikasikan bagaimana investor menilai suatu perusahaan.



(Helfert 1994:94)
3. Price Earning Ratio
Price earning ratio adalah rasio harga per saham terhadap laba per
saham. Rasio ini menunjukkan berapa rupiah yang harus dibayar investor

untuk setiap rupiah laba periode berjalan. (Helfert 1994:93)

4. Profit

Laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih
setelah pajak. Dimana laba bersih sesudah pajak penghasilan (Net Income)
diperoleh dengan mengurangkan laba atau penghasilan sebelum kena
pajak dengan pajak penghasilan yang harus dibayar oleh perusahaan.
(Budi, 2005:52)

G. Model Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
1. Analisis Korelasi Ganda

Analisis korelasi ganda merupakan teknik analisis untuk
mengetahui hubungan dua variable/lebih yang bersifat linear dan
data dalam bentuk rasio. Model yang digunakan untuk memenuhi
tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=0+B1X;+B2Xs+ B3 Xs+ PaXse

Keterangan :
Y = Pertumbuhan Penjualan

a = Intersep



X1 = Price Earning Ratio

X2 = Price Book Value Ratio
X3 - Deviden Payout Ratio

X4 - Profit

B1,B2, B3, Pas = Koefisien Variabel Bebas

2. Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang baik adalah model yang memenuhi asumsi-
asumsi dasar agar hasilnya tidak bias. Oleh karena itu digunakan uji
asumsi klasik sebagai berikut :
A. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti antara variabel independen yang satu
dengan variabel independen yang lain dalam model regresi saling
berkorelasi linier, biasanya korelasi mendekati sempurna atau
sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau mendekati 1). Akibat
adanya multikolinieritas dalam model ini menyebabkan pengaruh
masing-masing variabel sulit dideteksi atau sulit dibedakan.

Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas dalam penelitian ini adalah (Santoso, 2001 :206-207) :

1)  Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance

Pedoman suatu model regresi bebas multiko adalah :

e Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1



¢ Mempunyai angka tolerance mendekati 1
2) Besaran korelasi antar variabel independen haruslah lemah
(dibawah 0,5)
B. Uji Autokorelasi
Uji Autikorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Adanya gejala ini menyebabkan
model yang dihasilkan tidak dapat dipergunakan untuk menduga nilai
variabel dependen dari variabel independen tertentu. Untuk
mendeteksi autokorelasi adalah dengan melihat besaran Durbin-
Watson dengan kriteria sebagai berikut (santoso, 2001 :219) :
1) Angka Durbin-Watson dibawah -2 berarti ada autokorelasi
positif
2) Angka Durbin-Watson diantara -2 sampai +2 berarti tidak
ada autokoralasi
3) Angka Durbin-Watson diatas +2 berarti ada autokorelasi
negatif
C. Uji normalitas
Jarque-Bera adalah suatu tes statistik untuk menguji apakah
suatu data series berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik untuk

mengukur perbedaaan skewnes dan kurtosis dari suatu distribusi



normal. Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis
distribusi normal maka digunakan pengujian Kolmogrov-Smirnov
Goodness Of Fit Test terhadap masing-masing variabel. Langkah-
langkah pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
e Jika probabilitas > 0,05, Maka Hy diterima
e Jika probabilitas < 0,05, Maka Hy ditolak
3. Uji Hipotesis
A. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
analisis korelasi berganda. Pada penelitian ini analisis dilakukan
dengan cara sebagai berikut:
e Menghitung korelasi antar variable untuk semua sample
Analisis ini menggunakan program SPSS 10.0 dengan tingkat
signifikansi 5% dan 1% dan hipotesis sebagai berikut:
Ho = Tidak ada hubungan antar kinerja keuangan
H; = Ada hubungan antar kinerja keuangan
Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :
- Jika probabilitas > 0,05/0.01. Maka Ho diterima, Hi ditolak
- Jika probabilitas < 0,05/0.01. Maka Ho ditolak, Hi diterima
B. UjiF
Untuk menguji hipotesis II dlakukan dengan menggunakan

analisa varians (Uji F). pengujian ini dilakukan untuk menguji



semua variable independent terhadap variable dependent.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1)

Menentukan Hipotesis
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan variable bebas
(kiberja keuangan) terhadap variable terikat (pertumbuhan
penjualan)
Hi . Ada hubungan yang signifikan antara variable bebas
(kinerja keuangan) terhadap variable terikat (pertumbuhan
penjualan)
Menghitung F table = F(0.05;df1;df2) maka :

F tabte = F (0.05;4,12)

=3,26

Menghitung F nitung , yang mana pada penelitian ini dalam
menghitung  Fhitung peneliti  menggunakan bantuan
windows SPSS 10.0
Ketentuan penolakan atau penerimaan Hipotesis adalah
sebagai berikut
a) Berdasarkan perbandingan F-hitung dengan F-tabel

e  Fhitung > F table, maka Ho ditolak H; diterima

e  Fhitung <F table, maka Ho diterima H; ditolak

b) Berdasarkan nilai probability



. Jika Probability > 0,05, maka Ho diterima

. Jika Probability < 0,05, maka Ho ditolak

C. Ujit

Uji parsial (uji t) merupakan parameter yang digunakan untuk

menguji hipoyesis komparatif rata-rata dua bila datanya berbentuk

interval atau ratio. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui

pengaruh variable independent terhadap variable dependent.

Langkah-langkanya adalah sebagai berikut :

1)

)

Menentukan Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan variable bebas
(kiberja keuangan) terhadap variable terikat (pertumbuhan
penjualan)
H; . Ada pengaruh yang signifikan antara variable bebas
(kinerja keuangan) terhadap variable terikat (pertumbuhan
penjualan)
Menghitung t table = t(0.05;df) maka :

t table = t (0.05;16)

=1,74

Menghitung t hitung , yang mana pada penelitian ini dalam
menghitung t hiung peneliti menggunakan bantuan
windows SPSS 10.0

Ketentuan penolakan atau penerimaan Hipotesis adalah



sebagai berikut

a) Berdasarkan perbandingan t-hitung dengan t-tabel
. t hitung > t table, maka Ho ditolak H; diterima
e thitung <t table, maka Ho diterima H; ditolak

b) Berdasarkan nilai probability
. Jika Probability > 0,05, maka Ho diterima

. Jika Probability < 0,05, maka Ho ditolak

BAB IV



HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Industri Food and Beverage

Perkembangan industri Food and beverage tidak lepas dari kebijakan-
kebijakan yang telah di tetapkan oleh pemerintah. Harus diakui, di masa
pemerintahan SBY-JK, ketidakstabilan makroekonomi dan ketidakpastian
kebijakan ekonomi makro sudah jauh menurun dibanding masa lalu.
Angka-angka indikator makro ekonomi pun boleh dikata berada dalam
kondisi "aman dan terkendali". Namun, banyak industri masih "terseok-
seok", dengan laju pertumbuhan rendah, daya saing rendah, dan pangsa
pasar yang menurun. Hal ini menimbulkan pertumbuhan menjadi tidak
stabil, dapat di lihat pada gambar 3 berikut:

Gambar 3

Perkembangan Industri Food and Beverage

——2004
— 2005
— 2006
—2007
—2008
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Karakteristik utama kegiatan industri manufaktur adalah
mengolah  sumberdaya menjadi barang jadi melalui suatu proses
pabrikasi. Oleh karena itu, aktivitas perusahaan yang tergolong dalam
kelompok industri manufaktur sekurang-kurangnya mempunyai tiga
kegiatan utama yaitu:

1. Kegiatan untuk memperoleh atau menyimpan input atau

bahan baku.

2. Kegiatan pengolahan/pabrikasi/perakitan atas bahan baku

menjadi barang jadi.

3. Kegiatan menyimpan atau memasarkan barang jadi.

Ketiga kegiatan utama tersebut harus tercermin dalam laporan
keuangan perusahaan pada industri manufaktur. Ada dua patokan utama
yang digunakan dalam perusahaan manufacturing sebagai dasar
pengendalian dan pengukuran prestasi. Pertama adalah waktu, yang
umum digunakan dalam segala kegiatan manufacturing. Bauran produk
dan volume produk, besar kapasitas, tingkat prestasi dari segi efisiensi,
penggunaan mesin dan produktivitas semua ini biasanya menggunakan
standar waktu. Patokan yang kedua adalah uang. Pada perusahaan
tingkat kegiatan meramal, ukuran prestasi dan tingkat investasi
menggunakan ukuran uang.

Risiko yang melekat pada perusahaan dalam kelompok industri

manufaktur tidak terlepas dari karakteristik utama kegiatan perusahaan



yaitu kegiatan memperoleh sumberdaya, mengolah sumberdaya menjadi
barang jadi serta menyimpan dan mendistribusikan barang jadi. Oleh
karena itu, risiko-risiko yang melekat pada industri manufaktur adalah
sebagai berikut:
1. Risiko sulitnya memperoleh bahan baku, yang dapat disebabkan
oleh:
a. kelangkaan bahan baku
b. ketergantungan yang tinggi terhadap impor atau pemasok
tertentu.
2. Risiko berfluktuasinya nilai tukar rupiah.
Berfluktuasinya nilai tukar rupiah dapat dilihat dari dua sisi yaitu:
a. Depresiasi rupiah berakibat buruk bagi perusahaan yang
penjualannya mengandalkan pasar lokal dan tergantung pada
bahan baku impor. Meningkatnya harga jual produk jadi
yang melebihi daya beli masyarakat akan berakibat
menurunnya penjualan perusahaan. Pada sisi lain, depresiasi
rupiah menguntungkan perusahaan yang mengandalkan
pasar ekspor dan tergantung pada bahan baku yang
pengadaannya dalam nilai tukar rupiah.
b. Apresiasi rupiah pada sisi sebaliknya, berpengaruh negatif
terhadap perusahaan yang mengandalkan penjualannya pada

pasar ekspor.



. Risiko kapasitas produksi tidak terpakai (idle capacity) yang
terjadi karena kurangnya daya serap pasar terhadap produk,
kompetisi, perubahan teknologi, adanya restriksi pemerintah
terhadap produksi barang tertentu, dlII.

. Risiko terjadinya pemogokan atau kerusuhan (riot) yang antara lain
dapat terjadi karena ketidakpuasan karyawan terhadap
kompensasi yang diterima, kondisi perekonomian atau kondisi
politik yang tidak stabil.

. Risiko kekakuan investasi yaitu karena adanya
restriksi/ pembatasan Pemerintah terhadap investasi pada bidang
tertentu.

. Putusnya hak patent (patent right) atas formula produksi bagi
perusahaan yang produknya terkait erat pada hak paten atas
formula tertentu akan sangat mempengaruhi pendapatannya.

. Risiko leverage (leverage risk) yaitu risiko-risiko yang terkait pada
kewajiban perusahaan karena pendanaan yang berasal dari luar
perusahaan (external financing).

. Risiko pemasaran meliputi, antara lain tak terjualnya barang jadi,
kerusakan dan kehilangan pada jalur distribusi dan pemasaran,

habisnya daur hidup produk.



9. Risiko penelitian dan pengembangan produk meliputi, antara lain
biaya penelitian dan pengembangan yang gagal menghasilkan
produk baru.

10. Risiko dampak usaha terhadap lingkungan yang tercermin dari
peringkat analisis mengenai dampak lingkungan (amdal) yang
diberikan oleh Bapedal dan unjuk rasa ketidakpuasan penduduk di

lingkungan setempat.

B. Uji Asumsi Klasik (Uji Asumsi Diagnostik)
1. Uji Multikolinieritas.

Multikolinieritas berarti antara variabel independen yang satu dengan
variabel independen yang lain dalam model regresi saling berkorelasi linier,
biasanya korelasi mendekati sempurna atau sempurna (koefisien korelasinya
tinggi atau mendekati 1).

Metode  yang  digunakan untuk  mendeteksi adanya
multikolinieritas dalam penelitian ini adalah (Santoso, 2001 :206-207) :

1. Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance Pedoman suatu
model regresi bebas multiko adalah :

e Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1

e Mempunyai angka tolerance mendekati 1

2. Besaran korelasi antar variabel independen haruslah lemah

(dibawah 0,5)



Table 5

Coeeffients
Model Collinerity Statistic
Tolerance VIF
1 (Constan)
LN_X1 .633 1.581
LN_X2 938 1.066
LN_X3 613 1.632
LN_X4 927 1.079
a. Dependent Variabel : Pertumbuhan Penjualan
Sumber : Lampiran 12
Table 6
Coefficient Correlations
Model LN X4 LN X1 LN X2 LN X3
1 Correlations  LN_X4 1.000 .070 .105 -.225
LN_X1 .070 1.000 .145 -.576
LN_X2 .105 .145 1.000 .041
LN_X3 -.225 -.576 .041 1.000
Covariances LN_X4 21.579 [10736.326 | 9653.462 -49479.0
LN_X1 ]10736.326 1.1E+09 9.5E+07 -9.0E+08
LN_X2 | 9653.462 9.5E+07 4.0E+08 3.8E+07
LN_X3 -49479.0 -9.0E+08 3.8E+07 2.2E+09

a. Dependent Variable: LN_Y

Sumber : Lampiran 13

Pada table 5 bagian koefisien terlihat bahwa nilai VIF untuk X1, X2, X3

maupun X4 berada pada kisaran angka 1 dan nilai Tolerance mendekati angka 1.

Hal ini menunjukkan bahwa pada model ini

tidak terdapat

masalah

multikolinieritas. Keadaan yang sama juga ditunjukkan pada table 6 bagian

koefisien korelasi yang mana memiliki nilai dibawah 0,5 yang menunjukkan




koefisien korelasi antar varabel independent sangat lemah sehingga dapat
disimpulkan bahwa model ini bebas multikolinieritas.
2. Uji Autokorelasi.

Menurut Arief (1993:15), untuk menguji ada tidaknya autokorelasi
diantaranya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (DW) statistik. Uji
Autikorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi maka dinamakan
ada problem autokorelasi.

Untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan melihat besaran
Durbin-Watson dengan kriteria sebagai berikut (santoso, 2001 :219) :

4)  Angka Durbin-Watson dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
5) Angka Durbin-Watson diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada
autokoralasi

6) Angka Durbin-Watson diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif

Table 7
Model Summary ®
Model | R R Square | Adjusted | Std. Error of | Durbin-
R Square the estimate | Watson
1 8572 734 645 3559344.73 2.299

a. Predictors: (Constant). LN_X4, LN_X1, LN_X2, LN_X3
b. Dependent Variable : LN_Y
Sumber : Lampiran 11

Pada tampilan output diatas, bagian model summary terlihat angka

DW = 2297, berdasarkan kriteria besaran nilai Durbin-Watson, (DW)



maka dapat diketahui bahwa nilai tersebut terletak pada range antara -2

sampai +2 yang artinya bahwa pada model regresi ini tidak ada masalah

Autokorelasi.

3. Uji Normalitas

Untuk mendeteksi bahwa dalam model tersebut berdistribusi

normal adalah dengan membandingkan nilai probalibitas dengan level of

signifikan 5%, jika P > 0,05 maka menerima hipotesisi nol yang

mengatakan bahwa model berdisribusi normal begitu pula sebaliknya.

Tabel 8
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
LN_Y LN X1 | LN.X2 | LN_V3 | LN X4
N 17 17 17 17 17
Normal Parameters? | Mean 2824156 | 17.4706 | 13.0806 | 17.7182 [102950.9
Std. Deviation 5977859 | 34.1158 | 46.1974 | 24.0433 |198996.2
Most Extreme Absolute 413 .320 .515 231 314
Differences Positive 413 320 515 211 314
Negative -.326 -.229 -394 -.231 -.184
Kolmogorov-Smirnov Z 1.705 1.319 2.123 951 1.295
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 .062 .000 327 .070

1. Test distribution is Normal.

2. Calculated from data

Sumber : Lampiran 14

Berdasarkan pada grafik diatas

dapat diketahui bahwa nilai P

adalah 0,006 (lebih kecil dari pada 0,05) yang artinya adalah bahwa dalam

model ini menolak hipotesisi null atau dalam model penelitian ini tidak

berdistribusi normal.




4. Estimasi Model

Studi empiric mengenai hubungan kinerja keuangan dengan
pertumbuhan penjualan perusahaan food and beverage (PER, PBV, DPR dan
Profit) menggunakan model regresi berganda dimaksudkan untuk
mendapatkan ilustrasi mengenai pengaruh dinamika dari masing-masing
independent terhadap pertumbuhan penjualan. Adapun hasil estimasi

model dari persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :

Tabel 9

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) |88486.156 1209602 .073 943
LN_X1 -8924.300 |32873.930 -.051 -.271 791
LN_X2 187.482 |19885.736 .001 .009 .993
LN_X3 15466.236 |47284.710 .062 .327 .749
LN_X4 25.395 4.645 .845 5.467 .000

a. Dependent Variable: LN_Y

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat persamaan
serta membaca atau menginterpretasikan apa yang terdapat dalam table 9
tersebut. Berdasarkan pengolahan regresi berganda pada table 9 Maka

didapat persamaan dari model regresi berganda sebagai berikut:



Tabel 10
Estimasi Pertumbuhan Penjualan (Y)

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + baX4
Y = 88486.15587353 - 8924.299904289 X1 + 187.4822698048 X2 +
(0.073) (-0.271) (0.009)

15466.23635228 X3 + 25.39530876029 X4
(0.327) (5.46)

R2 = 0.7341050587473
DW = 2.298742947587
F Statistic = 8.282651658831

Berdasarkan hasil perhitungan dari regresi linier diatas, maka
dapat diketahui nilai Xn yaitu variable yang menunjukkan keseimbangan
dari pertumbuhan penjualan.

Setelah kita mendapatkan persamaan dan telah mengetahui
kesahihan model regresi dalam penelitian ini, maka langkah selanjutnya
melakukan serangkaian uji yaitu uji apriori. Adapun uji apriori dari
regresi berganda adalah sebagai berikut :

e Konstanta mempunyai niali positif dengan nilai 88486,156 berarti
bila variable lain dianggap konstan atau dengan asumsi ceteris
paribus maka pertumbuhan penjualan berada 88486,156 pont

e Koefisien LN_X1 (PER) terhadap pertumbuhan penjualan adalah

negatif sebesar -8924,300 hal ini berarti ketika terjadi penurunan



PER 1%,- maka akan menurunkan pertumbuhan penjualan
sebesar 8924,300%.

Koefisien regresi LN_X2 (PBV) terhadap pertumbuhan penjualan
mempunyai nilai positif sebesar 187,482 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1%,- maka PBV akan meningkat sebesar 187,482 %.
Koefisien regresi LN_X3 (DPR) sebesar 15466,236 memiliki tanda
positif, berarti setiap kenaikan Devident akan direspon positif oleh
pertumbuhan penjualan sebesar 15466,236 %.

Koefisien regresi LN_X4 (Profit) sebesar 25,395 mempunyai tanda

positif berarti ketika ada kenaikan profit 1% maka pertumbuhan

penjualan akan meningkat sebesar Rp. 25,395.

5. Uji Hipotesis

a. Hipotesis (korelasi berganda)

Pengujian Hipotesis I dilakukan dengan menggunakan analisis

korelasi berganda untuk mengetahui hubungan atau korelasi antar

variable untuk semua sample. Hasil analisis ini dapat dilihat pada table 8

berikut ini :

Tabel 11
Korelasi Antar Variabel untuk Semua Sampel

Variabel LN_Y LN_X1 LN_X2 LN_X3 LN_X4
LN_Y 1

LN_X1 0.072 1

LN_X2 -0.113 -0.217 1

LN_X3 0.239 0.593* -0.181 1

LN_X4 0.855** 0.102 -0.136 0.245 1




Keterangan *. Signifikan pada a = 5%. ** signifikan pada a = 1%
Sumber : Lampiran 8

Pada table 8 menyajikan hasil korelasi untuk semua sample
penelitian. Dimana pada table tersebut diketahui bahwa variable yang
memiliki hubungan yang positif dan signifikan pada o=0,01 adalah
variable sales growth dengan variable profit sebesar 0,855. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan sales growth yang tinggi
cenderung akan menghasilkan profit/laba yang tinggi pula. Hal ini berarti
hipotesis yang menduga bahwa terdapat hubungan antara kinerja
keuangan dengan pertumbuhan penjualan dapat terbukti yang
ditunjukkan oleh table 8 diatas.

b. Uji F

Uji F untuk melihat pengaruh/hubungan variable-variabel
independent secara keseluruhan terhadap variable dependent. Pengujian
ini dilakukan dengan membandingkan nilai F nitung dengan F tple. Selain
untuk melihat pengaruh/hubungan antar variable, uji F juga untuk
menentukan diterima atau tidaknya hipotesis. Metode pengujian yang
digunakan adalah analisa varians (ANOVA). Table 9 berikut ini

menyajikan hasil analisa varians (ANOVA) yaitu:

Table 12
ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Square Square
1 Regression | 4.20E+14 4 1.049E+14 8.288 0022




Residual 1.52E+14 12 1.266E+13
Total 5.72E+14 16

a predictors : (constant), Profit, PER, PBV, DPR
b Dependent Variabel : Pertumbuhan Penjualan.

Hasil proses menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 8.288
dengan nilai probabilitas sebesar 0,002. Karena nilai probabilitas lebih
kecil dari nilai alpha maka dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak,
artinya persamaan regresi yang diperoleh adalah signifikan dalam
menjelaskan adanya hubungan antara variable X dan variable Y.
Persamaan regresi berganda ini adalah valid artinya variabel-variabel
independen merupakan factor penjelas nyata bagi variasi dalam variabel
dependen karena memiliki nilai F sebesar 8.2888 yang signifikan pada
tingkat kepercayaan 99%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independen secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan variabel
dependen. Selain itu besarnya nilai R Square adalah sebesar 73,4%
memberikan makna bahwa proporsi hubungan dalam variable
pertumbuhan penjualan yang dijelaskan oleh keempat variable bebas di
dalam model regresi adalah sebesar 73,4%.

c. Ujit

Uji parsial (uji t) merupakan parameter yang digunakan untuk

menguji hipoyesis komparatif rata-rata dua bila datanya berbentuk

interval atau ratio. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh




variable independent terhadap variable dependent. Table di bawah

menyajikan hasil uji t sebagai berikut :

Table 13

Coefficient$

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ~ 88549.249 1209983.8 .073 943
LN_XI1 -8791.650  32832.073 -.050 -.268 793
LN_X2 188.859 19891.142 .001 .009 .993
LN_X3 15388.851  47343.366 .062 325 751
LN X4 25.391 4.647 .845 5.464 .000

2. Dependent Variable: LN Y

Sumber : Lampiran 12

Hasil proses menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0.073 lebih
kecil dari t table sebesar 1,74. Selain itu dapat diperkuat dengan nilai
probabilitas yang lebih kecil dari alpha adalah variable LN_X4 (Profit/ Net
Income). Sehingga  diambil keputusan bahwa peningkatan pada
LN_X4(Profit/ Net Income) memberikan pengaruh hubungan yang positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan penjualan. Sedangkan perubahan
pada variable LN_X1 (PER), LN_X2 (PBV), dan LN_X3 (DPR).
Memberikan pengaruh hubungan yang tidak signifikan terhadap

pertumbuhan penjualan.



Secara umum , bahwa hasil korelasi semua variable yang disajikan
pada table 8 menunjukkan bahwa ada bukti yang konsisten mengenai
hubungan antara variable X (kinerja keuangan) dan variable Y
(pertumbuhan penjualan). Hal ini sesuai dengan dugaan hipotesis yang
menduga terdapat hubungan antara kinerja keuangan dengan
pertumbuhan penjualan.

6. Implikasi Hasil Penelitian

Berikut akan dijabarkan mengenai Implikasi hasil penelitian dari
hasil pengolahan data yang menggunakan periode penelitian 4 tahun
(2004-2008) dengan mengambil sampel sebanyak 17 perusahaan yang
bergerak di bidang industri makanan dan minuman.

Penelitian tentang hubungan kinerja keuangan perusahaan dengan
pertumbuhan penjualan secara umum menghasilkan suatu pendapat
yang sama. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan
terdapat hubungan penjualan dengan tingkat pendapatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kinerja
keuangan dengan pertumbuhan penjualan perusahaan Food And Beverage.
Berdasarkan hasil korelasi , diketahui bahwa terdapat hubungan indicator
kinerja keuangan dengan pertumbuhan penjualan. Dimana pada hasil
korelasi antar kinerja keuangan dengan pertumbuhan diketahui bahwa
variable sales growth dengan variable profit (net income) memliki korelasi

positif dan signifikan pada tingkat signifikan 0=0.01% sebesar 0,855. Hal



ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan sales growth yang tinggi
cenderung akan menghasilkan profit/laba yang tinggi pula.

Uji F (table ANOVA) menunjukkan secara bersama-sama variabel
independen mempunyai hubungan dengan variabel dependen. Selain itu
besarnya nilai R Square adalah sebesar 73,4% memberikan makna bahwa
proporsi hubungan dalam variable pertumbuhan penjualan yang
dijelaskan oleh keempat variable bebas di dalam model regresi adalah
sebesar 73,4%.

Uiji t (tabel Coefficient) yang dipakai dalam pengujian hipotesis ini
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 untuk variabel Profit (Net
Income) Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Profit (Net Income)
mempunyai pengaruh yang berarti (siginifikan) secara statistik terhadap
pertumbuhan penjualan (sales growth).

Secara kajian Islam dapat disimpulkan bahwa motif keuntungan
maksimal sendiri, sebagai tujuan dari teori produksi dalam ekonomi
konvensional, merupakan konsep yang absurd. Secara teoritis memang
dapat dihitung pada keadaan bagaimana keuntungan maksimal dicapai.
Dalam ekonomi konvensional pun diakui bahwa keadaan keseimbangan
dalam pasar bebas dimana semua perusahaan berada dalam keadaan
“Normal Profit” hanya tercapai dalam jangka panjang. Implikasi dari
absurditas itu adalah ia hanya bisa dijadikan acuan teknis tetapi tidak

dapat menjadi patokan perilaku. Bahkan acuan teknis pun masih belum



sempurna akibat perbedaan ukuran kebenaran yang digunakan, yakni
kebenaran logika dan bukan kebenaran Allah. Islam menawarkan
kebenaran Allah dari Al-Qur’an dan Hadits sebagai ukuran dan patokan.
Kebenaran logika adalah Sunnatullah (ketetapan hukum-hukum Allah)
akan tetapi, dalam kehidupan yang berdimensi dunia akhirat, hanya
Sunnatullah lain yang berada di luar kebenaran menurut logika manusia.

Dengan keyakinan akan peran dan kepemilikan absolute dari Allah rabb
semeata alam, maka konsep produksi di dalam ekonomi Islam tidak semata-mata
bermotif maksimalisasi keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk mencapai
maksimalisasi keuntungan akhirat. Dijelaskan dalam firman Allah surat Al-

Qashash ayat 77 di bawah ini:

Er
) s

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungquhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Dimana ayat diatas menjelaskan bahwa melupakan urusan dunia.
Artinya, urusan dunia merupakan sarana untuk memperoleh

kesejahteraan akhirat.



BAB V

PENUTUP

Bab ini bertujuan untuk mengetengahkan kesimpulan dan saran yang
disarikan dari analisis hubungan kinerja keuangan dengan pertumbuhan penjualan
pada perusahaan Food And Beverage di Bursa efek indonesia selama periode

2004-2008.

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,
beberapa kesimpulan yang bias diambil dari penelitian ini adalah :

1. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis, penelitian ini mampu
membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kinerja keuangan yang
signifikan terhadap pertumbuhan penjualan. Hal ini berarti terdapat
hubungan kinerja keuangan terhadap pertumbuhan penjualan.

2. Dari empat variabel di atas dalam hal ini adalah Price Earning ratio,
Deviden Payout Ratio, Price Book Value Ratio, dan Profit. Variable Profit
(Net Income) merupakan variabel yang dominan mempengaruhi secara
positif terhadap pertumbuhan penjualan dengan nilai koefiseb sebesar
0,855 dan hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh hadori
bahwa tingkat pendapatan mempengaruhi terhadap kinerja keuangan

perusahaan.



B. SARAN

Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini, maka saran bagi

penelitian selanjutnya adalah:

1.

Bagi pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya sebaiknya
menggunakan sample dan populasi yang lebih banyak agar hasil analisis
lebih akurat. Serta menggunakan periode pengamatan lebih lama sehingga
tahap peetumbuhan penjualan dapat diketahui dengan tepat

Bagi pihak perusahaan food and beverage sebagai pemegang kebijakan
keuangan harus lebih sering menganalisis kinerja keuangan perusahaan.
Untuk meningkatkan tingkat pendapatan perusahaan dan tingkat
kepercayaan konsumsi masyarakat, sebaiknya perusahaan lebih bervariasi

dan inovasi dalam memproduksi barang yang akan di produksi.
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Lampiran 1: Data Asli

NO Y X1 X2 X3 X4
1 133,088 | -15.16 4.044 0]-110,512
2| 1,769,121 | 16.806 257 | 10.178 | 70,606
3 715,131 5.856 0.748 5.622 4,400
4| 1,492,941 | 11.314 2.08 0| 137,155
5 763,625 6.874 0.782 | 19.426| 53,896
6| 1,361,303 | 12.294 2,654 | 16.622 | 75,068
7| 25,056,464 | 28.122 2.234 42.36 | 637,378
8| 2,358,387 | 10.906 1.026 | 23.184 | 112,446
9 951,757 | 12.802 449 | 81.128 | 110,717
10 162,759 | -10.906 192.3 0 -2,736
11 498,168 8.108 0.608 0| 29831
12 209,827 | 10.946 24 0| 12,729
13 606,839 | 17.806 0.858 7.142 | -35,746
14| 1,570,845 3.71 0.974 0| -35,746
15| 7,562,726 7.14 1.796 4498 | 571,916
16 | 1,881,139 | 26.582 1.226 27.26 | 47,224
17 916,538 | 142.616 1.584 | 63.794| 71,540




Lampiran 2: Data Log

Data Log
NO Y X1 X2 X3 X4 Total
1 133,088 | -15 | 4.04 0| -110,512 22564.88
2 1,769,121 | 17| 257 | 10.18 70,606 1839757
3 715,131 6| 0.75| 5.62 4,400 719543.2
4 1,492,941 | 11| 2.08 0 137,155 1630109
5 763,625 71 0.78| 1943 53,896 817548.1
6 1,361,303 | 12| 2.65| 16.62 75,068 1436403
7 25,056,464 | 28| 223 | 42.36 637,378 25693915
8 2,358,387 | 11| 1.03| 23.18 112,446 2470868
9 951,757 | 13| 4.49 | 81.13 110,717 1062572
10 162,759 | -11 | 192.3 0 -2,736 160204.4
11 498,168 8| 0.61 0 29,831 528007.7
12 209,827 | 11 24 0 12,729 222569.3
13 606,839 | 18| 086| 7.14 -35,746 571118.8
14 1,570,845 4| 0.97 0 -35,746 1535104
15 7,562,726 7 1.8 4.5 571,916 8134655
16 1,881,139 | 27| 1.23| 27.26 47,224 1928418
17 916,538 | 143 | 1.58 | 63.79 71,540 988286




Lampiran 3 : Nilai Pertumbuhan Penjualan

Nilai PERTUMBUHAN
No. Perusahaan 2004 2005 2006 2007 2008
1 | PT. Ades Waters Indonesia 125,554 143,751 135,043 131,549 129,542
2 | PT. Aqua Golden Missisipi 1,333,147 | 1,563,156 | 1,665,614 | 1,952,156 | 2,331,532
3 | PT. Cahaya Kalbar 167,611 240,713 391,061 812,635 | 1,963,637
4 | PT. Davomas Abadi 854,966 | 1,032,178 | 1,120,893 | 1,656,584 | 2,800,084
5 | PT. Delta Jakarta 634,588 773,557 396,732 836,185 | 1,177,061
6 | PT. Fast food Indonesia 889,432 | 1,028,392 | 1,276,416 | 1,589,642 | 2,022,633
7 | PT. Indofood Sukses Makmur 17,918,528 | 18,764,650 | 21,941,558 | 27,858,304 | 38,799,279
8 | PT. Mayora Indah 1,378,126 | 1,706,184 | 1,971,513 | 2,828,440 | 3,907,674
9 | PT. Multi Bintang Indonesia 710,911 852,613 891,001 978,600 | 1,325,661
10 | PT. Pionerindo Gourmet International 158,614 149,345 142,149 159,883 203,805
11 | PT. Prasidha Aneka Niaga 269,990 387,829 519,849 600,060 713,113
12 | PT. Sekar Laut 137,753 167,282 193,927 237,050 313,125
13 | PT. Siantar Top 712,558 541,698 555,207 600,330 624,400
14 | PT. Sierad Produce 1,353,621 | 1,425,222 | 1,111,242 | 1,632,453 | 2,331,686
15 | PT. SMART 4,274,568 | 4,656,674 | 4,708,250 | 8,079,714 | 16,094,424
16 | PT. Tunas Baru Lampung 1,191,009 | 1,220,635 | 1,193,998 | 1,844,208 | 3,955,846
17 | PT. Ultra Jaya Milk 546,325 711,731 835,229 | 1,126,799 | 1,362,606
Lampiran 4 : Nilai PER

No. Perusahaan 2004 2005 2006 2007 2008

1 | PT. Ades Waters Indonesia 2.3 -2.08 -1.29 -3.98 -66.15

2 | PT. Aqua Golden Missisipi 10.14 6.89 12.89 29.64 24.47

3 | PT. Cahaya Kalbar 21.08 -3.85 -8.27 11.48 8.84

4 | PT. Davomas Abadi 12.53 5.51 18.64 14.88 5.01

5 | PT. Delta Jakarta 3.65 6 10.22 8.43 6.07

6 | PT. Fast food Indonesia 11.38 13.07 12.97 11.78 12.27

7 | PT. Indofood Sukses Makmur 19.95 69.3 19.28 26.69 5.39

8 | PT. Mayora Indah 7.99 10.81 13.75 13.27 8.71

9 | PT. Multi Bintang Indonesia 7.47 10.38 12.11 15.75 18.3

10 | PT. Pionerindo Gourmet International -10.68 -4.22 18.96 -47.72 -10.87

11 | PT. Prasidha Aneka Niaga 0.05 40.7 0.97 12.15 -13.33

12 | PT. Sekar Laut 248 -0.8 0.33 42.45 10.27




13 | PT. Siantar Top 7.56 8.24 18.47 19.07 35.69
14 | PT. Sierad Produce -2.71 -0.49 -6.9 11.47 17.18
15 | PT. SMART -8.54 8.97 16.69 15.99 2.59
16 | PT. Tunas Baru Lampung 22.58 51.95 18.72 37.48 2.18
17 | PT. Ultra Jaya Milk 115.77 278.09 197.76 85.29 36.17
Lampiran 5 : Nilai PBV

No. Perusahaan 2004 2005 2006 2007 2008
1 | PT. Ades Waters Indonesia 19.49 -2.83 -0.77 -1.45 5.78
2 | PT. Aqua Golden Missisipi 2.32 1.78 2.05 3.24 3.46
3 | PT. Cahaya Kalbar 0.29 0.44 1 0.9 1.11
4 | PT. Davomas Abadi 1.8 0.64 3.75 2.62 1.59
5 | PT. Delta Jakarta 0.43 0.66 1.42 0.83 0.57
6 | PT. Fast food Indonesia 2.49 241 2.35 2.82 3.2
7 | PT. Indofood Sukses Makmur 1.78 1.99 2.59 3.84 0.97
8 | PT. Mayora Indah 0.82 1.06 0.7 1.28 1.27
9 | PT. Multi Bintang Indonesia 251 3.39 4.62 5.84 6.09
10 | PT. Pionerindo Gourmet International 4.39 -74.58 42.04 1,032.85 -43.2
11 | PT. Prasidha Aneka Niaga -0.4 -0.38 1.43 1.56 0.83
12 | PT. Sekar Laut -0.08 -0.09 1.46 8.36 2.35
13 | PT. Siantar Top 0.78 0.74 0.6 0.8 1.37
14 | PT. Sierad Produce 1.41 1.46 0.9 0.48 0.62
15 | PT. SMART -2.64 1.41 4.07 5.15 0.99
16 | PT. Tunas Baru Lampung 0.73 0.63 1.15 2.9 0.72
17 | PT. Ultra Jaya Milk 1.55 1.52 1.1 1.54 2.21




Lampiran 6 : Nilai DPR

No. Perusahaan 2004 2005 2006 2007 2008
1 | PT. Ades Waters Indonesia 0 0 0 0 0

2 | PT. Aqua Golden Missisipi 16.96 16.95 16.98 0 0

3 | PT. Cahaya Kalbar 28.11 0 0 0 0

4 | PT. Davomas Abadi 0 0 0 0 0

5 | PT. Delta Jakarta 14.69 14.48 19.87 48.09 0

6 | PT. Fast food Indonesia 19.68 22.4 21.61 19.42 0

7 | PT. Indofood Sukses Makmur 43.72 38.08 88.58 41.42 0

8 | PT. Mayora Indah 22.82 22.52 41.91 28.67 0

9 | PT. Multi Bintang Indonesia 78.05 23.03 166.84 75.6 62.12
10 | PT. Pionerindo Gourmet International 0 0 0 0 0
11 | PT. Prasidha Aneka Niaga 0 0 0 0 0
12 | PT. Sekar Laut 0 0 0 0 0
13 | PT. Siantar Top 35.71 0 0 0 0
14 | PT. Sierad Produce 0 0 0 0 0
15 | PT. SMART 0 0 21.04 1.45 0
16 | PT. Tunas Baru Lampung 29.45 20.52 29.81 29.97 26.55
17 | PT. Ultra Jaya Milk 0 0 318.97 0 0

Lampiran 7 : Nilai Profit

No. Perusahaan 2004 2005 2006 2007 2008
1 | PT. Ades Waters Indonesia -134,452 | -119,256 | -128,794 -154,851 -15,208
2 | PT. Aqua Golden Missisipi 91,582 64,349 48,853 65,912 82,336
3 | PT. Cahaya Kalbar -24,238 -21,594 15,291 24,676 27,867
4 | PT. Davomas Abadi 92,015 98,957 90,069 196,277 208,455
5 | PT. Delta Jakarta 38,707 56,405 43,284 47,330 83,754
6 | PT. Fast food Indonesia 37,315 41,291 68,928 102,537 125,267
7 | PT. Indofood Sukses Makmur 386,918 124,017 661,210 980,357 | 1,034,389
8 | PT. Mayora Indah 85,106 45,730 93,575 141,589 196,230
9 | PT. Multi Bintang Indonesia 86,297 87,014 73,581 84,385 222,307
10 | PT. Pionerindo Gourmet International -20,939 4,658 -1,850 163 4,287
11 | PT. Prasidha Aneka Niaga 783 118,433 11,846 8,645 9,448
12 | PT. Sekar Laut -42,606 91,601 4,637 5,741 4,271




13 | PT. Siantar Top 28,599 10,636 14,426 15,594 4,816
14 | PT. Sierad Produce -154,346 | -122,479 49,646 21,196 27,253
15 | PT. SMART -107,960 304,203 628,005 988,943 | 1,046,389
16 | PT. Tunas Baru Lampung 16,454 6,218 52,884 97,227 63,336
17 | PT. Ultra Jaya Milk 4,414 4,527 14,731 30,316 303,711




Lampiran 8 : Nilai Korelasi

Correlations

LN_Y LN_X1 LN_X2 LN_X3 LN X4 | TOTAL
LN_Y Pearson Correlation 1.000 .072 -.113 .239 .855*% 1.000*4
Sig. (2-tailed) 784 665 355 .000 .000
i‘r‘gigrsoq d”uacrtzs and | o 75E+14 | 2.34E+08 | -5.0E+08 | 5.50E+08 | 1.63E+13 | 5.88E+14
Covariance 3.57E+13 | 14612485 | -3.1E+07 | 34387273 | 1.02E+12 | 3.68E+13
N 17 17 17 17 17 17
LN_X1 | Pearson Correlation .072 1.000 -.217 .593* .102 .073
Sig. (2-tailed) 784 402 012 697 780
i‘r‘gigrsoq d”uacrtzs and | 5 34E+08 [18531.382 | -5466.036 | 7765.102 | 11029882 | 2.45E+08
Covariance 14612485 | 1158.211 | -341.627 | 485.319 | 689367.6 | 15303154
N 17 17 17 17 17 17
LN_X2 | Pearson Correlation -.113 -.217 1.000 -.181 -.136 -.115
Sig. (2-tailed) 665 402 487 604 661
i‘r‘gigrsoq d”uacrtzs and | 5 0E+08 | -5466.036 |34147.211 |-3219.008 | -2.0E+07 | -5.2E+08
Covariance 3.1E+07 | -341.627 | 2134.201 | -201.194 | -1246080 | -3.3E+07
N 17 17 17 17 17 17
LN_X3 | Pearson Correlation .239 .593* -.181 1.000 .245 .241
Sig. (2-tailed) 355 012 487 342 352
(S';l:(;];sci];)rsoq d“uaggs and | 5 50E+08 | 7765.102 | -3219.008 | 9249.450 | 18784722 | 5.69E+08
Covariance 34387273 | 485319 | -201.194 | 578.091 | 1174045 | 35562180
N 17 17 17 17 17 17
LN_X4 | Pearson Correlation .855*4 .102 -.136 .245 1.000 .864*4
Sig. (2-tailed) .000 697 604 342 .000
(S;l:(?;g;rsoq d“uaggs and | e3r13 | 11020882 | -2.0E+07 | 18784722 | 6.34E+11 | 1.69E+13
Covariance 1.02E+12 | 689367.6 | -1246080 | 1174045 | 3.96E+10 | 1.06E+12
N 17 17 17 17 17 17
TOTAL | Pearson Correlation 1.000*4 .073 -.115 241 .864*4 1.000
Sig. (2-tailed) .000 780 661 352 .000
(S';l:(;];sci];)rsoq d“uaggs and | 5 ooEs14 | 2.45E408 | -5.2E408 | 5.69E+08 | 1.69E+13 | 6.05E+14
Covariance 3.68E+13 | 15303154 | -3.3E+07 | 35562180 | 1.06E+12 | 3.78E+13
N 17 17 17 17 17 17

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 9 : Non Parametik Korelasi

Correlations

_ LN Y LN X1 LN_X2 LN_X3 LN X4 TOTAL
Kendallstau_ b  LN_Y Correlation Coefficient 1.000 .309 -.015 .382* .613*4 .985*
Sig. (2-tailed) . .084 .934 .039 .001 .000
N 17 17 17 17 17 17
LN_X1 Correlation Coefficient .309 1.000 .059 522 .347 .324
Sig. (2-tailed) .084 . 742 .005 .053 .070
N 17 17 17 17 17 17
LN_X2 Correlation Coefficient -.015 .059 1.000 .055 125 .000
Sig. (2-tailed) .934 742 . .768 483 1.000
N 17 17 17 17 17 17
LN_X3 Correlation Coefficient .382* .522*4 .055 1.000 .391* .382*
Sig. (2-tailed) .039 .005 .768 . .035 .039
N 17 17 17 17 17 17
LN_X4 Correlation Coefficient .613*4 .347 .125 .391* 1.000 627
Sig. (2-tailed) .001 .053 .483 .035 . .000
N 17 17 17 17 17 17
TOTAL Correlation Coefficient .985*% .324 .000 .382* 6274 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .070 1.000 .039 .000 .
N 17 17 17 17 17 17
Spearman'srho  LN_Y Correlation Coefficient 1.000 439 -.071 487+ 37+ .998*1
Sig. (2-tailed) . .078 .786 .047 .001 .000
N 17 17 17 17 17 17
LN_X1 Correlation Coefficient 439 1.000 .037 .691* .484* .456
Sig. (2-tailed) .078 . .889 .002 .049 .066
N 17 17 17 17 17 17
LN_X2 Correlation Coefficient -.071 .037 1.000 .023 .146 -.059
Sig. (2-tailed) .786 .889 : .932 576 .823
N 17 17 17 17 17 17
LN_X3 Correlation Coefficient A8T* .691*4 .023 1.000 .521* A8T7*
Sig. (2-tailed) .047 .002 .932 . .032 .047
N 17 17 17 17 17 17
LN_X4 Correlation Coefficient 737 .484* .146 .521* 1.000 .768*
Sig. (2-tailed) .001 .049 .576 .032 . .000
N 17 17 17 17 17 17
TOTAL Correlation Coefficient .998*4 .456 -.059 A87* .768*4 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .066 823 .047 .000 .
N 17 17 17 17 17 17

*. Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).



Lampiran 10 : ANOVA

ANOVA

Model

Sum of
Squares

df

Mean Square

Sig.

1

Regression
Residual

Total

.20E+14
1.52E+14
K. 72E+14

4
12
16

1.049E+14
1.267E+13

8.283

.0022

a. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X1, LN_X2, LN_ X3

b. Dependent Variable: LN_Y

Lampiran 11 : Model Summary

Model Summ&ry

Modsg

R

R Square

Adjusted
R Square

Change Statistics

5td. Error o
he Estimatd

Change

R Square

- Change

dfl

df2

ig. F Chang

Durbin-W
atson

1

.8574

734

.645

59344.73

734

8.283

4

12

.002

2.299

a.Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X1, LN_X2, LN_X3
b.Dependent Variable: LN_Y



Lampiran 12 : Koefisien

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts 95% Confidence Interval for B Corre
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound | Upper Bound | Zero-order Pa
1 (Constant) |88486.156 1209602 .073 943 |-2547010.331 | 2723982.643
LN_X1 -8924.300 [32873.930 -.051 -.271 791 -80550.435 62701.835 .072
LN_X2 187.482 |19885.736 .001 .009 .993 -43139.811 43514.775 -.113
LN_X3 15466.236 (47284.710 .062 .327 .749 -87558.288 118490.761 .239
LN_X4 25.395 4.645 .845 5.467 .000 15.274 35.517 .855
a. Dependent Variable: LN_Y
Lampiran 13 : Koefisen Korelasi
Coefficient Correlatiofis

Model LN X4 | LN X1 | LN X2 | LN X3

1 Correlations LN_X4 1.000 .070 .105 -.225

LN X1 .070 1.000 145 -.576

LN X2 .105 145 1.000 .041

LN X3 -.225 -.576 .041 1.000

Covariances LN_X4| 21.579 |0736.326 |9653.462 |-49479.0

LN_X1]0736.326 | 1.1E+09 | 9.5E+07 |[-9.0E+08

LN_X2[9653.462 | 9.5E+07 | 4.0E+08 | 3.8E+07

LN_X3]-49479.0 |-9.0E+08 | 3.8E+07 | 2.2E+09

a. Dependent Variable: LN_Y



Lampiran 14 : Kolmogrov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LN_Y LN_X1 LN_X2 LN_V3 LN_X4
N 17 17 17 17 17
Normal Parameters? | Mean 2824156 17.4706 13.0806 17.7182 | 102950.9
Std. Deviation 5977859 34.1158 46.1974 24.0433 | 198996.2
Most Extreme Absolute 413 .320 .515 231 314
Differences Positive 413 320 515 211 314
Negative -.326 -.229 -.394 -.231 -.184
Kolmogorov-Smirnov Z 1.705 1.319 2.123 951 1.295
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 .062 .000 327 .070

1. Test distribution is Normal.
2. Calculated from data.




PT ADES WATERS INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT ADES WATERS INDONESIA Tk AND SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGE KONFOLIDASYOONSOL A TED STA TEMENTS OF INCOME

TAHUN BERAKHIR 3] DESEMBER 2005 DAN 2N YEARS ENDED 31 DECEMBER 10035 AND 2004
{Dalam jutaan Rupish, kecuali dinyatakan khusus Ae siliions of Rupial, unless stheraise specified)

PEMIUALAN
BREBAN POKDE FENJUALAM
LABA KOTOR

AEBAN USAHA:
Behin penjalan
Betan wmuin dam administrasi

RUGH USATHA

FENDAFATAN (BEBAN} LAIM-LAIN:
Kuiulas penyesunion aloanisssi
Penyisiban peronenan nilad aktive tsiap
Rougi sedisih kurs, hersih
Hehan Bimge
Pendigatan Bunga
Keuntungan perjualan akiiva setep, hersih
Lain-lzin, berik

RUGT SEBELUM FAJAK PENGHASILAN

BERAN PAJAK

RUGI SERELUM
HAK MINORITAS

HAK MINORITAS ATAS RUGI BERSIH
ANAK PERUSAHAAN

RUGI BERSIH
Rugi per sabam (dalam rupizh prauh):
Eug weaha
Bugi Bersih

Jumlah rata-rsts tertimbing ssham beredar/
ditempathan (dalam sngka peamh)

* Seichih perajian kembali (Calstas 20

Likut Cafmtan  wias  Laporsn  Kemangan

mervpakan bagian ek lerpiaahkan darl Japoras kemangan

konaolidasi.

Catatand
Noves ] 2004*
2R3 143,751 125.554 SALES
It _ UIMERD ()06 AR0) COST OF SALES
11.43] 18.5174 FRIMEE PROFIT
GPERATING EXPENSEST
ir Y [ {42.405) Spiling exprrres
It {41.501) (45.787) Cremeral and adminfelrmiivg agmemher
B CECETE R )
{115.780) 59.283) OPERATING LOSE
OTHER INCOME (EXPENSES):
" . (13507 Curmuiriog s g a7 F
Hh (1.BGE) (#924) Proveivign for impoirment gf fFed azeir
Zh (1.74) (EAIT1) Foreign exchinge loss. nef
[EETH)Y {L0aly Tararess axpense
L] &R Staradt fncome
L1051 195 (Gwin on sale of fived axeels. not
3019 478 Aficceilanpons, ner
{[1£35) {65071}
{117£21) (134453 Ly BEFORE TAX
.8 {1.634) a TNCOME TAX EXPENSE
LOSE REFORE
(119257 (134.453) MINCORITY INTEREST
MINORITY INTEREST I¥
1 1 SUBSINARYS NET LOES
(19,2565 [134.452) NET LOSK
"2k Loss per shave fin whole Reaplak):
{773} {554} iperarieg oz
] (r.a74) Med lors
Weighted average of torad sutsionding’
1497 1 ey 155,140,667 insmed ghares (i fiald amaumy
* Afler rentasemenr (Nade 20}
Komanlidasi yang  See Nover fo the Coavofidated Fimancial Stotements, which form

an lntegral part mf these convslidmted [Inmacial siates e






PT ADES WATERS INDONESIA Thk

LAPORAN LABA RUGLSTATEMENTS OF INCOME
TAHUN BERAKHIF. 31 DESEMBER. 2007 DAN 2006 TEARS ENDED 3] DECEMEER 2007 AND 2006
(Dralam jutazan Fopiah, kecuali dmyatakan khusus o million: gf Rupiah, inles otharwize specified)
- - -~ ]

FENJUALAN
EEBAN POEOE PENJUALAN
(RUGT) LABA KOTOR

BEBAN USAFA:
Bian pezmalan
Baan unmmm dem adresdcirasd
Eagi peommnem nilai aktive tetap

EUGITUEAHA

PENDAFATAN (BEBAN) LAIN-LAIN:
Eemmungzn palapasan akiiva tetap, bandh
EBs'an bungz dan biaya jansizan kradi:
Poadapates be=ga
(Rexgd) laba salizib kurs, bemiz
Engi atas koztrak valnta barjazgia
Lain-lain, barsik

RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

{BEBAN) PENGHASILAN PAJAK

EUGIBERSIH

Fozg per maham (dalsm rupish pesnk):
Ragi usaba
Engi bemih

Jumlsh racs-rats rertimbamg tabam  beredar’

ditempatioan {dalam sngka penuk)

Lihat Carsran arns Laporan Keuamgan vang meropakan bagiam rak

terpizahloan dari lxporam leuangan.

Catatam

Mares 1T l00d
16 131,549 135043
7 (131.830) (126.676)
(281) E387
18 (71.934) (B3.566)
12 {41478 (44.720
205 {9.290) (7.286)
(112.757) (135.881)
(123.033) (127.514)
5 13.283 TEM
(31.984) [22.027
210 10
g (13.063) 15582
28) (W.259)
4.4a80 53
(22.933) (1.508)
(151.988) (128,127
N2 (1.865) 328
{154.851) (128.704)

x

(738) (B3
mam (BSM
165603454 180720000

SALET
COSTOFSALES
GROLE (LOSS) FREOFIT

OPERATING EXPENSES:
Sailing expevns
Ciemaral aoad adwiMEIFGTIN EopeaneT
Lot v imepairmsent of floed aaden

OPERATING LOSS

OTHER INCOME (EXPENSEL):
Chain on disposal of flond eenats, mer
fagerast axpanse and cradit mepport fo
TeRaresrt o
Foraige exchange flovs) gols, mer
Lagy on foreand foreipn sarrency contracty
Miscellanecws, mar

LOSS BEFORE TAY

INCOME TAY (EXPENSE) BENEFIT
NET LOSS

Lss per share (in whale Rupiak):

Cparating loss
Nt [aas

Wedghied uvn'a'a;a_fm unr&s.mna‘iuqu'

Tsswed sheres (T fall amean)

See Noves te the Fimaneiod Stavemenis, widch form an infepral part

o dhese firancinl sigsememis.



PT ADES WATERS INDONESIA Thk
LAPORAN LABA RUGI
UNTUE TAHUN YANG BERAKHIE. PADA TANGGAL 21 DESEMBER 1008 DAN 1007
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)

STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED 3] DECEMBER 2008 AND 2587
(T millions of Rupiah, unless otherwise specified)

Cararan/
Nodes 208 2007

PENJUALAN 16,25,17.13 128,342 13149 S4LES
BEBAN POKOK PENJUALAN .18 93.938) (13L.E30) COSTGF GOODS SOLD
LABA (RUGI) KOTOR 35.606 (2Bl) GROSS PROFIT (LOSS)
BEBAN USAHA: ORERATING EXPENSES:

Buban pezjualan j {FL121) (T1L964) JSallimg oxpemses

Boban wmum dan adminictmaci {13.215) (41.478)  Cemeral ond goernisinative sxpenses

Lovs on impairmenr of property, plast
Rugi panunzmn nilad acet tatap Ih,T - (92000 and aguipmant

{T4.348) (112731}

REUCIUSAHA (387480 (1330331 OPERATING LOSS
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN: OTHELR INCOME (EXPENSES):
Laka dard penjzalazpenghapacan Chain o disposalwite-off of property,
2zet tatap. bersdh 7 23.525 13283 pllar ard aquipment, Ret
Pondaparaz bunga 281 210 Irterest imcome
Lags on forward foreign currency
Fugi atac kootzak valam berjangsa 2l S (B8} Comtracts
Eugi calisiz kure, bemib 2b {14.337) (L5063} Foreige exchampe Iogs, met
Beban bumga dan jamizaz kredit 2c,23 (3471) (31964}  Irtevest expense and credit suppart foe
Lain-lain, bersik L410 4880 Miscellomeous, met
2.107 (22953}
REUCISEBELUM PAJAK PENGHASILAN (30.633) (171986} LOLSEEFORE INCOME TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN %12 (1.317) (2B63) INCOME TAXN EXPENSE
RUCGISEBELUM PO3S LUAE BLASA [EENE] (13483l LOESBEFORE EXTRAQRDINARY ITEM
P05 LUAR BIASA 21 16542 S EXTRAORDINARY ITEM
RUCIBERSIH (15.208) (134.E31) NET LOSS
Eugi per sabam {dalam smplks penuh): Im Loss per share {in full ameuni):
Rugi usaka 23] [738)  Cyevatng loss
Rugi sababam pos Inar bizsa (533 (929  Lowr bafore exfracrdingry inom
Pugi barsth (el (929} Marloss
Fara-rata tertimbang jumlsh sabam Weighird average mumber af ourstending’
beredar’ SES.E0G.E00 165603494 frewed shares (il smouni)

dirempatkan (dalam azgks pench)

Catatan atas laporan kenangan merupakan bagian vang
tidalk terpizablkan dari laporan keuangzan



PT AGQUA GOLDEN MISSISSIPPI Thk
DAN ANAK PERUSAHAAMIAND SUBSIDIARY

Lampiran -2 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2003 DAN 2004 31 DECEMBER 2005 AND 2004
{Dalam Rupiah) {Expressed in Rupiah)
Catatan/
2003 Notes 2004
FENJUALAN BERSIH 1,563, 156,070,581 2i, 17 1,333,147 424,822 NET SALES
HARGA POKOK
FENJUALAN 1,459,082,114.947 2i, 1B 1,191,187,107,286 COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 104,083 955614 141950317356 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OFPERATING EXPENSES
Fenjualan 3,475,013,530 2, 18 4. 038,771,080 Seling
Urnum dan adminsstrasi 23,115,884 068 2i, 20 21,237 370,302 Geperal and sdminisiralive
31,580,887 580 25,276,142.281
LABA USAHA 72,503,.258,015 116.874,175,085 OFERATING INCOME
FENDAPATAN/IBEBAN) OTHER INCOME/
LAIN-LAIN ([EXFENSES)
Jasa bantuan teknik 14,888,700,200 2c, 24 11,882,877.982 Technical assistance fees
Keuntungan penjualan Gain on sale of
aktiva tetap - bersih 118,665,850 2g. T 4,270,463.998 fixed assels - net
Heuntungan sefsh kurs -
zersih 2,452,861,081 2d 1.087,440.300 Foreign exchangs gain — net
Fendapatan sewa 270,000,000 24 270,000,000 Renfal income
FPendapatan bunga G5B,260.574 386,550,385 Interest income
Beban bunga dan Interest expense and
Leuangan (280,034,5458) (242,099,302) financial charges
Penjualan barang bekas 2,087.244015 O73,600,220 Scrap sales
Lain-lain - bersih (1,176 834 836) (1,886 235, 838) Miscellaneous - net
13,850 863,518 18,720,012.253
LABA SEBELUM PAJAK FROFIT BEFORE
FENGHASILAN 81,383,221.534 133,384, 187,318 INCOME TAX
BEEBAN/IMANFAAT) PAJAK INCOME TAX EXPENSE/S
FENGHASILAN {BENEFIT)
Pajak kini 30,072,888,222 2, 11e 44 200 134 117 Current tax
Pajak tangguhan (4,518 630488 2j, 11d (3,200,247 .051) Deferred fax
25,553 257 724 41,088,887.086
LABA SEBELUM HAK INCOME BEFORE
MINORITAS 65,308 263.810 82,304,300,252 MINORITY INTEREST
HAK MINORITAS ATAS MINGRITY INTEREST
LABA BERSIH ANAK IN NET INCOME
FERUSAHAAN (1,480,000,057) 2b, 13 (722 264,321) OF SUBSIDIARY
LABA BERSIH G4 34BBT3 TE3 582035 NET INCOME
LABA BERSIH PER BASIC EARNINGS
SAHAM DASAR 4088 2n, 22 Q058 PER SHARE
Catatan atas laporan keusngan konsclidasian merupakan The accompanying nofes form an infegral part of these
bagian yang tidak terpisahkan dar laporan keuangan consolidafed financial satemenis

konsclidasian



PT AQUA GOLDEM MISSISSIPP Thk
DAN ANAK PERUSAHAANIAND SUBSIDNARY

Lampiran -2 - Scheduls

LAPORAN _AEA RUGI KONISOLIDASIAN
HNTUK TAHUR-TAHUN TANG BERAKHIR

i1 DESEMBER 2007 DAN 2006

[Diryatakan dalam Rugiah, kecuall dimyatakan lan)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED

I DECEMBER 2007 AND 2006
(Expressed in Rupiah, uness otherwizs sfated)

Catatand
2007 Notes 2006

PENDAPATAN BERSIH 1.962,156.096, 1 18 1,683, 721,071,066 MNET REVENUE
BEBAN PO SO

PENDAPATAN (1532, 965 380, B8] 18 (1557476, T 26.425) COST OF REVENUE
LABA KOTOR 118,186 715,573 116,244 344 40 GROSS PROFIT
BEBAMN UISAHA OPERATING EXPENSES
Penpsstan (2 573685 057) 20 {2418 650, 554) Selling
Urrnsm dan adrmanisirasi 26,545 318 E35) 21 (28156 587,738} GConaral and sodrmmsinslive

(28,549,003 533) _ (30,575,238 903}
LABA UISAHA 712 _ B5.669 106,348 CPERATING INCOME
FPENGHASILAN{BEBAMN) OTHER INCOMES
LAIN-LAIN (EXPENSES)
F enmnbungan

[perjuatan sidive Wetar T8, 914, T3 g 483,802 ZB8 Gainr on sakes Of Soedd a5sef
Henugian sa it ks -

bersih {1,418 353 243) (T.07T0,548,413) Foveign exchange loss-met
Pendapalan: bunga G715, 330,883 972208453 Interest income
Bz losuzrgan (254223, 833) {248,614 257) Fimanoe costs
Lan- lan 6837 454 165 il (11,557 300) Othars

8550127 756 {5874 61B,989)

LABA SEBELLUM PAJAK PROFIT BEFORE

FEMGHASILAN 55,820 840,036 75,794 467 358 INCOME TAX
EEBAN PAJAK

FEMGHASILAN __[PROS3I0348)  12c (30 520 350085  INCOME TAX EXPENSE
LABA SEBELLUM HAK NCOME BEFORE

MINORITAS 66,867 836 545 43 266 128 374 MINORITY INTEREST
HAK MINORITAS 1954 801 445) 14 — 811 441 55 MINORITY INTEREST
LABA BERSIH _ GES1Z535.08 — 48,353,506, 508 NET INCOME
LAEA BERSIH NET EARNINGS

PER SAHAM - DASAR PER SHARE - BASIC

DAN DILUSIAM 2008 24 3712 AND INLUTED



PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Thk
DAN ANAK PERUSAHAANIAND SUBSIDIARY

Lampiran -2 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI HONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMEER 2008 DAMN 2007

{Dinyatakan dalam Rupizh, kecusli dinyatakan lsin)

Catatan/
MNotes

2008

COMNSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2008 AND 2007

(Expressed in Rupiah, unisss ofhe nvise sfafed)

PENDAPATAN BERSIH 2,331,532,417 087 18

BEBAN POKOK
PENDAPATAN {2,204 848 648 362 148
LABA KOTOR 126 683 768 725
BEBAN USAHA
Panjuslan {3,237, 827,985) 20
Umum dan sdminisirasi (27,811,565 807) 21
{31,049 303 792
LABA USAHA _ 90534 IT4 533
PENGHASILANJBEBAMN)
LAIN-LAIN
Heuniungan penjualan
=5et tetap 264,605,245 ]
Kiaun wmgan { ke nugian)
salisih burs - barsih 30B2614 873
Panghasianbunga B, 765,016,526
Bezban kauangan {288,107 B40)
Panghapusan uang
jaminan batol dan krat 7.475,310,000 2k, 11
Lain-isin 3066719336 22
22 366, 148 143
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 118 000,523,076
BEBAN PAJAK
PENGHASILAN {34188 503 2100
LABA SEBELUM HAK
MNORITAS B3 811,520,866

HAK MINORITAS _ {1474905486) 14

LABA BERSIH — G2 06 853 380
LABA BERSIH
PER SAHAM - DASAR
DAN DILUSIAN G255 24

2007
1,852, 156,006,821 NET REVENUE
{1,632 966, 350, 548) COST OF REVENUE
118,189 715973 GROSS PROAT
OFERATING EXPENSES
(2,97 3,685,057) Seling
{26 945 318 638) General and administrafive
{20,919,003 633)
BRZTO T2 280 OPERATING INCOME
OTHER INCOME'
[EXPENSES)
708,914,783  G=in an sale of fxed assef
Fareign exchange gain'
{1,418,358,243) {loss) - nat
676,330,883 Interest income
{254,223 B33) Financa chargas
Whaiver of labiify ansing
fram deposits on refumable
6, 598,110,000 batfies and shells
— (60.645 534) Ofhers
6,560,127, 756
PROATBEFORE
@5, 520,840,036 INCOME TAX
(2B 253 203 481) INCOME TAX EXPENSE
NCOME BEFORE
66,567 636,545 MINORITY INTEREST
{254 801 446) MINORITY INTEREST
— 65912 835 098 NET INCOME
NET EARNING S
PER SHARE - BASIC
LS008 AND DILUTED



FTCAHAYA HALBAR Tiok DAK AMAR PEELEAHELY PTCAHAYA KALEER Tok AND /TS SUBSIIMRED

LAPOREH LARA RUK KOMEOL 045! COWEOLDA TED ETATEMENTS OF INCOME
INTUK TANG BERAKHR PAlS TANGEAL ¥ DESEMBER 0005 DAN 2034 = PO THE YEARS EMOED DECEMBER M, MIT AND J004
i aian dalas Ruplady [Ecpriised I Rugiah Cammey, sn'ess sttewics speciled)
Catatsn ! ]
i) i Arsied
Pris'wpiia s 2] T BER " WA TR [
Betan pobok pejuzian 0 ol SRR i 142 574 00l 3 Tt o' gaods sokd
Lakbua! ] bk (64 530955 [F1251 s e ks
Eaban (58 Cpavaing expessas
Bohan porrasaras 121G MR HE bk ] plr B Saalieg spansas
ey aiminiseas dan g 2595 SR 057 N 155 851 A GeneTa 307 IR smpassas
Jomisk bt st 1 BT (oL 53 10756557 636 Toetal aperaing gwrosy
Latd! sy ussba 2197 508 758 [11.775 801631y Chrerriing soomes’ (ks
Porad azatan’ actan] indar ] e i rparses)
Perdagaian unga TLITUSES .90 0 e rcna
Laba Penpiaion aiciva ietag (R B 506 . ki - ki fod sy
Sty ks (5004 368 B1E [32%.08 T Geaan o k] A VB a0 REETANOR (il
Bufain b g {7008 [B6055) (333578405 [Financial charges
Ll 2T 300 BN 1.156.935.515 imomlanegus - ey
Juriizh pendapainbetan) iain-tn !lﬂﬂm I_I.Mdmﬁ Toka! ol incoroe & pert]
Labaa ! g sbwckre sk b i {1056 5207 [1B.454. 294 168y Fresie Pos ; Dndee vt Srliary o
Posze poe: hear bl (115,20 32860 1 - Etra ormionry e
Lk ) e - hui bl I e BGAL A8 20 Pt jloas | e dalra-orinacy Fimn
Takseaa pajai perghasian l6cd ok i neome ko
Fajai kind . - Casrenf 2
Fenghasian pajok izngguban . Anak Poneahan ARR SN BT AT Deferes b oo - subckharas
Porghyasitas: (Febon) pak Uinggubon d Fi 6302 254 [TESLHLET Dinfarmd’ faw fepemmesincnme
e prnghiilas! [tan] pass 50865411 TP B 10y Teta ncovees’ o) i
Lt fragd] sebeum hak mworias Frofe fess |beibve mioory
ka5 regl b arok peaptan (21 508 ER0.2E1) {238 131 200 [
ik periegang S TnOrie aes sa § () bersh
. pescsahaun 303 i} Moy vt
Lot fragh b (21554, 230507 Y L, Wl o flas]
WLy bessih per sabam ey incovrw [loss) per shuvg
Lz fragl uszha T [k Cipsrping ncome’ k]

Lol g sy 72,5 AT} et Bz s



PT CAHAYA KALBAR Thk
DAMN ANAK FERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KOMSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2007

Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2006

(Disajikan dalam Rupiah)

PENJUALAN BERSIH

BESAN POKOK PERJUALAN
LABA KOTOR

BESAN USAHA
Baban perjualan

Baban umum dan administras!
Jumizh t=ban usaha
LAB& USAHA

PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN

[Fuglyiaba perjualan akilva s=tag
[Fugliiaba s28slh kurs - barsih
Fendapatan bunga
Beban bunga
Amortisas] seliEin l2bn

nilal buku 3tas harga parolenan
Lain-lain

Jurnizh peaanypenghasiian
Iadriin - bersih

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK

BEBAN [MANFAAT) PAJEK
PENGHASILAN
Klnd
- Penusahaan
- Anak Perusanaan
Tangguhan
- Farusahaan
- Anak Perusanaan

Jumiah b2tan palak

LAB& SEBELUM POS-POS

LUAR BlASA DaN HAK MINORITAS
ATAZ RUG BERSIH ANAK
PERUSAHAAN

POE-POE LUAR BIASA

LABL SEBELUM
HAK MINDRITAS

HAK MINORITAS ATAS RUGI
BERSIH AHNAK PERUSAHAAN

LABA BERSIH

Laba par sahiam dasar
Laba usaha

Laba bersih

PT CAHAYA KALBAR Thk
ANDITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
Year ended December 31, 2007
With Comparative Figures For 2008
(Expressed in Rupiah)

Catatan
3007 Hoes 2006
12 535,483 490 ImZ2  301.080.733.317
T23.170.926 431 Im23  360.551.085.320
83.464 557,053 30.510.652.997
33.075.324 338 24 13,485 128,325
7 765 068 588 25 3.602 275,043
46,741,302 922 22,057 475388
42 723.184.137 B.443 176529
2
[1677.632.163) 13,047 517.036
(3.168.854 350) 2181011 659
124,022 528 51.507.923
|4 935,672 758) 4,592 410.929)
2211442 338 13 245 715,815
352,000 565 (2.679.310.944)
(E.582.938 243) 10.083.830.720
36.140.225 834 13.427 007,345
an.1Ee
12 425 078 528 40146794 700
{533,450 138) {1.389 505 940)
{323 745 303) 77,462 100
11.4€3.854.000 3,334 560,851
24.576.381.894 15.092_448 498
5 11 [801.255.075)
24.576.381.854 15.231_187.415
- 20 -
24.576.381.854 15.231_187.415
20,27
143,61 .38
g2,08 £1,40

Calatan 3135 lanoran keuangan worsoldas! teramplr
marupakan baglan yang tHax terpisankan darl laparan
weLangan kereclidas) secara kessurahan

MET S4LES

COST OF GOODSE S0LD
GROSE PROAIT

OPERATING EXPENSES
Saling expenses
General and adminisratve
EXPENSES

Tuofal operating expenses
OPERATING INCOME

OTHER INCOME (EXPENSES]
(Lasspgain on sake of
fied s55els
{Lasspgaln an foreign exchange - net
Inferest ncome
Irierest expense
Amartization of Excess book valve
ower cquistion cost
Cehers

Tofal other (expenses Vincome - net

INCOME BEFORE TAX

INCOME TAX EXPENSE (BENEFRIT)
Current
- Company
- Subskiary
Deferred
- Company
- Bubskiarny
Tafal (5 expenss

NCOME BEFORE EXTRA
ORDINARY ITEM S AND
MINORITY INTEREST OF
NET LOE5 IN SUBSIDIARY

EXTRA-GROINARYITEM Z

MET INCOME BEFORE
MINORITY INTEREST

MINDRITY INTEREST IN
WET LOES OF SUBSIDIARY

NET INCOME

Basic income per share
Operating Income

Het lncoime

The accampanying Noles farm an nfegrai part of these
consoidaled financla! Satameants.



PENJUALAN EERSIH

HARGA POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR

BEBAN OFERAS]
Biaya penjualan

Biava administrasi dan umum

Jumlah bebam operasi

PT DAVOMAS ADAEDI Thik

LAPORAN LABA RUGI

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2005
(DENGAN PERBANDINGAN TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER DAN 2004)

Ekshiba 3

{Dinyatakan dalam Rupiah)

Catatan 2005 2004
2g, 14 1120893, 10 MM LAUZZ 178, I LAM)
2d2g15 44 195,193,474 BSL 108493865
176.604.996.526 181.069.607.115

216

GdDa 0300430 5358 IR KD
B.177.137.924 3233370117
14,583, 168,354 B.591 653997

JUMLAH LABA OPERASI

LABA (RUGI) DI LUAR OPERASI

Pendapatun bungu
Bisya bunga

Rup selih kurs
Ladi-lam

i
i
2h,3.4.9,10

JUMLAH LABA (RUGE DILUAR OPERASI

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK

TAKSIRAN FAJAK

Paguk kina
Pujuk tanggubhan

Jumnlah taksiran pajak

LABA BERSIH

Laha bersih per saham

R

17

162.111.828.172

172.477.953.118

10.517.486,635 1456 344 845
(7.089.574.452) (8318314 |90
(48,366,955 748) (221006, 424 585
1916062, 500 -
(43,2230 4.065) (29.188.394.336)
118888824107 143.169.558. 762
{28 819.612.281) (44,331 626.775)
{28 8196122817 [44.331.626.775)
D0.069.21 1526 U957 932.W7
15 16

Litat coratan alas laporan bewangan pada eksibit £ terfampir
yang merupakan bagian vang iidak erpisahken dari laporan kewangan secara keseluruhan



PT DAVOMAS ABADI Thk DAN ANAK PERLUSAHAAN
LAFORAN LADA RUGH KONSDLIDASI
TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2007
({BENGAN FERBANDINGAN TAILUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2ii4)
{Dinyninkan dalam Rupinh)

Cnintan o7 Fillll]

PEMJUALAN BERSIH IR 1.800.084,343.000 1.656.504, 248,000
HARGA POKOK FPENJUALAN 24,2119 1.241.156,649.524 1359 470,654,439
LABA KOTOR 558.717.693.076 I9T.113.593.541
BEBAN OPERASI Fife- ]
Binya penjuaten 13,224, 378,450 SAGD.T43.2 50
Biaya adminisirasi dan umum 6.133.636. 780 TB49.345.864

Jumish beban operasi 19.358.115.230 17.310.089.1 14
JUMLAH LABA OPERASI AN MG 4 TT ARG 179605, 504.427
PENDAFATAN (BEBAN) D1 LUAR OFERAS] Fij
Perdapatan bunga 14,147 394435 TO.885.638.653
Biaya bungn [17E.806,848.000) (107.234, 543, 169)
Amarlisasi biays penerbilan obligns ditanpgubkan po (17.207.750.237) (BATO.ITH195)
Luba (ragi) selisih kurs {44 831,295,403 19.913.831.807
Binya tain-lain (13.608.525.877) (35TREI A0

Jumlah pendapatan {(keban) dilanr operasi {240.487.025.077) {19.884.256.513)
LABA BERSIH SEBELUM PAJAK 190882452760 240.9190.247.014
TAKSIRAN PAJAK
Pajak. kini FIRFL - -
Fajak tamgguhan i1k (M AZE TZE IRD) (53.642.055.414)

Jumlzh taksiran pajak (90426 T2 280 !53.611055.‘1 147
LABA BERSIH 108455, 714,480 106,277, 192,500
Laba bersih per saham 21 17 16




PT DELTA DJAKARTA Thic DAN ANAK PERUSAHAAN PT DELTA DUAKARTA Thi AND ITS SUBSIDIARY
LAPDRAN LABA RUGI KONSOLIDASE CONSOLIDATED STATEMENTS OF IMCOME
UNTUE TAHUM-TAHUN YAMNG BERAKHIR 31 DESEMBER 20035 DAN 2004 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER M, 2005 AND 2004

2004
[Drvaajiican
wembaly
Catatand s, restaled -
Males 2008 Catatanidate 26}
Fop D00 Rp 000
PEMJUALSN 21512 TTL55T 538 34,554, 6&5 SALES
Couleaii bir dan pajl perjuatan (340 828980 (281,106,433) Excise duly and salis tax
PEMJUALAM BERSH 432, T265TH 33,450,502 NET SALES
BEBAM POKOK PEMIUALAN A2m 1632 IS 419685 180353347 COST OF GOOOS S0LD
LARS KOTOR 07 ADE 814 163,127,160 GROES PROFIT
BEBAN USAHA a7 QPERATING EXPEMSES
Panjunlan o 3ri] 101,033,066 76935283 Selirg
Urrum dan adiririsires m, 18 32,850,535 37 GRT ST Gengral and administrative
Jumiah Beban Usaka 133,674 D02 104,922 BED Total Cperaling Expanses
LABA LISAHA 73434817 55,204,200 BCOME FROM OPERATIONS
PENGHASILAN [BESAN] LAIN-LAIN CTHER INCOME [CHARGES)
Penghasitan bunga Fil B, 558, 530 3,568, 56T Imerest income
Keunbungan penjualan akifea tefap - bersin u 70577 30273 Gaman sale of proparty and equipTent - et
Keunbungan kurs mila uang asing - bersh 2o 33,510 554,353 Gain en Toreign axchangs - nel
Lain-laim - baesih {3,581, 4058) V5,003,263, Miscellarsus - il
Penghasitan (Bebar) Lain-kain - barsh 5 A5 E11 {38,070} Otheer Ircomne (Charges) - MNet
LABA SEBELUM PAJRK 7070523 57,368,130 INCOME BEFORE TAX
BEBAN PAJAK - BERSIH ana 22 4 75,300 10,792,201 TaX EXPENSE - MET
LARS SEBELUM HAK MINCRITAS 651,223 30,575,529 INCOME BEFORE MINORITY INTEREST
HAK MINORITAS bl (108, 564) 132,065 MIMORITY INTEREST
LABS BERSIH 865 405, Mg 38 707 594 NET INCOME
LABA, PER SAHAM (detarn Rupah penuh) o EARMINGS PER SHARE {n full Rugeak]
Lt beih per sabam 3522 2417 Hal incomss per share
Jumiah Saham 18012181 18,013,131 Talal umber of Shanes
Linat cstatom abas laporan Meuangan konaskias! yang merupakan Sea sceomparying noles 1o consolidabed linarcial slabemants.

Bagian yang bdak berpizaiian dari laporan keuargen kansokdasi. wihich ang an integral part of B consaidaled fnancial staiements.



PT DELTA DJAKARTA Tok DAN ANAK PERUZAHAAN
LARORAN LASA RUGI KORSOLIDAS]

UNTUE TAHUN-TAHUN YAMG BERAKHIR

31 DESEMBER 2007 DAN 2005

PT DELTA DJAKARTA Thk AND ITS SUBSIDIARY
CONEOLIDATED STATEMENTS OF INCOME

FIOR THE YEARS ENDED
DECEMEER 31, 2007 AND 2006

Catatan!
Wites 2007 M06
Fp ‘000 Rp TI0

PEMJUALAN A,16,23  835,185670 717,208,934
Cukal b dan palak penjualan (306,362,904) (320,566.032)
PEMJUALAN BERSIH 439,622,766 396,732,902
BESAN POHOK PENJUALAM =2m 472023 242304944 308,009,393
LASA KOTOR 187,517,822 158,633,509
BESAM USAHA 21.2m, 13,20
Penjualan 23,24 105,268,027 100,369,233
Umum dan administras! 31,637,596 36,582,609
Jumiah Seban Usaha 125,805,923 136,951,842
LASA UZAHA E0,611,539 51,681,667
PENGHAZILAMN (BESAM) LAMN-LAIN 2
Penghaslian bunga 7,569,336 8,214,024
Keuntungan penjuslian akiiva tefap - bersih 2k 50,662 146,952
Keuntungan [keruglan) wurs mata uang asng -

bersln 2c 740,565 {402 369y
Lain-lain - perslh {2.371,00E} 1,114,152
Penghaslian Lalr-aln - bersih 6,008,815 3,074,749
LASA SEEELUM PALAK 66,621,714 60,756,416
BESAN PAJAK - BERSIH m, 19 18,285,911 16,596,396
LASA SERELLM HAK MINORITAS 43,335,803 43,859,420
HAK MINORITAS 20 {1,005, 091 (575, 206)
LASA BERSIH 47,330,712 43,284,214
LASA PER SAHAM (dalam Ruplah penuh) 20
Lata berslh per saham 2,856 2703
Jumiah Saham 16,013,181 16,013,181

SALES
Exclse duty and sales tax

MNET BALES

COST OF GO0O0S S0LD
GROES PROFIT
OPERATIMG EXPENSES

Saling
General and administratve

Total Cperating Espersss
INCOME FROM OFERATIONS
OTHER INCOME ({CHARGES)
Inierest Incame
Galn on sale of propery, plant ang
equipment - net

Galn (loss) an fareign exchange - net
Qfners. - net

Oithar Income - ket

MCOME BEFORE TAX

TAX EXPEMSE - NET

INCOME BEFORE MINDRITY INTEREZT
MINCRITY INTEREST
MET IMCCOME

EARNINGS PER SHARE (in ful Ruplah)
Met Income per share

Toal Mumber of Shares



PT DELTA DJAKARTA Tok DAN AMAK PERUIAHASN

LAPCRAN LABA RUGI KOMNIOLIDASI

UNTUE TAHUK-TAHUN YAMG SERAKHIR

31 DESEMEER 2003 DAN 2007

PTDELTA DJAKARTA Thk AND TS ZLESIDNARY
CONSOLIDATED STATEMENTE OF INCOME

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2008 AND 2007

PEMJUALAN
Cukal bir gan pajak penjualan

FENJUALAN BERSIH

BEBAN POKCK PERJUALAN

LABA KOTOR

EEBAM USAHA

Penjualan

Umum dan administras|

Jumiah Seban Usana

LABA USAHA

PERGHAZILAN [SEBAMN] LAIN-LAIN

Penghaslian bunga

Ksuntungan kurs mata uang asing - bersh

i Keruglan) keuntungan penjualan
asat tetap - bersh

LairHain - bersin

Penghaslian Laln-lain - bersih

LABA SEBELUM PAJAK

BEBAMN PAJAK - SERSIH

LABA SEBELUM HAK MINORITAS

HAK MINORITAS

LaBA BERSIH

LABA PER SAHAM (oaiam Ruplah penun)
Laba bersih per sanam

Jumiah Zaham

Catatan/
Haoles 2008 007
IR Rp 000
1724 1177061358  B34,185,570
{503,201,583) {305,363,004)
E73TEI.ETS 439,522,756
In30,1E21,24 309435123 242,304,044
34,331,552 197,517,622

In30,19,21
24,25 134,362,565 105,268,027
49309F08 31,637,808
1E4292,769 135,805,523
100,033,763 G0,611,638

n
13,335,565 7,559,396
i 3,403,657 740,555
Y {325,586) 50,862
EE5.E47 [2,371,008)
17,599,205 5,000,E15
17738088 5621714
3pa0 Bi22E63 18,385,011
E5E15435 48,335,503
) [1E51,068)  {1,005,091)
3754358 47,330,712

I
5,350 2,558
16,013,151 16,013,181

SALES
Exclse Jiky and saies fax

NET SALES
COST OF GOCDS S0LD
GROSS PROAT
DOFERATING EXFENSES
Seing
General and amnisiaie
Talsl Operating Expenses
INCOME FROM OPERATIONS
OTHER MCOME (CHARGES)
Interest come
Gaw an farelgn exchange - nal
{Loss) gain on sale of propery, piant and
equipment - net
Others - mef
Difver incame - Net
INC:OME BEFORE TAX
TAX EXPENSE - NET
INCOME BEFORE MINORITY INTEREST
MINORITY INTEREST
MNET INCOME

EARNINGS FER SHARE {in fuf Rugian)
Met income ger share

Toial Number of Shares



BT EAST FOOD INDONESIA TBK.
LAPORAN LABA RUGI

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desamber 2005 dan 2004

{Chsajikan dalam Ribuan Rupiah,

Tha ovigina’ francia! lafemenis included hersin ane it indoresan fanguag

PT FAST FOOD INDONESIA TEBE,
STATEMENTS OF INCOME

Years anded

Dacember 31, 2005 and 2004
[Exprassed in thousands of Rupiah,

kecuali dissbutkan lain) unless clherwize stafed)
Disajikan kembalil
As restated
Catatan ZalNote 2a
Catatan/Notes 2005 2004
PENJUALAN 2k, 32 1.02B8.302.995 BRG 423127 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 23 418.007.106 353,016,935 COST OF SALES
LABA KOTOR 810.385.850 536.406.191 GROSS MARGIN
BEBAM USAHA e, 24 OPERATING EXPENSES
Beban penjualan dan pamasaran 485,040,652 410.630.861 Sales snd marketing
Beban umum dan administrasi 92.888.230 Trasan Ganaral and adminfsirathe
Jurnilah beban usaha 557706890 456.449.172 Total aperating expensas
LABA USAHA 52.679.000 47.957.019 OFERATING INCOME
PENDAPATAN [BEBAM) LAIN-LAIN OTHER INCOME (EXPENSES)
Pendapatan bunga 3.403.705 2,338,209 Ilerest income
Lata selisih kurs - beralh .1 256,040 214717 Gain on foreign exchange-iel
Fandapatan sewa 84,501 384,895 Fental income
Beban bunga (5:35.045) {S09.005) Interes! expense
Panyisihan atas imbalan Provagion for amplopes service
karja kargawan 20 (3935.511) (3.400.378) entiliamants
Lain-lain - bersih 6.003.280 S.223406 Cithers - nat
Jumilah pendapatan lsindamn - bersih 5.191.85% 4.260.813 Tatal ofher mncome - e
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE CORPORATE
PEMGHASILAN BADAN ET.ETOLASS 52.217.832 INCOME TAX EXPENSE
BEBAM PAJAK PENGHASILAN CORPORATE INCOME TAX
BADAN 21.13b EXPENSE
Fajak kini 13,064 207 13.734.868 Cuurent year
Pajak langguhan 31.515.002 1167451 Defarred tax
16,579,384 14.902.117
LABA BERSIH 41,291,478 37315815 NET INCOME
Laba bersih per saham dasar o Basic eamings per share
{s&luan penuh) 2m =k} Bd (Tl amownt]
Rata-rata terlsnbang Weighled average number of shares
prmilah saham yang baredar 445,250,000 448.250.000 aulstanding




PT FAST FOOD INDOMESIA TBIK,
LAPORAN LABA RUGI
Tahun yang Berakhir pada Tamggal-tanggal
31 Desember 2007 dan 2006
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Disebutkan Lain)

PENJUALAN

BEBAN POROK PEMJUALAN
LAEA KOTOR

BEBAM USAHA
Penjuatan dan perasaran
Urnum dan adminis rasd

Jumlah beban vsaha
LARA USAHA

PENDAPATAN/BEBAN) LAIN-LAN
Pendapalan bunga

Labia{rugi) kire - besaih
Beban bunga
Lain-lain - barsih

Jumlah pandapatan lain-an - barein
LAEA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Tahun berjaian
Tangguhian - bersih

Jumiah beban pajak penghasilan
LABA BERSIH

Lata bersih per saham dasar
(angka penuh)

PT FAST FOOD INDONESIA TEK.
STATEMENTS OF INCOME
Years Ended December 31, 2007 and 2006
(Expressed in Thousands of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Calatan'
2007 Notes 2006
1.6EGB42 #13 20,73 1.276 416,367
E18.712.536 2,24 451 545 578
A70.909.917 TH4 BTO.IEY
oH,20,25, 31
BAR.TAR B1E A1 247 485
147,502,873 125.736.365
835,251,489 GOE.5TH855
134,658,428 B87.890.534
5.570.50% 6410290
156870 3 (B28.870)
{4450, 045) (561.733)
4,234,654 2B53.154
9.502.380 BOTE.041
144,160,808 95.966.575
21,150

35, 346 TES 23902354
S2TT.T14 3135413
41623479 FTOITTT2
102,537.329 60,920,803
23 m 154

SALES

COST OF GOODS S0LD
GROSS PROAT

Totel aperaling espensas
WCOME FROM OPERATIONS

OTHER INCOME{EXPENSES)

dnfaraat incama

Garviloss) o fargin
exchangs - not

irfevres! aEpansa

Cthers - ned

Tolal other ineome - nel

INCOME BEFORE INCOME
TAX EXPENSE

INCOME TAX EXPENSE
Cumant
Datemed - net

Tala! incore lax expenss
NET INCOME

Basic aarnings per share
(Pl amawnt)



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thi
DAN AMNAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2007 dan 2006
Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 2003

FT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Th

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
Years Ended December 3. 2007 and 2006

With Comparative Figures for 2005

(Expressed in Million Rupiah,

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Excepr Per Share Dag)
Kecuali Data Per Saham)
Jo08 00E
iDicallcan Kambadd  (Décallkan Fambad
As Restafed) As Rostared)
Catatand iCatatmn b dam 37 (Catatan 2b dan 3
Nodes. 2007 Nodus 2b and 31 Naofes 2b and 5
FEMJUALAN BEREIH Ip,25.21,24n, I7.852.304 21.941.558 18.764,650 MET SALES
BEEAN FOKOH PERJUALAN Zn 2,2, 2p,2r, 35, 2.281.752 1E.761.335 14.241 524 COSTOF @000DE S0LD
5, 10,22 24, 24T,
2503
LABA KOTOR B.ETEESD £.9a0.223 4.423.008 GROZE PROFIT
BEEAN UZAHA 21.2p.3r 2%, OPERATING EXFENZES
10,233,328
Penjugan % 233170 Z077.8132 1.727.938 Seiing
Umum den adminiztras! 24d 2de Senera and admin'sirative
2! 1343094 1.931.043 1.034.007
Jurmiat Seban Usaha 3552124 3.208.852 ZT7E1.545 Tofa! Opsaling Expenses
LABA UEAHA = 2584423 1871781 1.881.081 WNCOME FROM OFERATIONS
FENGHAZILANIEEBAN]
LAIM-LAIN OTHER INCOMENCHARGES)
Pengitasilan bunga s e 152305 E3.370 f5.968 intmmasy income
Esbar bunpa dan pendansan 2nR krtermsi svpenne and' cither
lainmya 11,12, 182, 1Eb D [ 1o [B46.£802} [B37 570} Brarcing charpes
Saksd bbses) on fonelon
Labai gl kurs f=masuk exchange, inciusive of
rugl aias swap mata wang 2t,2u,2y,250 13200 =512 1478.247} 1555 0N CLTPENCY SWap
Lain-ain - bersin b, 2K 35,21, (2a05e3) 53.941} £3.809 Oevers - net
B 245,253
Ei=bar Lalk-aln - Sarsih 23 EZA1SE [FE0.555}) (1.236.7&0} Caifter Changes - et
LaBA EEEBELUM MANFAATY INCOWE BEFORE INCOWE TAX
[EEBAN) PAJAK FENOHAZILAN 1= 2,085 228 1.221.208 424,321 BENEFIT/EXPENEE]
MANFAATHEESAN] NCOME TAX BENEFIT!
FAJAK FENGHAEILAN n,2y, 15,23 [EXPENEE]
Tahun b=galan CETEO00E)Y (455,394} [ZET.O73} Cayrent
Tangauhian 181164 12,635} TEEET Daserred
Eistan Pajak Fenghasiian - Bersh (S5 E243) 472023} [188.425] Income Tax Evpenss - et
INCOME BEFORE MWORITY
LABA LEEELUN HAK MIMORITAL INTERESTS IN NET EARNINGS
ATAL LABA BEER2IH ANAK FERUEBAHAAN OF SLUESAVARIES AND
D&M PENYESUALAN PROFOSMA 1388387 T4RATT 236.BBE FRO FORMA ADJUSTMENT
HA&K MINCRITAS ATAS MNORITY INTERESTS IN
LABA BERIIH NET EARNINGS OF
ANAK PERUEAHAAN - Barclh 2b, 20,35 (RETITON [80.B2T] [112.850] SUBSIDIARIES - Mo
FENYESUAIAN PROFORMA 39 many 2,870 1.103 PRO FORMA ADJUSTMENT
LABA BERIH 2839 BEOIET aa1. 210 124.018 NET INCOME
LABA PER SAHAM w EARNINGS PER SHARE
Laoa Usaha 3385 231 135 income fom Operafions
Lany Bersih 28 11E TE 15 et Incoms




PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
Tahun Yang Berakhir Fada Tanggal-tanggal
31 Desember 2008, 2007 dan 2006

INDOME SN SOgUage

FT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thi
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
Years Ended December 31, 2008, 2007 and 2006
(Expressed in Million Rupiah,

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Excepr Per Share Dag)
Kecuali Data Per Saham)
2007 208
[Disajlkan Kembadi  (Dicajikan Famoas
A3 Restaioa) As Rostanaa)
Catatani iCataian 2 dan &7 iCatatan 2 dan &
Nodes. 2008 Noles 2 aod 3] Notes 2 and 3)
222,
FEMJUALAN BERSIH 25230 ITISITS 27.858.304 21.541.558 MET SALES
2,8,10.23,
250,25,
BEBAN FOKOH PENJUALAN 73 29,522 32 21.232.761 16.761.335 COST OF G00DS SOLD
LABA KOTOR BETE ST 2826543 E.180.223 GROSS PROFIT
21034,
BEBAN U8 .aH4 734 OPERATING EXPENSES
Panjuaan 25¢,25¢8 2742792 2338.821 Z077.413 Sailing
Umum dan administras) 25d 260 1.593.145 1.409.252 1.140.335 Ganera and adminsirathes
Jurmian Seban Usaha £ 535 441 3.748.103 3IU7.7ES Tofa! Gperating Expensas
LABA USAHA 30 4541478 2.878.840 1.882.488  INCOME FROM OPERA TIONS
FENGHAZILANIBEBAN]
LAIM-LAIN OTHER INCOMECHARGES)
Pangrasian bunga 2 155,596 158,347 £3.384 [nimrest incoms
Esan bunpga dam pendanaan 21213, indemmct sypanse ang siher
Isinmya 178,17k 11157 562) [TI0.615] [B1E.445] Brancing changes
Gaks{iosmes) on forsign
Laoaynugll Burs - bers 2 F13131) 13411 55,403 sxciangs - naf
28251,
Lain=ain - mersin 258,35 (IEATE) [286.174} 153,104} s - nat
Esar Lair=ialn - Barsih 3 1.741.853) [B35.031} [TS0.7ES] Cther Clarges - Naf
LABA BEEELUN MAMFANTY NCOME BEFORE INCOME TAX
[EEBAN) PAJAK FENGHAZILAN 18 2 E§E.E2) 2041808 1.211.703 BENEFIT{EXPENEE)
MANFAATHEESAM] INCOME TAX BEMEFITY
FAJAK FENOHASILAN 21830 [EXPENEE)
Tahun begjalan (1.181.312) [ETE.005] [455.383] Currant
Tanpguhan ITETER 187214 12.5988] Dafarra
Esvan Pajak Fenghasian - S=rsh (B01.553) [E80.692) [4E5.381] incoms Tawx Evpanse - hat
INCOME BEFORE MWORITY
LABA FEEELLM HAK MINORITAR INTERESTS IN NET EARMINGS
ATAZ LABA BERIIH ANAK PERILIS AHAAN OF SUBSMNARIES AND
DAN PEMYESUALAY PROFOAMA 1.TEE.ETO 1.360.717 742,323 FRIO FORMA ADJUSTMENT
HAK MINCRITAS ATAZ MMWORITY INTERESTS IN
L&BA BERBIH NET EARNINGS OF
ANAF PERUSAHAMN - Barclh 22130 (TERERT) [387.270) [80.8B5T) SUBSIDIERIES - Nad
FPENYESUSIAN PROFOAMA 230 18718 18,810 8.72E FRIO FORMA ADJUSTMENT
L&BA BERBIH 2330 1,054,389 880,367 281210 NET INCOME
LABA PER 3AHAM 2 EARMINGS PER SHARE
Laba Usaha =03 337 23 Income from Operafions
Laba Bersh = 120 115 TE Nef Income




P.T. MAYORA INDAH Tok DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAMN LABA RUGI KOMSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIE 31 DESEMBER 2005 DAN 2004

Catatan 2005 2004
Fp Fp

PEMJUALAN BERSIH 21,21.28 1.708.184.204 249 1.378.126.731.0B5
BEBAM POKOK PEMJUALAN 21,22 1.329.237 841187 1.035 627 709.618
LABA KOTOR 370.848.453.052 342.400.021 476
BEBAM LUSAHA 21,23
Penjualan 210.B52.967 854 160.917.029 364
Urmum dan administras: T2EEE.DD4.873 £0.040.514.662
Jumnlah Beban Usaha 233.410.8972.532 211.866.944 D66
LABA USAHA 93.535480.520 130.632.077 410
PENGHASILAM (BEBAM) LAIM-LAIM
Penghasilan bunga 24 4 pf4 086254 8.141.502.400
Penghasilan sewa 2B 1.250.000.000 1.250.000.000
Laba dari pemiikan efek yang terea’sas 2f 1.108.507.139 10.861.183.504
Keuntungan penjualan aktva etap 2j 434 076.572 187879473
Keuntungan kurs mata uang asing - bersih C 280 A27 801 5684213634
Amortisasi goodwill negatif 2b.17 136.295.339 138.295 380
Beban bunga 2 (35.630.000.000) [40.185.544 444)
Lain-lain - bersih 1.6E24T7.0N5 5.883.870.821
Beban Lain-lain - Bersih (25.654.020.750) {4.838.518.123)
LABA SEBELUM PAJAK 87_580.550.770 125.693.553 267
BEBAM PAJAK In.26 19647044311 3B8.067.120.004
LABA SEBELUM HAK MINCRITAS ATAS

LABA BERSIH ANAK FERUSAHAAN 43 733.506.459 BT 426428383
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN 18 {3.003.009.418) (2.318.823 5TE)
LABA BERSIH 45 7304097 043 B5.106.504 805
LABA PER SAHAN 2o

Diasar

60

111



PT MAYORA INDAH Thk DAN AMAK PERUSAHAAN

Laporan Laba Rugi Kensolidasi

Unrtwk Tahun-tahun yang Barakhir 31 Desamber 2007, 3006 dan 2005

PENJUALAM BERSIH

BEBAN PORHOK PENJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Panjualan

Umum dan admmistrasi

Jumiah Beban Lisaha
LABA, LISAHA

PENGHASILAMN (BEBAM) LAIN-LAIN

Penghasdan bunga

Keuntungan penjualan akiiva telap

Panghasilan sowa

Armonisasi goochill negalif

Keuntungan (karnugian] kurs mala uang
asing = barsib

Beban bunga

Eeunlungan dari perdikan efek yang lerealsasi

Lain=|gin « bargih

Bedan Lain-kain - Bersin

LABA SEBELUM PAJAK

BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK
Kini
Tangguban

Baban pajak

LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS
LABA BERSIH ANAK PERUISAHAAN

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
AMAK PERUSAHAAN

LABA BERSIH

LABA PER SAHAM
Dasar

Catatan 2007 2006 2005
Rp Rp Rp
2d,20.21,29 2 B3R 440,024 641 1.971.513.231,132 1,706,184, 294 2489
2022 2199880, 212368 1454562 M4.740 1.309.237.841.197
£26.550.612.283 506.931.016.392 376.546.453.052
Ja,23
280 136 724,008 244,752,858, 707 210852 DET 654
100.707.745,131 91,2653, 848 803 72558 004878
3E0.846.460,140 336.025.405.505 263 410.572.532
238.713.343.143 170.004.600.703 £3.535.480.520
4 4.271.581.580 T 403,500,907 4.564,086,254
Ao 726853513 1.458 680,625 434 078,572
b 1,347 860,000 1.940,000,000 1. 250,000,000
o517 134,205 380 138,295 363 118,295 385
2o 3,958,518.210 [3.121.059.345) 289827681
25 {43.313.265.100) (40,556 241.654) {35.530,000.000)
- - 1,109,507.139
3.084.7365.284 4. 275667146 1.689.477.015
(26.685.411.114) (29160756 841) {25.554,975. 750}
208 E3T 032,020 141.743.852 52 B7.580,550.770
2q.27
BE.7T0.883.200 42,350, 200816 20.085.384.374
(3,560,787 425 1,484,362 206 (10,236,350, 063)
53.210.225.775 23034602027 10,847 044,311
146.617.706,254 97.509.170.030 48, 733,506,459
2b.18 {5,029, 566.551) {4.333.371.847) {3,002.000.418)
141.569.137. 703 83.575.798.368 45.730.487.043
r 185 122 &0




PT MAYORA INDAH Thik DAN ANAK PERUSAHAAN
Laparan Laba Rugi Konsolidas]
Untuk Tabun-tshian yang Barakhic 31 Desembar 2008 dan 2007

PT MAYORA INDAH Thk AND TS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Income

For the Years Endsd Decambar 31, 2008 and 3007

Catatan!
2008 Noles: T
Ap Rp

PENJUALAN BERSIH 3807 674.046.230 otk i) 2HIB 44024 54T WET SALES

BEBAN POKOK PERMIALAN 31537 I[Pl 215088021235  COST OF GOOCS S0

LARA KOTOR T53.020.144.005 628 559 B12.283 GROSS PROFIT

BEBAN USAHA 20,24 OPERATING EXPENSES
Pafjusian TH2.B74,262.538 2BHABET2ANM  Saling

Ireuaen dan Bdrminisiras 125,520.775.344 s 100707 745131 Ganeral and saTeisatee

Jumish Batan Usaha A08.501.034 882 J85 BAE 459140 Towel Operateg Expangas

LABA USAHA 348 420108033 T TIE MY INCOME FROM OPERATIONS
PENGHASILAN [BEBAN) LAIN-LAIH OTHER INMCOME [EXPENSES)
Pangnaslam bunga & 24467560 ] 4371501 580 Ares] nCome

Panghasian sewa 1. 760000000 a2 1.WT 0000 Rental incama

Gain on sae of proparty

Keuntungan penjualan aset ielap XL R 2m.5 T AR S1] and equipment

Amorsasi goodwll negati 138795 389 2e.8 132705388 Amorizabion of ragative goodwdl
Hauniungan (Kenugion) ks mala uang

A8ing - barel {15,865 31843 2d FESEAIR20  Gain (loss) on loregr exchangs - net

Baban burgs (59.713.800.26T) ] (43313 266.100)  inerest sxpense

Pendapalan Bagi Hagil Sk

Miudnarabah (18, 736.191.001) 17 . Sukuk Mudharsbah Inaome Sharing

Lain-ain - bersh 13.244 213078 1584 TI5 28 Oihers - nal

Beban Lain-ain - Bersh (71,350,585, 007) (28855 411.114)  Other Expenses - Net

LABA SEBELUM PAJAK 2T S 818.116 205827 232 (% MCOME BEFORE TAX

BEBAN (PENGHASILAN) PALAK .28 TAX EXPEMSE (BEMEFIT)

Pajik kini TS,£20,307.304 BE.TTOSEQ 200  Curment
Papk @rggunan {3.836.625.434) 3560 TET 425 Defered lax

Behan pajax T2.A80.881.670 BI20OIES TS Tax expenss

LABA SEBELUM HAK MINORITAS MCOME BEFORE MINORITY
ATAS LABA BERSIH ANAK INTERESTS W NET INCOME OF

PERUSAHAAN 201 588.834.248 146617, 706 254 SUBRSIDIARIES
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH MIMORITY INTERESTS tH NET BNCOME
AHAF PERUSAHAAN (5. 350, T84.553) 2619 (G028 568550 OF SUBSIDIARIES
LABA BERSH 1598 230 0450633 141 885,137 700 MET INCOME
LABA PER SAHAM DASAR 255 =] 485  BASIE EARNINGS PER SHARE

— = = = - T ——————



PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LARA RUGI KONSOLIDASI
TAHUM BERAKHIR 31 DESEMBER 2004 DAM 2003

(Dalam juiaan gjah, kecuali din;makau. khusus)

Catatan 004 003

FENIUALAN BERSIH FAAL 70818 501832
EEEAN POKOK PEMJUALAN 24,17 (402, 109) (20524}
LABA KOTOR 8802 21133
BEBAN USAHA: 18

Beben pemasamn dan penjusln (133,020 (78.537)

Beban umum dan adainisras (72, 260) (HE.233)

JUMLAH REBAN OPERASIT (205 2B0) {166, 759)

LABA USAHA 103,522 15534
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN:

Laba penjualan aktiva fetap T 13932 6.655

Laba penjualan aktiva telap tidak digunakan 1% - 1438

Perdapatan bunga 4,189 1251

Beban bunga {58) ()

Laha {rugt) kurs valuta berjangka, bersih e 5097 (325)

Laha kurs, bersih 2k Lol 1051

FPendapatun lain-lain, hersih 531 1.247

JUMLAH FENGHASILAN LAIN.-LAIN, bersih 25345 6314

LABA SEBELUM PAJAK 128 BET7 131.848
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2,10 {41.570) {41.626)
LABA BERSIH 86,257 90,222
Lalra per saham (dalam rupiah penubj: Fl |

Laba ussha 4913 5009

Laba bersil 4. 080 i 183

Jumlah rata-rata tertimbang saham
beredar'ditempathan (dalam angka penuh) 21070000 21 070.000




PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/
FPT MULTT BINTANG INDONESIA Thk AND SUBSIDIARF

LAPORAN LABA RUGT KONSOLIDASINOONSOELIDA TED STATEMENTS F INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 21006 DAN 005/ VEARS ENDED 3T DECEMBER 2006 AND 2085

{Dalwem jutann mﬁﬂh. kernali dinyntakan I.:hus.nsgﬂr mirliins ﬁ "'ﬂ- fr, umlees atherwive specified)

PENJUALAN BERSIH
BERAN POKOHE PENITIATL AN

LARA KOTOR

HBEHAM USaHA:
Heban pemasaaiy dan pesjuilan
Heban umom dan sdminkirms)

AUMLAH BEBAN USAHA
LABA LSAHA

PENCHASTLAN (REBAN) LAN-LATN:
Fugi} Imha penjualen alivs tap
Pendegutan bunga

Hug beors, bersih

Rugi ke valuta bespanpha, Beraih
iehan busiga
AUMLAR (RERAN) PERGHASILAN
LAIM-LAIN, bersih

LABA SERELIM PAIAK

BEBAN PAJAK PENGHASTLAN
Fagaix kink
Pajsk isegpatun

LABA SERELLT HAK MINORITAS
HAK MINORITAS ATAS LARA RERSTH
ANAK FERUSAHAAN

LARA RERSTH

Labm per enham (dalam repla penndp:
Enba uszhe
Lakd besth

Jumlal ratn-rats fertimbany saham
beredarditempatian (dalam anphs
peauk)

Catatan’
Saren Rl L]
5,17 801001 B52413
FERES {855 AR} (477,940
U Rl ITA6TE
19
[£25.016) {204.862)
(65193} (42,008
{33308 {247,857}
1aL10& WM
e {EAEE} B.5d45
1.3+ 1738
ik (4307} 15185}
Te {54301 3453}
{4,276} (B2
(20.047) §.773
1110461 118 SR
H11h
{32457} 34568
iA.928) (6082}
[ X FE]] i41.550
T3.636 708
(3] (25}
ThAE] FEOI4
21
6,122 01
30 4150
E1LITRN80 2100000

NETSALEX
COST OF GRS SOLD
GROSE FROFIT

(PERATING EXFENSES:
Maripting ann relfing expemser
Gerarnl sad adminfslrstive axpesssr
TOTAL OPERATING
EXFENTES

OPFERATING PROFIT

OTHER INCOME (EXPENSES):
Loss) gate o smiex of fxed amer
Trtprant ingares
Fowrcign carrency enchimege
fogavs, Aer
Farwnnd fareign curraney axchange
lages, nef
Tnrgrast axpewne
TOTAL OTHER
[EXPENSES) INCOME, ret

PROFIT BEFURE TAX

FNCOME TAXN EXPENSE
Curgar

Defevred

PROFIT BEFORE MINORITY

INTEREST

MINORITY INTEREST IV
SBSTONARY 'S NET PROFIT

NET PROFST

Eirmings per share (in whale spiak:
Ciperating prafit
Her prafis

Weighted average af foal
avreiamdimpToraed ohares in whols
i g



PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk DAN ANAK PERUS AHAAN/
PTMULTT BINTANG INDONESIA Thik AND SUBSIDIARY
LAPORAN LARA RUGT KONSOLIDASICONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME

TAHUN BERAKHIK 31 DESEMBER 2008 DAN X007 TEARS ENDED 11 DECEMBER 1008 AND 2087
{Dialam juiaan :mErlnh, kecuall dimyatakan khusus)iTe millfens of rapleh, rnlesy orfserwize spui.,rw_.l

FENFUALAN REREIH
BEBAN POHIOE FEMIUALAN
LARA BONTINE

BEBAN U5AA:
Dihan pervasaran dan pesjuakn
Bebar ursims dan admenisran

JUDMILAH DERAN TIEAHA
LARA USAlA

TENGHASTLAN {EEBAN) LAB-LAIN,
beruike
Lelsa penjusion abtiva tetap
Fendspatan unga

(Rugs laba biues, bersih

Laba {rupi] kers valuta berjangka, bertih
Brban Wmga
Lirmopa
JUMLAR FENGHASILAN (REDAR)
LATN-L AN, berdh

LARA SERELUM FAJAK

GEERAN] MANFAAT PAIAK
PEMGHASILAN:
Pajuk kisi
Pajak mniguhas

LARA SERELUM HAK MINDRITAR

HAK MINORITAS ATAS LAEL BERSIH
ANAK PERISAHAAN

LARA REESIH

Labs per osbam ddslem Hopleh);
[ECARTRT]
Laba beraib

Jumiah rals-rats beriimbarg sxham
Erredarsdismpatkan [Halam segha

peauh)

Lihar Cataran wies Laporsn Hesingsn yarg merupakan bigiss

Pl k rerpidabban dori laparis keda ngae.

Catatand
Podes 100 a7
FISH [ RLE IR G0
2817 EREIER] {536 01
FEENTH 141572
LE
ZELIEY) (245,564}
{T1.E56) {63.915)
AE241% {041
2E6. 2R 132,153
3 5503 134
7280 1.ae
H 50T} 3
k-] 21444 2420
- HELE]
Ay (R En]
1T 2
LTRRE] T [EINET
3), e
B T} 41T
LAY JRaTY
(1. 52} [ELADE)
1M .85
(k1] [ik]
LT ETRTA]
n
11587 6.3
10551 4,005
AR 1147000

NET SALES
COST OF g SOLx
FROSE PROFIT

CPERATING EXPEWIET
MarBeriag anl soliag ergerses
Gererdl dad arfnieiiiraii ergomined
TOTAL DPERATING
EXPENTES

PPERATING PFROFIT
ATHER INCOME (EXFENSES),
wer!

R ou snler of @red arers
Mareresl fAvo s
Forvipn sy erchoaps
o) paim, o
Foraned Soeelgs enrracy crohesps
g fori, nat
P arpeane
Miscallongons
TOdAL OTHER INCOME
(EXPENEES), st

FROFIT SEFORE TAX

FMCOME TAX (EXPENEE)
BENEFIT:
wTEnd
B

FREVFIT BEFORE MINORITY

FNTEREST

AFNVAORITE INTERERT IV
SUBKTEIARY'S NET PROFIT

NET FROFTE

Earsiugs pee share fia Rnpiahf:
Operating profi
e oyt

Wlphred meevage of ranal
anrstamiTagfasved shares (n Sa
)

e Waven o the fimancin saimens, wikick fivm an infgpeaf pars

af thexe fTrancin astemeonts.



RM00/503/06
PT PIOMEERINDO GOURMET INTERNATIONAL Tbk
DAN PERUSAHAAN ANAK
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN
Uniuk Tahun-tahun yang Berskhir pada 31 Desamber 2005 dan 2004

(Dakam Rupish Penuh)
Catatan 2005 2004
Rp Rp

PENDAPATAN USAHA

Pendapatan dari Penjualan 2e 2 148345 876.181  158.614.918.713

Pendapatan dari Royally dan Inilial Fes 2hég 2 B23. Q45708 1.465,240,722

Jumlah Pendapatan Uksaha 152 189.721.680  160.100.159.425
BEBAN POROK PENJUALAN ) E5.134.030.600  56.630.482.001
LABA KOTOR 85.975.591.289 103468677344
BEBAN USAHA 24

Fenjualan T2AB2576.540  T2EG0ITZAN9

Urnurn dan Adminigbrasi 17.416.453 580 18237795913

Jumiah Beban Usaha B3.800,830.529 80497572382
LABA USAHA TOT6TE0.760  12.871.705.042
PENDAPATAN (BEBAMN) LAIN-LAIN

Keunturgan Penghapusan Hitang Lairlan 13 1.585.905.875 =

Keuniungan Penjualen Cutlet & 1.124.841.038 -

Keuntungan dan Penjualan Akfva Telap ] 505564220 1.011.295.076

Pendapatan Bunga Depasio dan Jasa Girg IT0.166.463 904.561.958

Pendapatan Dividen 43.297.520 979,236,000

Pendapatan Sewa BAT0ATD 54,650,526

Herugian Selisih Kurs - Bersih 2c,28 (2.5I7.751.565)  (5.259.019.226)

Beban Bunga Pinjaman 4304 522584)  (5E52502511)

Kesugian Penghapusan Akiiva Tetap dan

Rencvas| Bargunan Sewa 910 (198.045.303) (1525425076}

Lain-ain 2ETRAMG.53 1.041, 167,791

Jumizh Behan Lain-lgin - Barsh (554 BIT.298)  (B495.035.83)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN G481 923 462 4.475,650,188
BEBAN PAJAK PEMGHASILAN

Kini 2d,15a {2999, 104.200) (842 223,508}

Tangguhan 24,15 (357 ETE.ES4)  (23751.455.010)

Jumigh Beban Pajsk Penghasian {1.356,781.054)  (24.693.718.318)
LABA [RUGI) SEBELUM HAK MINORITAS 5125142408  (20:218.049. 530}

Hak Minoiitas 18 (467 .050.544) (721.765.067)
LABA(RUGH BERSH 4B56.091.864  (20.930.834.597)
LABA [RUGI) PER SAHAM DASAR 20.25

Latra (Rugi) Bersih 2 (95)



PT PIONEERINDO GOURMET INTERMATIOMAL Thik
DAN PERUSAHAAN ANAK

LAPORAM LABA RUG|I KONSOLIDASIAN

Urilue Tahun-ighun yang Barakhir pada 31 Dassmber 2007 dan 2006
{Daiam Rupizh Penuh)

RM1S20308

Catatan 2007 2006
Rp Rp

PENDAFATAN USAHA

Pandapalan dan Penjualzn 2e 33 155,803 695 165 142,145, 418000

Pandapatan dan Royalty dan Initial Fea FRE JRGZETITH 3.200.827.453

Jurtiiah Pendapatan Usaka 163,776 575,800 145440 4E 523
BEBAN POKOK PENJUALAN bl 58,560 920,764 55224 005529
LABA KOTOR 104, 785 655,135 S0LE1E 240954
BEBAN USAHA i)

Penjuaian B398 237 208 TE 04T AES

Umum dan Administrasi 17341918 508 1T A2 0m0.072

Jurnizh Beban Useha B0 155 T4 S50 117205
LABA [RUGH USAHA 4. 34549942 {3.285.876.211)
PENDAPATAN (BEBAM] LAIN-LAIN

Heunlungan dar Penjuatan Aklivd Tedap dan Gerai (R} SMO0TEAN S44.934 581

Pendapatzn Sunga Depasite dan Jasa Giro 296030825 520478053

Pendapatan Civaden 113&70 488 42 W2 014

Pendapalan Sews QETF 412 Q67T 436

Leba (Rugi} Selsh Kurs - Barsh 2.2 (1576, 263 068) o e

Beban Bunga Pinjaman 17 (4.726.332.881) 114.320,200.767)

Henugian Penghapusan Abiva Telap dan

Rencvasi Bangunan Sewa 0 1 (1761782230 {789.405.811)

Laindain 3.535.850. 768 2213555710

Jumizh Pendapatan (Baban) Laindain - Baral {3.581.051_254) AR R
LABA [RUGH SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1353 547 426 {1.767.736.962)
MANFAAT (BEBAN| PAJAK PENGHASILAN

Hine 24,162 {6,584 700) (544 B45.800)

Targguhan 2, 1.0 240 062 948 54 462 933

Juriitah Medanl |Belan) Paiak Perghssilin {400,531, 752 12617133
LAEA [RUGH SEBELUM HAK MINORITAS S 126074 {1.7585.122.029)

Hak Minaritas ] (TH.T15.451) 195,717.947)
LABA [RUVGI) BERSIH 163410623 {1.850.839.576)
LABA [RUGH PER SAHAM DASAR

Laba [Rugi| Bersih ip 3 o4 18,38)



PT PRASIDHA ANEKA NIAGA Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAMN LABA RUGI KONSOLIDASI
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2007 dan 2008
(Di=zajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PEMJUALAN BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Umum dan adminisiras
Ferjualan

Jumilah Beban Usaha

LABA USAHA

PEMGHASILAN (BEBAN)

LAIN-LAIN

Penghaslan sewa

Penghasilan bunga

Laba {rug) pelepasan
aktiva telag, bersih

Beban bunga

Laba {rugi) selsit kurs, barsi
Biaya bank dan provisi
Lamr-fain, bersih

Beban Lain-lain, Bersih

LABA SEBELUM
MAMNFAAT (BEBAN) PAJAK

MANFAAT (BEBAN) PAJAK
Talwn berjalan
Targgdhan

Beban Pajak, Bersih

Tiver anginal consalsled inatcis' alifamants included hamein amw in
Indevasian bmguage.

PT FRASIDHA ANEKA NTAGA Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
Years ended December 31, 2007 and 2006

{Expressed in Rupiah, uniess atherwise stated)

Catatan/
w007 Notes 2006
00060208001 2020515 519.840.184.828
2e2n5,
530,728 130,657 B16 452 507,063 500
B9.332.167.044 BT 342 121322
AT
34 483,507 030 28,30 28.816.331.810
7059 444 564 2ot ELE50, 257 654
41.543,351.994 36.466.580.504
27.789.815.050 IDATEEINE2L
572551 435 1.515.051 307
B16.284 347 3 1.014.519.034
38,855,639 8 (28171, 118)
(12932, 285930) 283568912 (16667231 284)
(4.840.782132) 2031219 7.061.178.560
(B10.723.785) {1.458.623.939)
(1828412121) 29,513 333212058
(18.491.352.543) (7.325.355.343)
9,297 462.507 23.650.176.481
apai

(11,922 262.400) {7 526.603.500)
2,345 529,097 395,042 400
{8.576.733.307) (7. 131.861,200)

MNET SALES

COST OF GOODE S0LD
GROZSE PROFIT

OPERATING EXPENSES
Gameral and adminisiraie

Tofal Oporating Expenses

WCOME FROM OPERATIONS

TAX BENEFIT
Gurrent year

Tax Expanse, Nat



PT Sekar Laut Tbk Dan Anak Perusahaan
Laporan Laba Rugi Konsolidasian

Urhuk tahun yang besakhir pada tanggal

31 Desermbei 2005 dan 2004

| Diryatakcan dalam Rupish, kecusli dinyatakan l@in)

PT Sekar Laut Thk And Subsidiaries
[ lidated & [

For the years ended December 31,
2005 and 2004
(Expressad in Rupiah, unless otherwise statad)

Catatand
aciL] Notes 2004

PERJUALAN BERSIH 167 2832 244 080 n 137, 753.TE7 002 NET SALES
BEBAN POKDK PEMJUALAN__ 137, 184 B26.138 F< 113 734 BED 465 COST OF SALES
LABA KOTOR 30087 417.852 24.018.866.537 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA: OPERATING EXFENSES:

Penjualan 17040242 402 i ] 14.023.756.151 Selng

Umum dan administrasi 203237385611 n 17.831.745 108 G | and adminisirative
Jumiah beban usaha JMATZATAO0ND 31.555.501.259 Total opeiating expenses
RUGI USAHA (B.075.060.061) (T.536.634.722) OPERATING LOSS
PENDAPATANIBEBAMN) OTHER INCOME!

LAIN-LAIN: {EXPENSES):
Pendapatan bunga 115.955,383 140,185 102 Irnterast income
Pendapatan sewa 1.585.721.284 1581 035 456 Rertal income
Lata atas penjualan akiva Gain on sale of

tetap 1,287 956,253 E16.944 554 fieed Bssets
Laba atas pambebasan Gain on debt restruchuring

bunga 131.528.458.975 .

Beban (1684 728.208) (2.719.1681.292) Inlerest expense
Labairugi) Fareign exchange
Selisih kurs - bersih (3365 024,807 (36647 BET.184) gaindloss] = net
Lain-lain = bersih T93.5686.270 E24.165.728 Others — rmed
Jurnkah pendapeland [beban) Todad other
lain-lain = bersin 100,047 525 172 (36.304.736.243)  ncomelerpentes) — nel
LABARUGH SEBELUM PROFITHLOSS) BEFORE
PAJAK PENGHASILAN CORPORATE INCOME
BADAN 91.96T.466.111 (43231, 3T0.965) TAX
PAJAK PENGHASILAN CORPORATE INCOME
BADAMN: 13 TAX:
Pajak kini = = Curren lax
Pajak tangguhan 353'031.56_2__ 1. 210175400 Dederrid fix
LABANRUGI SEBELUM PROFITHLOSS) BEFORE
HAK MINORITAS 91.598.533.550 {42.T12.181.556) MINORITY INTEREST

Hak rinoritas atas labairugi) Winairsty interess in profit
AnBE pErUsERaEn 3.303 808 18 105 B8 026 (loss) of subsidiary
LABA /[RUGH) BERSIH 91.601.837.156 !1?_B-ﬂﬂ.l'lll,ﬂ\ﬂ'! HET PROFIT![ LOSGES)
FRugi usaha per saham (12} {100} Oparaling loss per share
Labafrugi) barsih per saham 133 {564} Metprofitiloss) per share



FTSERAR EALTT Thi I ANAR FERLSATLWA™N
LAFORAN LABA RUCH RONSCHLARSLAN

PTSEEAR LALT TOL AN SUETINARK
CONEQLIRATED STATEMENTS OF INCOWE

Lnipk tahun yang berakhir pady fanggal-sanggal For the pewes emied
31 Dhsember 1ET daa 2000 Dhcwmdi §1, M7 and Siog
IThiaph an dalavi H.uElh! —- -n':wn-nb\.'wlmmn
(ST T
Sy Bhr? Sapaunilah g gl T
Afler o N

A PATAN BERSIH
BLEAAMN PURCE, PEHILAFS AN

I,
Uk IINILES

23700 23 U7

1 ATHA TS UG

W3 HI7 AR 155

W3 444 50 05R

192X TR |53
P54 B4 103 050

AETHELEAT
PEINT A RETTENTY

JLABA ROTLR — JLATHINGSE]  WATIING IS MOTEING |5 RO PREFIT
MERAN UEALLY DPERATING EXFENSES
Perjuslan nn 125 445 b6l 14 245068 41K K &% sk LK Sl
e i Gdsiinalias: .2y 24 a0 1E3.200 544 17 3}5 482 711 IT 525 443 773 Erwngrnd nual ke eI
JUNLAT BEBAN USATA AL L0 A4 TS JaGT0LSE] 21 Ja aTILARL bl T AL QPERATING EXE
LABALEANA (LTS3 A1)  Latioss  4imatams TURPERATING PROETT
FESTRAF S TS QUETA N TNER INCOWE
AL FEXNTENSEN
Poredagatan b TET TR T4 085 556 T4 083 38 Tiwerd mgamer
Pralijurki wing 2 | KT8 800 Sl | o] €% 41 1 W3 Be sy Hew nicnme
Focbean Bamnpa i L AL TR E-TE [UEER T AT U AR TLY [T p————
Hagi perpialan Al Porioa beesi PEas] Simphil 41 0E 3% pnd) P v sk of iy Nk havec
Laka fewgt achaib kurn, hersh % TAREITRIT I AR IR T L La] D% Jus Feereign eny Ak g e, et
Bl sanarnd | 552 674 0F1 - . Iopany olovo
Liws-un, bursih pL kL) | 53% |37 830 17| W) 135) R LR T] d ke, wy
JURILANL FERBAPAT AN
LAIN-LAIN, BEHSIEL LS4 480 EAIE FAGGET L 536 FI6. 66T TUTAL UTHER INCIAE NET
LABA LM PAJAK PEOFIT BEFORE CORPOEATE
FERGIASILAN BADAN UM | T RS AT BT INCOWE TAY
STANFAAT (EEBAN) FALAR CORPRRATE ECUAE TAN
PERGHASILAN HADAN HERERIT (NPT
Hapak bent I e, idd - . i w
Pajal varg gk bl e LT R ] § IR ATT L o 11 01 LYy Tk
PROFTY BEFOWE WINDRITY
LABEA SEEELLS Bk MIEORIT AR N o 4617 144 68T 4,637, 144,657 INTEREST
JUINORITY INTERENT OV
BLAK BUISTRRITAS ATAS LABA INTLRLST OO SURSIETARTS
ANARK FERUSATALY b [LREN LEs] §I0758} 120 756 WET PROFIT
L ABA HERSIH rii S T41580L5T1 4017 12LEF LEILIZLEH AET PROFIT
LABA BERSII FER 540048 DARAR I EIl 71 71 NET PROFIT PER SIRARE

Liuai catatan alas bporm keusygen brslidsatn yang merapskan

bagian yarg wdaks terpuabikan dan laporan bauargaw kovaod idaaan un

S AT N b o

H b Ber g perenad e od s sssledaed

Exiedd fonssn el shriceent
ILETI R ST R




PT SEEAR LAUT Thlk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LARA RUGT KONSOLIDASIAN

Unrk tabue yang beraldir pada tamppal-ranggal

31 Desember 2008 dan 2007

{Disajin dalam Rupgah)

PTEEEAR TAUT Thk AND ITE SUBLIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME

For the pears ended
December 11, 1668 and 2007

iBipresied in Buplali

Cacatan’
Nates 008
PENDAPATAN BERSIH 5.25:.7,20,28 313123226413 37 T NET REVENUE
EEBAN POROE PENDAPATAN 2j.2c.210,21,22,26,28 256.223.393.012 ] COET OF REVENUE
LABA KOTOR 56.599.628.403 41076 308 581 GROLSE PROET
BEBANUSAHA OPERATING EXPENSES
Preojualan 2,23 17.866.333.105 22 45543561 eliing
Uz das adesimicirasd 22z 24 21,942 131 2838 &3 200 Clomaral cnd adwilsinrrative
JUMLAH EEBAN USAHA 49.503.764.841 41 MNEE NS TOTAL OFERATING EXPENSES
LABA (RUGT) USAHA 7.090.563.461 (1.132.537.624) QPLEATING PROFIT [L55)
PENDAPATAN(BEBAN) OTHER INCOME!
LATN.LATY (EVPENIES)
Pendapatzn rmga 1T 708 579 TATIATEE [rtEresr eone
Pendapaten sama 2k, 26 184008 3% 1E79 E10.550 Ranr scome
Betan bunga 4.2, 10,14 (2,004,043 550 {1.082.373.E15) Intaresr cxpense
Rugi saltsh Joms, barsih 2.2k (4. M5 423.15T) (642.245.070) Foreiprn exchange doss, mer
Laba panjualan asst tetap 35658183 19.E47.336 Chain an sote of fived aser
Lain-lain, bersdh 2d.2a,23 4670619734 1900954634 Ehtees, nat
JUMLAH PENDAPATAN
LAIN.LATY, BERSIH 176.537.000 3 155 714 480 TOTAL OTHER INCOME, NET
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE CORPORATE
PENCEHASILAN BADAN 7.367.400.551 155 176 865 INCOME TAY
MANFAAT (BEBAN) PATAK CORPORATE INCOME TAY
PENCHASILAN BADAN BENEFIT (EXPENTE)
Pajak kini Ib 135,158 S S Carremt ke
Pajak tanggubam b 1%, 15 (3094308 E15) 3878026901 Draforved pa
PROXIT BEFORE MINORITY
LABA SEBELUM HAK MINORITAS 4.271.093.73%6 2. T41 105766 INTEREST
MINORITE INTEREST ON
HAK MINORITAS ATAS LABA ONSTBAIDIARTENET
ANAK PERUSAHAAN b (70.030) (623.195) PROFIT
LABA BERAL 2B 4.271.023.65% T4LEE0ETL NET PROFIT
LABA BERSE PER SAHAM DAGAR In 6,18 831 NET PROFIT PER SHARE

Lihat catazan atac Iaporan kezangam koncnlidasirn yang mempakaz
bagian yang tidak tecptsabkan dasi bipere= keuzngan konsolidasizs ini

S Sseampanylig marer ta sonmolidaned sl sramee Rt

wihiics fiarms an integral povt of tese condolidated fingweio stalements



PT SIANTAR TOP Thk
LAPOFAN LABA RUCI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIE, PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMEBER 2005 DAN 2004
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyataloan lain)

Catatan 2005 2004
PENJUALAN BERSIH %1723 641.698.355.950 712.558.387476
BEBAN POKOK PENJUALAN 21823 553.527.991.216 591.216.134.349
LABA KOTOR 58.170.364.734 121342253127
BEBAN USAHA 7k 19
Penjuslan 45.450,639.111 50.767.288.826
Ut dan adminisaasi 21.853.061.345 22.703.245 005
Jumlzh Beban Usaha 67.343.700.456 73.470.533.921
LABA USAHA 20.826.664.278 47.871.719.206
PENGHASILAN (BEBAN)

LAIN-LAIN &
Penghasilan bunga 507829353 331.631.899
Beban bumza benk 301214199) ( 7.162.284124)
Fuigi selisih burs - bersih 3835784860 ) ( 1.820.942 896 )
Laba penjualan aktiva tetap 7 591692440 187.929.925
Lain-Lain — bersih 194347519 1.472.268 088
Jumiah Beban Lain-lain - Barsih 5.763.129.356) ( 6.991 397.108 )
LABA SEBELUM TAKSIRAN

BEBAN PAJAK 15.063.534.922 40.880.322.098
TAKSIRAN BEBAN PAJAK 2120
Kini 3008, 760.500 9.453.710.600
Tanzzvhan 1.418.266.920 2827.139.714
Tummlzh Taksiran Beban Pajak 1427027420 12.280.850.314
LABA BERSIH 10.636.507.502 28,599.471.784
LABA PER SAHAM DASAR 20,21 312 21,83

Lihar Cararan atas Laporan Esuangan yang merupatean
bagian yang fidak feypizahkan davi laporan keuangan secarva keseliruihan.



PT SIANTAR TOF Thk

LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 2007 DAN 10M6

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2007 2006

PENJUALAN BERSIH 2k, 15,210,235 G00.330.316.829 5§55.207.734,543
BEBAN POKOK PENJUALAN 2k 16, 21,25 516.167.664.795 468 3T2HET 872
LABA KOTOR B4.162.652.034 86.834.846.671
BEBAN USAHA 2k, 17,25
Penjualan 34.883.326.524 48.268.662.933
Umum dan administrasi 22.131,997.149 23.771.487.675
Jumlah Beban Usaha 57015323673 TL.040.1 50,608
LABA USAHA 27147328361 14.794,696.063
PENGHASILAN (BEBAN)

LAIN-LAIN 2h, 2k 7
Laba penjualan akiiva tetap 618.866.192 134000000
Penghasilan bunga |82.058.850 £39.002.719
Beban bunga bank { 141841 1.081) | S92.042.605)
Laba (rugi} selisih kurs - bersih { 2651.328.538) 37931200115
Lain-lain — bersih { 632.330.543) 2.040.321.873
Jumlah Penghasilan (Beban)

Lain-lain - Bersih { 3.890.245.111) 6.214.402.102
LABA SEBELUM TAKSIRAN

PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK 23.257.083.250 21.009.098. 165
TAKSIRAN PENGHASILAN

(BEBAN) PAJAK 2n, 18
Kini { T286.915.300) | 6.706.035.500 )
Tangguhan { 375.400.770) 122.947.351
Jumlah Taksiran Beban Pajak { T.662.316.070) ( 6.583.08K.149)
LABA BERSIH 15.504.767.180 14.426.010.016
LABA PER SAHAM DASAR 2o, 19 11,90 11,01




PT SIANTAE TOF Thk
LAPORAN LABA RUGI

Untuk Tabun Yang Berakhir Pada Tangzal-tanzgal

31 Desember 2008 dan 2007
{Disajikan dalam Rupiab, kecuali dinvatakan laim)

008

Catatan/Nores

PTSIANTAR TOFP Tok

STATEMENTE QF INCOME

For The Fears Ended

December 31, 2008 and 2007

{Expressed in Rupiah, nnless otherwize stated)

PENJUALAN BERSIH §24.400.880.523

BEBAN POREOK

PENJUALAN 533.772.146.531
LABA KOTOR 90.628.733.992
BEBAN USAHA
Penjualan 15112751517
Umum dan administrasi 16.3446.543 441
Jamlah Beban Usaha G51.459.394 958
LABA USAHA 10.169.330.034
FPENDAFATAN (BEBAN)

LAIN-LAIN
Penghasilan banga 28.038.320
Beban bunga bank { 10.827.090.155)
Laba penjualan aset tefap 023,560,593

Fupi selisth kars - bersih
Lain-lain - bersih

17.220.461 422}

1.604.163 441

o

Janlah Beban Lain-lain -

Berzih { I3481.698.304)
LABA SEBELUM TAKSIEAN

PENGHASILAN (BEEBAN)

PAJAK 36T1.540.730
TAESIRAN PENGHASILAN

(BEBAN)PAJAK
Kini { 1.175290.100)
Tangguhan 1314.145.343
TJamlah Taksiran Penghasilan

(Beban) Pajak 1.138.855.243
LABA BERSIH

4816203673

LAEA FER SAHAM DASARE 3.68

1k, 11,19,26,30

2k,20,26,30

Xk, 21,30

2h, 2k, 9,22

In 13

1o, M4

22.13]1.697.149

27.147.328.161

31.800245.111)

2007
600.330.316.829 NET SALEX
S16.167.664.755 COST OF GOODS 50LD
84.162.652.034 GROSS FROFIT
QPERATING EXPENSES
34883326504 Seiling

General and adminisraiie

57.015323.473 Toral Operating Expenses

OPERATING INCOME

OTHER INCOME (CHARGES)

Titerasi mcome

Intarest expemza

Gain an rale of property, plant
and equpment

Loss on foreign exchange - nat

Orhers - nat

182958 859
1.418.411.081)

G18.866.192
1651328.538)
G32330.543)

Total Other Expansas - nat

INCOME BEFORE
PROVISTON FOR TAX
23.257.083.250 INCOME (EXFENSES)

FROVISTON FOR TAX

INCOME (EXPENSE)
7.286.915.300) Currani
375.400.770% Daferrad

Tatal Provision For Tax Incomae

TH62316.070) {Expenzal
15,584 767.180 NET INCOME
BASIC EARNINGS

11,80 PER SHARE



PT SIERAD PRODUCE Tbk DAM PERUSAHAAN ANAK

LAFORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

Urhuk Tahur-taiun yang Berakhir Pasa 31 Desemiber 2007 dan 2008

(Calam Rupiah Peruh)

PERJUALAN BERSH
BEBAM POHOH PEMJUALAN
LAEA KOTOR

BEBAMN S AHA
Betian Penjuakan
Beetian iUmum dan Adminsirasi
Jumlah Betan Lisaha

LABA USAHA

PEMGHASILAN [BEBAN) LAIN-LAIN

Perjualan Lain-ain

Penghasian Bunga Deposity dan Jasa Giro

Penggantian Kiaim dan Asuransi

Kesugian Sefsih Fembayaran

Rugl Sehuburgan dengan Pangnapusan Invessasi

Keuriungan (Kerugian) Penjualan Aktiva Tetap dan
Autiva Tetap yang Tidzk Digarakan

Betan Penghapusan Langsung dan Penyishan
Fiutzng Ragu-ragu

Bigya Restrudursasi

Laba (Rugi] Sefsh Kurs Mata Uang Asing - Bersin

Kesugian Sefsih Ferhilungan dan Perlehan Persediaan

Betan Keuangan

Lar-iain - Bersi

Penghasian [Beban) Lain-Lain - Bersin

LAEA SEEELUM PAJAK PENGHAZILAN

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Kini

Tanggquhan
Jumlan Beban Pajak Penghasian
LABA SEBELUM HAK MINORITAS

HAK MINORITAS ATAS BAGIAN LABA (RUGI BEERSIH
PERUSAHAAN ANAK

LABA SEEELUM POS LUAR Blass
P08 LUAR Blasa
LABA BERSH

LABA PER SAHAM DASAR
Lana Sersin

Catatan 2007 2006
Rp Rp
am 23 1632.453.693.650  1.111.242.030.557

2m M 1.473.863.804.507 538 642.336.462

158.583.612.152 172.500.604.075
zm 35 21.372770.915 18,542 520,043
2m 26 58.300.173.413 85 590 425 050
05.672.644.328 104.342.015.993

£5.916.557 524 5257 578,061

bl 2.298.041.254 £.279.776.900
3700795 502 F0452120

45,932 682 50 274 UE

149 524 580) [101.84.774)

1c (325 505 50%) =
13,14 {454 540 722) T24 885132
25,4 505 127 380) {4.279.980.121)
{330 555 034) [1.998.884 330

Ze,3 1,010,087 335) 3.386.738.475
6, 311 [1.311.275.439) {2624 736,512
f4.701.443 958 [1.855.502.003)

2873362082 5.472.138.730

[2.085 £ 18.047) LETEI1LT6S

45531 249 777 53530 750 843

20,123

(25,632 032 824 (20292 515 342
{25 632 022 524 (20,292 515 34

21.139.227.153 49535 971505
2. 754.541) 47255
21.195.443 552 49 545 744 430
25 = [F. 633,008,358}
21.195.442 562 40 353 735,070
2,20
2,76 £3%

Linat Calaten ats Laporan Keuangan Konsoldasian yang menpakan

bagian fidak terpisahkan dan Lapomn ini



PENJUALAN BERSIH

BEEAN POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR

BEEAN UZAHA

Beloan Penjualan

Beban Umum dan Administrasi
Jumlah Behan Usaha

LABA (RUGI) USAHA

PENGHASILAN [BEEAN) LAIN-LAIN

Pendapatan dari Gandi Rugi Pergosongan Tanah dan
Bangunan yang Dijual

¥euntungan Penjualan Aktva Tetop don Aktiva Tetap
vang Tidzk Digunakan - Bersih

Penjualan Lain-lain
Penghasian Bunga

Heuntungan (Keragian) Selisih Pembayaran
erugion Penutupan Dullet
Amortisasi Aldiva Tak Berwupued

Beban Keuangan

Lakea (Rugl] Selisih Kurs Maia Uarg Asing - Bersih

Biaya Restrulturisasi

Beban Piutang Ragu-ragu
¥erugion Selisin Perritungan dan Perclehan Persedizan
Penggantian Klaim dan Aswansi

Lain-laim - Bersih

Beban Lain-Lam - Bersih

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

PT SIERAD PRODUCE Thk DAN PERUSAHAAN ANAK
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

Uritwx Tahur-iahun yang Berashir Pada 31 Desember 2006 dan 2005

{Dalam Rugaah Peruh)

GCatatan 2008 2005
Rp Rp

Zn, 25 1.141.242.030 537 1.425.222.639.016

2n, 26 933 542,335,462 1.385.411.755.980

172.509.684.075 26.810.943.036

2m, 27 18,642 530,043 23.234.647.423

2n 28 85699 425350 90.443 416,665

102 392,015,063 T13675.103.168

BB_257 676081 (54.864.160.752)

- 5.023.000.000

13, 16 724 663132 £.439.707.183

25 3.278.775.900 1.100.822.044

390.452.420 £50 875634

{104.641.774) 162.376.383

- (204 782.398)

- (343.845.240)

{1.855.502.003) {1.095.388.241)

2c 3% 1385738475 (1.183.781.185)
{1.416.281.330)
214 [4.278.880.121)
6,33k (2.824.726.512)

680274105 240.423.250

3472133730 5.451.559.504

TBT3111.763 [33.755.915.476)

68530788845 (115.620.076.728)




PT SIERAD PRODUCE Thk DAN PERUSAHAAN ANAK
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

Untui Tahur-iahun yang Berakhir Pada 31 Dezember 2008 dan 2007

{Dalarn Rupiah Penuh)

PENJUALAN BERSIH
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Belan Penjualan
Belaan Umum dan Administrasi
Jumlzh Bzkan Usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN [BEBAHN) LAIN-LAIN

Penjualan Laindan

Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetop dan
Ased Tetop vang Tidak Digunakan

Penghasian Bunga Deposite dan Jasa Giro

¥ euntungan (Kerugiar) Selisin Perhibungan dan
Perclehan Persedizan

Aug Sehueungan dengan Perghapusan lrvestasi

SBiaya Restruliurisas

¥erugion Selisih Pemisayaron

Laka (Rugl) Selsih Kurs Mata Uarg Asing - Bersih

Beban Penghapusan Langsurg don Penyisinan
Piutang Ragu-ragu

Belan Keuangan

Lain-lair - Bersih

Sekam Lain-Lamn - Bersih

LABA SEBELUM PAJAK PEMGHAZILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Kini
Tangyuhan
Jumlzh Baban Pajak Penghasilan

LABA SEBELUM HAK MINORITAS

HAK MINORITAS ATAS BAGIAN RUGI BERSIH
PERUSAHAAN ANAK

LABA BERSIH

LABA PER SAHAM DASAR
Laka Barsin

PLUEEE BAFICE, LR

Catatan 2008 2007
Rp Rp
2m 23 JAMEEAIN 02 1 AI2453I 613650
Im, M4 2145673656080 1473863804 507
75 762.375.322 150.569.812.152
Im, 25 27.834.480.421 . ATZTTOME
m, 26 143,474 960,042 38300173
141.308.140.123 108672944329
74453 235 168 5 1 857 824
7 3.263.933.634 3219841 254
13,14 391 382,343 (464,940 722)
605.159.974 370,795,502
83k 32091 344 (1.311.275.439]
1c = (326,505,808
- (30 656.054]
{12641 357) {148 534 680
le, (1.743.242 378) (1,010,087 335)
254 (10,912 363 483) (B05.127.380]
17 (25.224.774.181) (4.701.443.158)
2.780132.084 4023294774
[30.303 835 320 (2.085.618.047]
44 56 295 360 46 B39 248777
20,122
[16.805.602 551 (25,632 022 524
(16805 62 6511 (25,632 022 6241
27 253606718 24.188.227 453
(75.845) {2,784 531}
77 353 530,872 71106 442 567
8 |
1q, 28

Linat Catatan ates Laporan Kewangan Korsolidasian yong merugakan

bagian fdak terpisahkan dad Laporan ni

280

226



FT SRAR BAS AJR0 AESOURCES AND TECHHOLOGY Thic

CAH AHEH PERUSAHAAN
Laporas Laba Rugh Keasoldasi

Unitiik Taibisn-tahiin yieg Berskhie 3 Diteimbar 2008 das 2505

PT SIHAR MAS ADRC RESOUACES AND TECHROLD
AND TS SUBSID

Conselidated Sttements o |

Foi B Yisirs Endied Deceinbar 31, 2008 &

PENDAPATAN USAHE
BEBAM POHDH PEMJUALAN
LEBA HOTOR

BESAM USAHA
Perpakan
i dan adein sl

demigh Batus Laha
LEEA USAHA

FENZHASILAN (BEBAN) LAM-LAM

Lata (ragl sakah kors - barah

Perzaplen Sucge

Bl oan was babo Sarisin paiosaliaan
i ik - Stwih

Hetan burga dan keusngan lisnge

Hugi peutanan Si@ akliva leas
Landan - beesh
Tenghas lan (Beiran] L - Barsih

LEEA SESELUN FAJAK

BESAM [PEHOHASILAN] PAJAH
iz
Tanggutas

LAEA SESELUN RUGI PRE-ARUISISI
ALHM PRA-AELISIS - BERSH
LEBA BERSH

LEBA BERSH PER SAHAM DRSAR

Catatan
H0E L] 0
Ap Ap
4702250 422 485 FERTRG R ABGRETA DT

AE655AT 081 A4
E54 830 458 TR

TS 003 483
BEDE AT 514

7507 ETITT
AT 0L TET D04
LR R

180 000 245

S 107. 847 8T
(135700 508827

{1146 PE3 205
11,078 gal I

TEETE 406 S8E
E30.TSE JET 200

S.450. 270 GBs
1504 850 0P

A4.084 JI0 2T

E05.505 5T S0%
1.591.548 008
202,005 301 501

g

D20, 2w 30 00 208204 3054550 AEN 805

TEEEN S EDE

2, Do, 2w, 23 28 20

104,038 433 315
0, 200 200, 20k, 34 O3 EH5 49,189
207551 453 S04
AZ4.080 BT 324
2u

Pe34 (214,501 915 B0
2,250 QUS40 651 671
A9 8514 311 525
24,14,17 35, 20% (208 26 ST
2 (B2t B )
34 56202 7801 135
(RET 382 THE 12}
257 65T A0 TS

237
1512 906,044
552428 573 107
A4 B4 358

ad

04 05 348 268

28 130

REVENUES
COET OF GOODE SOLD
QROEE PROFIT

GPERATING EXFENSES
Seik=yg
Gansnal asd ad=insiratee

Tolal Opaating Eccarses
IHCOME FROM CPERATIONS

OTHER IHCOME [EXPEMSES)
i [begal) on Fsakgn acchangs - ne?
nimasl nosme

Equity i= renl profl of s - nel

riterasl @i other el coacgas

Leas on mgainmnt o pepety, dad and
wup—e-l

Wiz el e wous - =0l

e [coms [Exsacsas) - hal
INCOME BEFDRE TAX
Tix EXPENEE [BEREFIT)

Currair!

Chibinss i
INCOME BEFORE PRE-&COUISITION
LOSEES
PRE-ACOLISTION LOSSES - RET
HET IRCOME

BASIC EARHINGS PER SHARE



PT SBAR MAS AQRO RESOURCES AMD TECHNOLOGY Tk

DAN ANAK PERUSAHAAN
Laporan Laba Rugl Kensoldiasi

Untuk Tabus-tahun yasy Besakhic 51 Desenter 2008 dan 2007

FT EINAR MAS RORD RESOURCES ARD TECHNOLOZY 1

AND TS SUBSIDIARI
Consoldmed Striements of 1o
Farihe Yeirs Ended Dezenber 31, 2008 and 21

PENDAPATAN USAHA

BESAN POHDH PEMJUALEN

LABA KOTOR

BEEAN USAHA
Perpuakin
Lirnsrn dan adrin stk

Jermiah Batas Lkaha
LEBS USaHE

PEMNZHASILAN (BEBAN]) LAM-LAM

Tz plen tu-ga

Bt s bibe (gl Bers b perosabaan
EOna - St

Hekan bunga dan eeusngan laisnge

Augi welai® buss - basih

Landan - bersh

Helan Lin-lain - Bersh
LaBA SESELUN PAJAK
BESAN PAJAK

i
Targg-lun

LEBA SESELUM HAK MBMORITAS ATRE
LASA BERSIH ARAK PERUSAHEAN

HAK MINDRITAS ATAS LABA BERSH
ANAK PERUISAHAAN

LEBA SESELUM LABA PRA-AKLISIE
AHAK PEAUSAHAAM

LAES PRA-AHUIEIE ANAK PERUSAHARM

LeB& BERSH

LAES BERSH PER SAHAM DESAR

Catatan
ke Meted 2007
Bp Rg
10004, 438 718353 BTG B S0P T14.530085
2 2u, 2w, 23,0 208,

12358848 D57 Q82 08,250 EOES4 458 480518
3755 775 TED 201 2235 243,050,113
28,20 2%.11.2328
20a 200 20
1357 002 881 553 L32 815285158
253 171.851 053 130 10 EAE 458
1815 J88 00 SR8 582 00155 838
2 140511087 705 1883 Da1 S08 457
u

2008 21 140 o, 204 22157 442801

2T 4T 80 2m g 11 EEE 10574
(258 963 470 BET} Tu, 14, 17,2520 (171,437 428000
(A58 14T B4 0ET] 2,24 38 (51370 E780045)
207170 B8 A8 10801
(881 SR 30 875} (100198 452 550G
1478 528 438 030 1,512 323 445 008
Iy, 2T
A0 TR AER 438 S0 0ET 280 &0
21 952 348 257 145 201 202 113
AL TISB11 868 513 3FQ.SB0E1D
1055100818 342 e DE 202 118
(EERETD 24T 2298
1054 520 048 005 e DE 202 118
T8 ID0UET B G s
1 0 380 257 147 PEE D3 2% 118

384

2z 28 a4

REVEMUES

CO8T OF Qo00Ds S0UD

GROEE PROFIT

OPFERATIMG EXFENSES

Towal Opsratneg Exparmem
IRCOME FROM OFERATIONS
OTHER IRCOME [EXFEMEES]
| i) i
[T e p A p—

of aswscralm - el
Irtmcw? el lbm S rares a shanges

Ltk e Frdign anchiangs - Sl
Whscu lansoos - il

Clitsai Eaprariieins - Mt
IHCOME BEFORE TAX
TAK EXFENSE

Carraint
Chibnss i

IRCOME BEFORE MINORITY INTEREST I
HET EARMINGS OF A SUBSIDIARY

MIMORITY INTEREST K MET EARMINGS
OF & SUBSIDERY

IRCOME BEFORE PRE-ACOUIEMON
BCOME OF & SUBSIDIARY

PRE-ACOUISITION IMCOME OF & SUBSIARY

MET BMCOME

BASIC EAAMMOE PER SHARE



PT TUNAS BARU LAMPURG Thk AND ITS SUBRSIDIARIES
Corsolidaied Statements of income

For tee Years Ended December 31, 2005 and 2004

PT TUHAS BARL LAMPUKD Thik DAN ANAK PERUSAHAAN
Lagssan Lata Rugl Hoasolidasi
Uetel Tahun-ahun yang Berakinr 34 Dasambar 2005 dan 2004

Catitin!
2085 odes 2004
Rp Do Fp ‘000
PEMDAPATAN WEAHA 1230635 650 03,2758 1191 00003 NETSALES
BEDAN FOROK PERJUSALAN P P ] 37,28 3 Wi AZEATA  COST OF GOOOS SOLD
LABA KOTOR 290,003 330 I AN1 538 GROSS PROPIT
INEBAN USAHA F ] OPERATING EXPENSES
Edzal bas A0 ZHE M0 g
Uiy s e i e 54,151 597 ;1M 46945248 Gererl and ad minisimtive
Jumish Beban Usaha 111802 343 4440108 Total Op L]
LARA ESSHA 119430470 134 1353 INCOME FRON OPERATIONS
PENGHASILAN | IAK) LAM-LAN F OTHER IKGOME (EXFENSES|
Pardapatas burga ST 50 BADTAE  iprest noome
Amersge goodwil 11 e 1471 Amorizaiion of goodwil
Femugan kUrs Sana wang asing - bersin 15007, B} o R (32715106  Loss onfoneign aschanga « net
Beon tunga dan betan keangan lannya 28 053 M6 ATAEZ0 (T39I  isrest eoponss and other financial caarges
Lam-ais - ot 2a44 542 .38 1827862 DFers -ret
Behan Laen-laen - Bersih 1000 518 T {104 TE803)  Diher Exgansas - Met
LABA SESELUS PAIAK 1B.514.841 FR&007E8  NCOME BEFORE TAX
HEBAN PAAK Az THX EXPENSE
LM 1.772684 BED 582 Curmeei s
Targgufn 1083141 2 187 861 Dusberrad s
Jumiam Batan Pagk 12 H0.835 12018 44T Total Tax Expensas
LARA SEBELLM HAK MNORITAS ATAS RUGIH INCOME BEFORE MINORITY INTEREST iN
BERSIH ANAK PERUSAHAAN B22008 15, 536 301 HET LOSS (INCOME} OF THE SUESINARIES
HAK HIRORITAS ATAS RUGH [LARA) BERSEH MMORITY INTEREST IN HET LOSS (INCOME|
ARAK PERUSAHALN bl ek ] 56 463 OF THE SUBSIDARES
LABA BERBIH B2184T3 10454 TES  MET INCOME
LABA BERSIH PER SAHAN DASAR BASIC EARKNMGS PER SHARE
[Dalam Fupiah Pk £ 2w 1il, 14 (o Full Rupiah)



PT TUKAS BANU LAMPUNG Thie DAM ANAK PERUSAMHLAN

Lagran Laba Rugl Kossslissi

Untul Tahus-tabun yang Barsihin 21 Desanber 1007 dan 2008

PTTUKAS BARU LAMPURG Thh AND ITS SUBSIDIAMES
Comualideied Sldements of Income
Far tha Faars Ended Decanber 31, 2007 and 2008

PEMNDAPATAR USAHA
BEBAM POROE FEMJUALAN
LABA KOTO®R

BEEAM USaris
Panjeitin
drum e admicolasl

dumtah Seban Ussha
LABA USAHA

PENGHAZILAK [BES&K ) LAIN-LAIN
WL g s (bR an | kace no g
ey - b
ALt S e L an Guia W
Darabagotas e
ERi-UETE
Cisissl ragasr
Eiaga prim 2 g
Hatm- g des belsan ke rpn b
ik i~ Seral®

Bk Lam-ain - Dot
LANA SERELUM PAJAK
HEEAM PEIAK

wn

Tasggatas

Jerrks Batus P

LARA SERSLUM HAK MMNORITAS ATAS LARE
BERSIH ARAR PERULZAHARM

HAK MKEONITSS ATAS LADA BERSEH
AMAK FERUSAFSAN

LAba pEmse

LANA BERSEH FER SAHAM
(Dakirs Mupkis Peaus)
Crasar
Cikeiin

Calstani
03 MNoioa 2008
R [T
RE-L ot a2 2m28 3T 1SN ATy MET ZALEE
1401 535583 2l 2 12 0320 57 S31.578.007 COST OF GOODS 30LD
A BEY D QAN AT CROEE PROAT
30 OPERATING EXPEREES
TIE 20041 ERBYTESY Saling
&' UGE B4 A W32 57 SEDNEATI Gl ard sininiakulee
TR0 208102 I B CA Tolal Jperating Exparmes
253 45N B 114 T34 AT2 IRCOME FRON OPERATIORE
) OTHER IRCOME |[EXPEREES)
(3T w14 SedpAR AR Galn o) on fomign aoshenges - el
ET.ATY 13 - Claln on ssle of pispaily and sgoipnan
12882878 BESME 48 Interas! inzzre
Amuilzalion ot
LT 207 1171 P gt bl |
215500 2aITA3 [FRTET LT Bz bowarew oty
{71 Taly 218253, 1 GRS ARE]  Inbeeas! eoperoe ared olfi Aol cliges
{12 535 Fa2y 248 01 ET BETEOBA]  Clhers - red
13 a¥rnag SSEITSOV)  Other Expensas - Mol
B AT TS JUISTSES  IRCOME BEFORE TAX
D 33 TAR EXPENZE
s R B24RITY  Cumen lix
rAM IS AT 84 Driefermm tao
40 427751 2B 178515 Totsl Tex Exproe
IRCOME BEFONE MINORITY INTEREST IR
IR et sruhiam RET MCONE OF THE SUSSIDILNIES
MROTY INTEREZET M MET IRCOME OF
b . 380 THE SUBSCIARIZE
= 100 MET IKCONME
EANMRGE PER SHARE
FrET] T Tl P s
oAl 193 [ H
alas 1802 [RETE



FTTURAS BARU LAMPURG Tok DAN SNAK PENUSAHLAN

Laperan Lasa Rugl FHossoldasl

Untok Takun-dshun yang Berakhic 21 Desamzer 2008 dan 2007

PT TUKAS S4ARU LANPUNG Thk AND ITS SUBSIIARIES

‘CTomoldated Hatements of iIncoma
For tha Feers Ended Decamizer 31, 2000 gad 2007

FENDAPATAMN UBAHA
BEEREK POEOE PERJUALERN
LABA HOTOR

BEBAK USAHA
Panjzain
Urrum dan sdrrinsas

dumlah Belan Unshs
LARA UELHE

PENGHASLAM (BEBAN) LAIN-LAM
Pardpban borga

Faururspn panoman ssel Wkip
Amcilown

Gizasden l ragall
Elagn mri of sgem
Baba® busga Sin Eekan keoenga® W
Gatw FLakE UAIE ARG - Sech
h

Bezan Lain-lan - Serslh

LARA BEESELUN PAJSK DEN HEE RIRORTAS
ATAS LABA BEREIH ANAK FERUSAHAAN

BEBAK PAJSH
i
Twegguinan

Jdorbah Betan Pa e

LABRA SESELUN HAK MINORITAS ATAS LARS
BEREIH AMAE PERUSAHAAR

FAK MRORITAS ATAS LABA BERSH
AMAK PERUSAHAAN

LARA BEREIH

LARA BEREIH PER 2AHAM
[Catam Rugish Penub)

2008
LR

A.8%8 348 N6
3.4 BER P2
12882 128
SE2 542 w81
#1983 110
A48 528 291
A5 RET.ME
E&S T8
M/mE

T
LR
(242 70T @27
11 553 BEE

[l N 1]

BT B 215

&1 58T BIY

3 A2 140

355 508

E3 3B TS

1828
1403

Catatani
Males 2007
LR
T 2828 55 B4 0 S
Ta 2837 58 1A B 58
442 BE7 052
228
128210418
D, 13,50 61,508 864
19030, 103
THL AR 528
28
ELBETATS
Lrd EFAn2
F 1478
8218 00y
2T 1928 |71 563 7isa)
DA (37150 164)
B, 24 5A | E2 A By
{1 B 31
138,547 118
I 51
Er8l R irs
TATE 40
A0 81
P Beab
Sei Gl Fia)
o732 a2
24
I3AT

20,68

NET 2ALES

COET OF GOODS S0LD

GROSE PROFIT

OPERA TG EEFENSES

Total Operaling Exparaes
IKCOME FIROM OPERA TIOKS

OTHER IRCOME [EXPERSEE)
Inleraal i=zorme
Ciai® &n s'e of propedy end e ulsm el
Arafzalios of

hegalive gz I

Honds mmusance coals

Loss en fznags
Col=ea - foil

Ottver Exgarses - Rl

IRCOME BEFORE TAX ARD MIRORITY INTEREET
BOMET IRCONE OF THE SuSSIDIapES

TAE EXPEMEE
Lutrer! lax
Dertared e

Total Tex Expenes

IRCOME SEFORE MMORITY INTEREST IK
KET BMCOME OF THE SLBSIDIARES

MIRORTY BMTEREST B MET INCOME OF
THE SUBSIOANIES

RET INCOME

EARKIKCE PER SHaARE
{in tul Rupeh)
Hawc
14wty



PTULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Thk. DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS]
UNTUK TAHUMN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2005 DAN 2004

[Dinyatakan Dalam Ruplah, Kecuall Dinyatakan Laln)

Catatan 2005 2004
PENJUALAN/PENDAPATAN USAHA
Panjuiian Bersih 21,2330, TI.TM 574 424 546,325 456,005
BEBAMN POKOK PENJUALAN 21,11,26,33 (485.606.585.572 371.850.158.185
TCAEAFOTOR 15625 307752 174,365, 290,120
BEBAN USAHA 21,11,27.33
Penjualan {198.175.105.264) (54.003.738.505)
Administrasi dan LUmum (38.518.461 408) (33.818.303 651}
Jumlah Beban Usaha (154.793.657.862) (B7.912.132.347)
LABA USAHA 61.131.729.890 B6.453.166.772
PENGHASILAN [BEBAN) LAIN-LAIN
Panghasilan Bunga B.750.047 006 13.615.626.370
Bagian Laba (Rugl) Bersth Penusahasn Asoslas 2,10 (2.092.506.000) 4.131.488.000
Bagian Laba (Rugl) Bersih Perusahasn Anak (246 248.796) .
Keuntungan Panjualan Aktva Tetap 2h,11 T4B, 575,000 101.000.000
Beban Bunga 12,14,20,28 {56822 806.001) 181,330,564 401)
Kauntungan (kerugian) Kurs Mata Wang Asing - Bersih 2n 1.569.950.351 (17,521,264 597
Lain-lain - Barsih 5.240.1.21.581 10.741. 68,020
n-lain - bersih EFELIC] 45 T2,

LARA SEBELLM PAJAK PENGHASILAN 4.808.040.853 07 484117
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAR
Pericds Barafan = .
Pajak Tangguhan 2m,28 (367 .4B9.675) 3,506.800.983
TAEA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS

LABANRLIG)) BERSIH AMAK PERUSAHAAN 4,420,551,183 4,414,264 100
HAK MINORITAS ATAS BAGIAN

LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN 1b,18 107,168,408 -
‘LAEA BERSIH —4.577.730.581 4414264100
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR Fal 2 2

{Lihaf Catatan afas Laporan Keuangan konsolitasi yang marupakan hagian tidak terpisahkan
ot Laparst Keusngan konsolidas secara kaseluruhan)



PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Thk. DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUMN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2007 DAN 2006
(DInystakan dalam ruplan, kecuall dinyataksn laim)

Catatan

2007

2008

PEHJUALAN/PENDAPATAN USAHA

Fenjualan Bersih
EEBAN POKOK PENJUALAN

1.126.799.913.436
(604.226.233.740]

B35.229.956.049
(5583.342.412.477)

LASA KOTOR

332 571.684.856

251.886 553.572

EEBAN USAHA
Penjualan
Adminisiras dan Umum

211,28

180.711.845.703
58.11E.181.667

141.359.167.089
43.980.532.338

Jumlian Balban Usaha

248.830.127.350

185.509. 700487

LASA USAHA

T73.741.557.308

E6.078.853.085

PENGHASILANNSEBAMN]) LAIN-LAIN

Penghasllan Bunga

Baglan LabaiRugl) Bersih Ferusanaan Asoslas!
Baglan LabalRugl) Berslh Ferusahaan Anak
Keuntungan Penjualan Aktva Tetap

Beban Bunga

Keuntungan/(keruglan) Kurs Mata Uang Asing - Bersin
Laln-laln - Barslh

2g.10
2g.10
n,11
14,17,20,20
b

3.702.657.703
§.413.733.500
200.253.699
402.000.000
(40342 495.162)
[3.326.557.566)
(FO0.234.153)

£.340.914.090
8025195371

(232.913.142)
179,000,300

[£6 B34 384317}
2.775 376 082

(10.516.926.E26)

Egban Lain-lain - berzlh

[54.630- 422 261)

|20.283.235.782)

LABLA SEEELUM PAJAK PENGHASILAN

33.103.115.025

25.813.513.323

PENGHASILANNBEBAN) FAJAK
Falak Kin
Falak Tangguhan

16,30
2m, 20

[8.710.032.545)

[11.209.£30.123)

LASA BEREIH SEBELUM HAK MINDRITAS ATAS
EBAGIAN RUGI BERSIH ANAK PERUSAHAALR

30.353.032 480

14.60£.174.200

HAK MINORITAS ATAS BAGIAN LABA/RUGH BERSIH

ANAK PERUSAHAAN

ib, 18

(76.357.004)

127542016

LASA BERSIF

0. EE4L5TE

14.731.717.218

LAGA BERSIH PER SAHAM DASAF

]
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]

iLinat Catatan alas Laporan Kevangan konsoldaslan yvang merupaian baglan Hdak terpisahkan
darl Laporan Keuangan konsalltasian secara kesaluruhian)



KAFP - KBS

FTULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADM® COMPANY Thic

DM AMAK PERLISAHARK

LAPSRAN LABA RUG HONSOLIDASLAN

UKTUE TAHUM-TAHUN YARD BERAKHIR PADS TAMGRAL

31 DESEMBER 200 DAN 2007
(Dhimyatakan dakam rogiah, Keeusl Syl (in)

BT ULTFRALA YA MK INDUETRY & FRADMND COMPANY Fii

AND SUESIDIARES

COMSOLIDA TED STA FEMENTE OF WCOOME
FOR THE YEARE ENDED

DECEMEER i, D08 AND 2607

{Expresged i upiah, Ereapr Suned Omawise

dan Lapatan SECara i

Catitan | 2008 2007
Motes

FEHJUALARPENDAPATAN USAHS REVENUE
Panzaes Bersh HIBA55E f AT EDE A0 402 1138 TIRE A 438 Ml Sadas
BEBAK POHOH PENJUALAN AT 02058 1908 EPE. T8 134 (Bl X8 353 T4 COSTOF QOO0 S0LD
LABA KOTOR 26070784 M8 Ere R R ORGES PROFT
BEBAK LIZAHA 2130 CPERA TING EXPENTES
Par.uus T A 304515 (190711945 70y Sy
Had i ey g L=om 58 400 588 300 =8 118 181 88T Gavaal asd Admalalve
Jumish Beban Usaha (32T P TBOBAE | 246850127 250) i Cpevaning Expendes
LABA qRUGH USaHaA 38 SET 01 B T04Y PR T4 5T A0 CAPERA TIND MWEOMETL 0S5}
FEHGHA SILANYBEBAN] LAIN-LAIN OTHER WOOMES (EXPENSES)
P Feadan Blursgs 18050 S0 0 502857708 dabarial (noce
Emgman LabaiRog] Bars'h Paiusioen fo oo RG] 3008 S0 200 G418 TEI 500 St of Nel Moo Lods) o9 4 sl Company’
Bagan Labai{Rog] Bars'h Paiusiaen dsa RG] 350 00451 200355 800 Eviiid of el Loas o Aasccinid Comgasy of Subsay
Haurmtengan Peyuakan Altiva Teleg iz 401 357 00 &0 00 000 G o0 Salas of Fived Aasels
Bl Kaciurgen Diasgguhbes D! Gimin Ameriialon

A Traiaksl Sew Gone Lbsibe Ax 1083001 120 of Lasse Traianclons
Haumtengan Peruakan Aktiva Tckik Barea sl & AL 000 GO0 D - G off Al Saked Vo cosabe
Esabaan Busga 14,17.20.31 381190080 518 (A0 BT 405 150 ifwanl Exgacma
Haunienganeerugan Kors Mas Uasg Ay - Bers® =i 1) 5. 2 ST B §REDE GET. BA Ganiileas) on Excimnge Rabe - Nl
Laii=-lan - Elarsi® 18753 770118 {0034 155 ity - Pl
PendapataniBesan) Lamn-an - s 358704 150488 (38 B38.842 381) Coiers ineamesiE penses. Nl
LAEA SEEELUM PAJAH PERIHASILAN 2E8 TRLIAT. I8 A0153 115028 MCOME BEFONRE PROVIEAIN FOR MCOME TAX
FEHGHASILAMYREBAM| PAJAK PRCHISTON FOR INCOME FAX
FPaps Kin 8,32 (3 E19.554. 514 - Curaat
Pape Targgitas s 5330 S T B 70082 545) Do
LABA BERESH SEBELUN HAK MINDRITAS ATAS MET INCOME BEFGRE MINORTY INTEREST ON NET

BAJIAH RUE BERSIH ANAK PERUSAHAAN B0 EAT 30128 B0.353 05D 480 MOOME [LOSE) OF SUBSIDMAY COMPANY
HAK MMORITAS ATAS BAGIAN LABA&IRUGI) BERSIH MAWORITY WIEREST IN NET LOSS OF SUESADMRY

SHHAK PERLUSEHAAN b1l (148 020 925 PSS Dy COMPANY
LABA BEREH B0 T 180 0 BO.316 S48 5T NET IWOOWME
LABA BERSH PER SAHAM DASAR ie23 108 a0 NET INCOME PER SHARE
(Lihat Catinan atrs Laporns Keuangan keassdidasian (See \sanping Motes i C Finansal &%
yang menipakan bagian tdak lespsahkan which are an kwepea! pieT

of Ml o0

Al



